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"Zara fahira Alghiffari! Ke sini kamu!" 
Glek. 


Zara meneguk ludahnya dengan susah 
payah ketika mendengar suara berat sang 
CEO dari gagang telepon yang tepat ada di 
telinganya. Jarak mereka cukup dekat 
lantaran terhalang pintu ruangan lelaki itu 
saja, tapi dia-Arthur lebih memilih 
memanggilnya melalui telepon. 


“I-iya, Pak, sahutnya terbata. Zara 
meremas tangannya sendiri lantas 
meletakkan gagang telepon tadi ke 
tempatnya semula. Kemudian, ia bergegas 
bangkit dari kursi kerjanya demi mendatangi 
Arthur sebelum lelaki itu marah. 


Sebelum memasuki ruangan Arthur, 
terlebih dahulu Zara akan mengetuk 
pintunya. Begitu sudah mendapat jawaban, 
barulah ia berani melangkahkan kaki 
mendekati lelaki itu. 


Ketika melihat kedatangan Zara, Arthur 
sigap bangkit dari kursi kebesarannya. Ia 


langsung melangkah mendekati sang 
Sekretaris lantas melingkarkan tangannya 
di pinggang ramping Zara. 


"Kamu sudah makan siang kan?” tanya 
lelaki itu di depan telinga Zara disertai 
hembusan napas hangatnya. 


"Sudah, Pak.” Tubuh Zara meremang 
setelah mendengar suara berat dan 
hembusan napas Arthur di lehernya. Segera, 
Zara merapatkan paha ketika tangan nakal 
Arthur sudah mulai membelainya di sana. 
Sentuhan Arthur tepat di kulit pahanya 
yang tidak tertutupi oleh rok berhasil 
membuat Zara menegang. 


"Bagus. Itu artinya, sekarang waktunya 
buat saya yang makan kamu, tukas Arthur 
yang langsung membungkam Zara 
menggunakan bibirnya. Bahkan, Arthur 
sengaja mendorong wanita itu agar 
bersandar di meja kerjanya. 


Ciuman Arthur terasa sangat 
menuntut. Zara dibuat tak berkutik dan 
hanya bisa membalas belitan lidah lelaki itu. 
Tangan Zara terangkat menuju rambut 
Arthur lantas menjambaknya ketika merasa 
dadanya diremas lembut dari luar pakaian 
yang dirinya kenakan. 


You are so sexy, Honey, "bisik Arthur 
seraya mengakhiri cumbuan bibirnya di bibir 


Zara. Ia berpindah mencium leher wanitanya 
sembari melepas kancing blus yang Zara 
kenakan. Usai semua kancing pakaian 
Ssekretarisnya itu terbuka, ia pun segera 
menenggelamkan wajahnya tepat di belahan 
dada Zara sambil menyingkap bra yang 
Wanita itu pakai. 


Cantik. Zara terlihat berkali-kali lebih 
cantik dengan payudara bulat dan indahnya. 
Arthur sukses dibuat meneguk ludah dengan 
Susah payah saat melihat keindahan itu. 
Rasanya, ia sudah tak sabar lagi ingin 
mempermainkan puncak payudara Zara yang 
mencuat tegang dan keras. 


"Aahh..., "lenguh Zara tertahan ketika 
puncak payudaranya sudah dikulum rakus. 
Wajahnya terdongak ke atas dengan mata 
yang sudah terpejam. Zara hanya bisa 
mendesah sambil meremas rambut Arthur, 
berusaha menikmati permainan lelaki itu. 


Arthur menggeram rendah karena 
hasratnya sudah sangat bergelora. 
Kejantanannya kian terasa tegang dan 
menyesakkan celana kain yang dirinya pakai. 
Seraya mengulum puncak payudara Zara, ia 
melepaskan ikat pinggang dan menurunkan 
ristleting celana bahan yang dirinya 
kenakan. Setelah itu, Arthur langsung 
mengangkat Zara dan mendudukkannya di 
atas mejanya. Lalu, ia melebarkan kedua kaki 


Zara selepas menyingkap celana dalam sang 
sekretaris. 


Tanpa menunggu lama, langsung saja 
Arthur mengarahkan miliknya yang sudah 
keras ke milik Zara yang sempit dan hangat 
setelah memakai kondom. Kemudian, ia 
mendorong hingga mereka dapat menyatu 
dengan begitu sempurna. Tanpa peduli kalau 
mereka masih berpakaian lengkap. 


Suara desahan Zara semakin menjadi 
ketika Arthur sudah memasuki pusat dirinya 
seperti yang sudah-sudah. Sekarang ini, 
Arthur sibuk bergerak menghujam pangkal 
pahanya yang kian basah akibat cumbuan 
lelaki itu. 


Naah aahh,"desah Zara kepayahan. 
Bagian bawahnya terasa sangat penuh 
karena diisi oleh kejantanan Arthur yang 
dilapisi kondom. Jujur saja, hal ini bukan 
yang pertama kalinya terjadi. Zara sudah 
cukup sering diperlakukan seperti ini oleh 
Arthur. 


"Kamu ketat banget, Sayang," geram 
Arthur sembari terus bergerak menghujam 
pangkal paha Zara. Sementara tangannya 
bertahan di dada sang sekretaris lantas 
meremasnya cenderung kasar. “Dan saya 
suka, tambahnya. 


‘Ugh. " 


Zara hanya bisa memeluk pundak Arthur 
saat lelaki itu menghujam kewanitaannya 
dengan ritme cepat yang tak terkendali. Ia 
memang pasrah, menyerahkan dirinya pada 
lelaki itu atas dasar rasa cinta. Ya benar, 
Zara jatuh cinta pada Arthur. Dan karena 
rasa cintanya pulalah, Zara bersedia 
disentuh oleh lelaki itu. Padahal, mereka 
bukanlah suami istri, bukan juga pasangan 
kekasih. Lebih tepatnya, Zara hanya sebagai 
bawahan Arthur. Bawahan di kantor, juga 
bawahan ketika mereka berada di kasur dan 
tempat lainnya saat melakukan hal ini. 


"Zaraaa!” erang Arthur sengaja 
menyerukan nama sang lawan main saat 
pelepasan tiba. Ia pun melepaskan 
kepunyaannya dari milik Zara lantas 
membawa wanita itu berpindah menuju sofa. 


Wajah Zara memanas karena lagi dan 
lagi, ia telah melakukannya bersama Arthur, 
laki-laki yang dirinya cintai. Sudah tidak 
terhitung lagi berapa kali mereka pernah 
melakukan yang seperti ini lantaran terlalu 
sering. Zara dan Arthur sudah sama-sama 
dewasa. Terlebih, Zara memang tahu 
perangai lelaki itu yang tidak pernah bisa 
jauh dari sentuhan wanita. 


Zara menyerahkan diri untuk disentuh 
Arthur pun karena ingin lelaki itu berhenti 
mencari wanita lain. Ia mengorbankan 


dirinya sendiri untuk menjadi pemuas hasrat 
lelaki itu sebab tidak ingin melihat Arthur 
berkelana bersama orang lain di atas 
ranjang. Sekarang, Arthur memang hanya 
pernah menyentuhnya saja. Dan Zara 
percaya itu. 


Harapan Zara, selamanya Arthur akan 
tetap seperti ini, tidak menyentuh wanita 
lain lagi. Ia juga berharap lelaki itu bisa 
mulai belajar mencintainya, bukan hanya 
menginginkan tubuhnya saja. Sebab, Zara 
ingin memiliki hubungan yang normal dan 
serius bersama Arthur. Tak dapat 
dipungkiri, ia ingin dinikahi lelaki itu. 


Sudah pasti Zara telah mengecewakan 
orang tua dan keluarganya jika mereka 
semua tahu hal ini. Sebagai anak, Zara 
sudah mencoreng nama baik keluarga 
dengan menjadi pemuas hasratnya Arthur. 
Ia merupakan budak seks lelaki itu, karena 
kapan pun Arthur butuh, Zara akan siap 
sedia melayani. Seperti sekarang. 


"Kamu mikirin apa?" 


Tersentak kaget, Zara langsung 
menggeleng ketika sadar Arthur bertanya 
padanya. Tanpa sadar, rupanya ia telah 
melamun dan terpikir tentang keluarganya. 
Namun, nasi telah basi, dan ia tak akan 
bisa kembali lagi. Yang Zara inginkan 


sekarang adalah, Arthur benar-benar 
berubah untuknya. 


"Bukan apa-apa,” sahut Zara sambil 
mengulas senyum. Matanya refleks terpejam 
manakala Arthur mengecup lehernya lagi. Ia 
terkesiap geli karena bulu-bulu di wajah 
lelaki itu terasa menggelitik. 


"Sekali lagi ya, Honey, "bisik Arthur 
menggoda yang berhasil membuat tubuh 
Zara kembali meremang. Namun, Zara hanya 
bisa pasrah manakala akhirnya Arthur 
memasukinya lagi setelah mengganti 
kondomnya dengan yang baru. 


"Ugh Zaraaa... Kamu enak 
banget akhh..., erang lelaki itu sambil terus 
memompa Zara dengan gerakan cepat. Ia 
melepaskan sisa pakaian yang masih melekat 
di tubuh mereka berdua lalu menyerang 
Zara dengan segala kenikmatan. Hingga 
wanita itu hanya mampu mendesah dan 
mengerang sambil menyebut nama Arthur. 


Kak 


Persetubuhan panas yang terjadi 
beberapa saat lalu, kini telah selesai. 
Sekarang, Zara tengah memakai kembali 
pakaiannya yang sempat dilucuti oleh 
Arthur. Selalu seperti ini, di mana setelah 
melayani hasrat lelaki itu, ia akan kembali 
bekerja untuk Arthur. Tentunya usai 


menyambangi toilet demi membersihkan diri 
dari jejak pergulatan hebat mereka. 


Zara meringis kala menyadari nasibnya 
mirip dengan wanita jalang di luar sana. 
Bedanya, ia hanya melakukannya bersama 
Arthur dan karena cinta. Sedangkan jalang 
di luar sana, sudah pasti karena uang dan 
telah melayani banyak pria. 


Meskipun begitu, Zara sadar jika 
tindakannya tak dapat dibenarkan. Tidak 
Sepantasnya ia melakukan yang seperti ini 
bersama Arthur di luar ikatan pernikahan. 
Tapi ya sudah, semua sudah menjadi 
keputusannya. 


Arthur Reynald Wayne, ialah lelaki yang 
telah membuat Zara jatuh cinta. Lelaki 
berusia tiga puluh satu tahun itu, sudah 
berhasil menjerat hati Zara sedemikian 
rupa. Hingga apa yang Arthur mau, pasti 
Zara lakukan. Termasuk hal membuka paha 
untuk Arthur. 


Katakanlan Zara bodoh karena mau- 
maunya menyerahkan keperawanan bukan 
pada sang suami. Ia bahkan tak bisa 
memastikan Arthur yang menjadi suaminya 
kelak. Karena setiap bersama Arthur, Zara 
tak bisa berpikir jernih. Ia terlalu mencintai 
lelaki itu hingga rasanya seperti buta. 
Sebab, Zara seperti tidak peduli walau 


sebenarnya tahu kalau Arthur bukanlah 
lelaki baik-baik. 


Sebelum bersamanya, Arthur sering 
berganti teman tidur. Sudah tak terhitung 
lagi berapa banyak wanita yang pernah 
menghangatkan lelaki itu. Tapi anehnya, 
Zara bisa menerima. 


Kak 
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“Saya tunggu kamu di depan." A 


Zara terburu-buru meraih tas lantas 
memakai high heels usai menerima 
sambungan telepon singkat dari Arthur. 
Bergegas melangkahkan kakinya keluar 
kamar, ia menyapa mamanya sembari 
memberikan kecupan di pipi wanita 
kesayangannya itu. Tak kelupaan, Zara juga 
melakukan hal yang sama pada papanya. Ah, 
orang tuanya memang pasangan yang 
serasi bahkan hingga usia mereka 
bertambah tua. 


"Loh, Sayang, kamu nggak sarapan 
dulu?" 


"Nanti aja di kantor, Ma. Aku pergi 
ya, Bye, "pamitnya yang membuat Syakira 
dan Abizar geleng-geleng kepala. 


Dulunya, rumah mereka ramai ketika 
Syabila dan Abra masih belum menikah dan 
berumah tangga. Tetapi sekarang, kedua 
anak mereka itu telah memiliki keluarga dan 
memutuskan tinggal terpisah. Hingga hanya 
menyisakan Zara di rumah. Itu pun Zara 


Sibuk bekerja dan lebih banyak waktu di 
luar. Bahkan mungkin, sebentar lagi anak 
bungsu mereka itu akan menyusul kakak- 
kakaknya membina rumah tangga. Abizar 
dan Syakira telah menyiapkan diri kalau- 
kalau ada lelaki yang datang untuk melamar 
Zara. Karena walau bagaimanapun, anak 
gadis bungsu mereka itu sudah dewasa. 
Usianya sudah dua puluh tujuh tahun. 


Begitu sudah tiba di dekat mobil Arthur, 
Zara langsung membuka pintu dan masuk ke 
kursi samping kemudi. Ia duduk sembari 
merapikan pakaiannya yang mungkin saja 
berantakan karena terburu-buru. 


"Udah cantik dan seksi kok." 


Wajah Zara merona kala mendengar 
ucapan gombal lelaki itu. Matanya 
mengerjap cepat ketika melihat Arthur 
tiba-tiba mendekatkan wajah. Ia pun buru- 
buru menahan dada sang lelaki karena 
mereka masih berada di depan rumahnya. 
Bisa bahaya kalau orang tuanya memergoki 
apa yang akan mereka lakukan. 


"Jalan dulu, pleasee, "mohonnya yang 
dibalas anggukkan kepala oleh Arthur. Zara 
pun bisa menghela napas lega karenanya. 


Di tengah-tengah perjalanan, Zara 
terkesiap ketika merasakan tangan Arthur 
menyentuh pahanya. Lelaki itu suka sekali 


mengelus kulit pahanya yang tak tertutupi 
rok. Bahkan kini, elusan Arthur naik menuju 
celana dalamnya. 


Lelaki itu sangat mesum. Zara mengakui 
hal itu dan tidak mengerti mengapa dirinya 
bisa jatuh cinta padanya. 


"Ahh, lenguh Zara ketika Arthur 
menciumnya begitu mereka terjebak lampu 
merah. Arthur benar-benar tak membuang 
kesempatan. Ia langsung mencium Zara 
sesaat setelah mobil berhenti. Sekarang, 
tangan nakalnya sudah meremas payudara 
indah Zara. 


"Kamu tau, Zara? Kamu sudah bikin 
saya turn on, Honey, bisik Arthur di 
lekukan leher sang wanita. 


Zara merinding dibuatnya. Demi Tuhan, 
hari masih pagi dan ia tidak melakukan 
sesuatu apa pun yang memicu hasrat. Tapi 
mengapa Arthur sudah tegang saja? 


Suck it, Baby! Suruh Arthur. Lelaki itu 
sudah membuka gesper dan menurunkan 
ritsleting celana bahannya. Setelah itu, ia 
membawa wajah Zara agar menunduk tepat 
di depan selangkangannya. Lantas, Arthur 
mengerang rendah ketika Zara melakukan 
yang dirinya mau tanpa membantah. 


Dakhh yessh, Honey, "geram Arthur 
tertahan. Ia memejamkan mata, meresapi 
nikmat yang melanda karena permainan 
Zara. Pinggulnya sengaja dirinya angkat, 
agar kejantanannya bisa lebih masuk ke 
mulut Zara yang terasa sangat hangat. 
Sama seperti lembah yang di bawah sana. 
Yang kerap kali membuatnya merasa 
kecanduan. 


TINNN! 


Arthur terkesiap. Ia terlalu hanyut 
pada apa yang Zara lakukan dan lupa kalau 
mereka masih terjebak di lampu merah yang 
kini sudah berubah warna menjadi hijau. 
Mobil di belakang membunyikan klakson 
dengan tak sabaran. Arthur pun 
menjalankan mobilnya dengan Zara yang 
masih bertahan di posisi semula. 
Selagi menyetir, Arthur berusaha membagi 
fokusnya antara jalanan dan kenikmatan 
yang Zara berikan. Higga ketika badai itu 
akan datang, Arthur memperlambat laju 
kendaraannya. 


Naahh, "desahnya lega begitu pelepasan 
itu terjadi di mulut sang wanita. Tanpa 
merasa jijik, Zara langsung menyedot 
seluruh sperma yang Arthur keluarkan. 
Barulah kemudian, ia mengangkat wajah dan 
menatap lelaki itu. 


Demi dewa Yunani. Zara terlihat sangat 
cantik dengan penampilannya sekarang. 
Rambutnya berantakan karena sempat 
Arthur jambak. Lipstik di bibirnya tak lagi 
sempurna. Dan jangan lupakan, jejak dosa 
yang masih tersisa di sudut bibir Zara. 


"Thanks, Honey, "bisik Arthur sembari 
menyeka bibir Zara menggunakan ibu 
jarinya. Kemudian, ia kecup bibir bengkak 
sekretarisnya itu. Bersama Zara, sehari 
pun, Arthur tak bisa untuk tidak berpikiran 
mesum. 


“Hm...” 


"Benerin penampilan kamu dulu. Jangan 
lupa nanti, kalo udah di ruangan, blazernya 
dilepas aja ya, ujar Arthur lagi. 


Kak 


Zara tidak begitu fokus saat bekerja 
karena sedari tadi merasa seperti ada yang 
sedang memperhatikannya. Ia menyentuh 
bahunya yang terbuka karena blazernya 
ditahan oleh Arthur. Sehingga kini Zara 
hanya memakai dress dengan panjang 
sepaha yang bagian atasnya disangga tali 
berukuran kecil. 


Pakaian yang sekarang melekat di 
tubuhnya merupakan pemberian Arthur. 
Seksi katanya. Dan masih banyak lagi 


pakaian seksi lainnya yang berasal dari 
lelaki itu. Maka dari untuk mengurangi 
sedikit keseksiannya, Zara akan selalu 
memakai blazer agar orang tuanya tak tahu 
apa yang dirinya kenakan sebenarnya. 


Nakal? Itulah Zara. Dan semua 
kenakalannya diajarkan oleh Arthur. 
Sebelum terjerat cinta dan hubungan panas 
dengan lelaki itu, Zara merupakan anak 
baik-baik. Lelaki itulah yang membawa 
pengaruh ini terhadapnya. 


“Ehem!” 


Zara mendongak saat menyadari 
kehadiran Arthur. Alisnya mengernyit kala 
melihat lelaki itu membawa sebuah kotak 
berukuran cukup besar. Apa lagi ini? pikirnya 
bingung. Pakaian, tas, dan sepatunya sudah 
banyak pemberian lelaki itu. 


"Apa ini, Pak?” 


Saat sedang berada di kantor, begitulah 
Zara memanggil Arthur. Tetapi kalau sudah 
berada di luar kantor atau ketika mereka 
bergumul panas, maka dirinya akan 
memanggil Arthur tanpa embel-embel pak. 


"Buka aja, sahut Arthur disertai 
Senyuman misteriusnya. 


Begitu telah diizinkan, Zara lantas 
membuka penutup kotak itu. Matanya 


membelalak lebar saat melihat isinya. Pun, 
pipinya sudah merah padam. 


"Saya mau kamu pakai itu pas kita main 
lagi nanti,” bisik Arthur sensual di telinga 
zara. 


Zara masih mematung. Ia sama sekali 
tidak menyangka kalau Kring kring 


Suara ponsel yang berbunyi tak 
menyurutkan hasrat Zara juga Arthur. 
Mereka sengaja tak menghiraukan itu dan 
melanjutkan apa yang sedang terjadi. Zara 
mendesah ketika Arthur menunggangi 
seraya menghujamnya dengan tempo cepat 
dan tak terkendali. 


Kring kring. 


"Siapa sih? Ganggu orang aja, gerutu 
Arthur mulai kesal. Tanpa melepaskan diri 
dari sang wanita, ia menjangkau ponsel 
Zara yang ada di atas nakas. Lantas, 
memberikannya pada wanitanya. 


"Kak Bila,” ujar Zara saat membaca 
nama di layar ponselnya. “Aku angkat dulu 
ya, izinnya pada Arthur yang dibalas 
setengah hati oleh pria itu. Terbukti dari 
Arthur yang mendengus ketika melepas 
penyatuan mereka walaupun hanya untuk 
sebentar saja. 


"Halo, Kak, sapa Zara setelah 
menggeser ikon panggilan berwarna hijau. 
Sehingga kini ia bisa mendengar suara sang 
kakak tertua. 


Halo. Kamu di mana? Nggak pulang? 
Padahal Kakak lagi di rumah loh." 


“Iya. Aku nginep di rumah temen, Kak," 
jawab Zara berbohong. Matanya melotot 
kala Arthur sengaja mengulum puncak 
dadanya rakus. Ia selalu tak kuasa menahan 
suara desahan jika bagian atasnya 
diperlakukan seperti ini. Zara tak tahan 
ingin mendesah, tapi ia sadar kalau tidak 
bisa melakukan itu sekarang. Kakaknya bisa 
tahu perbuatannya selama ini. 


Temen yang mana sih?" 


"Temen aku. Kakak nggak kenal,” sahut 
Zara sambil menahan suara lenguhan 
karena sang lelaki sudah beringsut turun ke 
bagian bawah tubuhnya. Arthur 
mempermainkan miliknya di bawah sana 
dengan jari dan lidah basahnya. 


Masa sih? Bukan nginep sama cowok 
kan?” 


Zara terkesiap mendengar tebakan 
Syabila itu. Ia sengaja menjauhkan kepala 
Arthur dari pangkal pahanya agar lelaki itu 
berhenti dulu selama Zara masih menerima 


telepon sang kakak. Namun, bukan Arthur 
namanya kalau langsung menjadi penurut. 
Lelakinya itu masih sibuk dengan bagian 
bawahnya. 


"Kakak kok nanya gitu? Nggak mungkin 
aku nginep sama cowok kan?” ujarnya 
berkilah. Padahal, tebakan kakaknya 
Sangatlah tepat. Mengingat kini, ia memang 
sedang menginap bersama Arthur. Bahkan 
tak hanya sekadar menginap biasa. 
Melainkan, sambil bercumbu bahkan 
bergumul dengan sangat panasnya. 
Matanya terpejam ketika Arthur mengocok 
kewanitaannya dengan jari. Beberapa waktu 
kemudian, Arthur malah menindihnya lagi 
dan memulai menyatukan diri kembali. 


"Ah—" 


Zara terburu-buru membekap mulutnya 
Saat suara desahan tak sengaja keluar dari 
celah bibirnya. Ia menatap sebal Arthur 
yang malah menyeringai sambil terus 
menghujam pusat dirinya di bawah sana. 


Kamu kenapa, Zar?" 


"Nggak kenapa-napa kok, Kak. Kakiku 
nggak sengaja kesandung meja. Ya udah, 
aku tutup dulu telponnya ya, Kakakku 
sayang. Nanti aku telpon Kakak 
lagi. Bye, "ujarnya cepat seraya mengakhiri 
Sambungan. Setelah meletakkan ponsel ke 


tempat semula, barulah Zara fokus 
menikmati perbuatan Arthur. 


Kak 


Hubungan tanpa status Zara dan 
Arthur telah berlangsung selama enam 
bulan. Selama itu, mereka bersikap layaknya 
sepasang kekasih yang jalan-jalan atau 
makan di luar bersama. Begitu juga dengan 
aktivitas seksual mereka yang rutin terjadi. 


Meskipun tidak pernah mendengar 
langsung ucapan cinta keluar dari bibir 
Arthur, tetapi Zara sudah merasa bahagia 
dengan lelaki itu yang selalu ada 
bersamanya. Walau hati kecil terus 
bertanya, apakah Arthur mencintainya atau 
tidak. 


Sebagai seorang wanita. Tentunya Zara 
juga memiliki perasaan. Ia ingin dicintai dan 
bukan hanya digauli oleh Arthur. Namun, 
Zara terlalu mencintai lelaki itu hingga tak 
dapat menolak setiap kali Arthur 
menginginkannya. 


Zara tak pernah bertanya tentang 
perasaan Arthur karena takut lelaki itu 
marah padanya. Ia takut ditinggalkan 
setelah hubungan yang mereka jalin sudah 
teramat jauh. 


“Sekretaris Anda ini terlihat cantik dan 
seksi sekali. Bagaimana kalau dia menemani 
saya malam ini?" 


Zara  terkesiap saat mendengar 
pertanyaan tak sopan seperti itu dari rekan 
kerja Arthur. Segera, ia menarik tangannya 
yang sempat disentuh oleh lelaki mata 
keranjang itu. 


Bukan sekali dua kali Zara diperlakukan 
yang seperti itu. Melainkan sudah cukup 
sering. Ia yang kerap berpakaian seksi dan 
selalu ada bersama Arthur, membuat rekan 
kerja Arthur sering beranggapan kalau 
dirinya merupakan sekretaris gampangan. 
Padahal sebenarnya tidak begitu, Zara 
hanya untuk Arthur, bukan orang lain. 


"Tolong jangan kurang ajar sama 
sekretaris sekaligus pacar saya. Kalau tidak, 
kerjasama kita akan batal,” sahut Arthur 
tak suka. Lelaki itu langsung melingkarkan 
tangan di pinggang Zara, agar sang wanita 
lebih dekat padanya. 


"Oh maaf, saya tidak tau kalau nona ini 
pacar Anda. Saya pikir dia hanya wanita 
mura— 


Mata Zara terasa panas kala 
mendengarnya. Zara sadar kalau dirinya 
bukanlah gadis yang baik—bahkan, ia sudah 


bukan gadis lagi. Tapi ia tetap merasa sakit 
hati saat dikira wanita murahan. 


BUGH 


Zara terkesiap kaget saat Arthur 
berdiri dan langsung menghajar lelaki itu 
tanpa ampun. Di balik rasa sedih yang tadi 
hinggap, kini dada Zara menghangat saat 
Arthur membelanya. Ia pun menghampiri 
Arthur dan menahannya dengan pelukan. 
"Udah, jangan diterusin lagi. Dia bisa 
nuntut kamu." 


Arthur mengangguk dan membalikkan 
badan menghadap sang wanita. Kemudian, 
lelaki itu memberi kecupan singkat di kening 
Zara. Hal yang membuat Zara merasa 
berharga untuk lelaki itu. 


"Kerja sama kita batal! Silakan Anda 
keluar!” usir Arthur sembari melempar 
berkas yang lelaki itu bawa. Kejadian 
Seperti ini kerap kali terjadi dan Arthur 
sama sekali tak masalah membatalkan kerja 
Sama dengan orang yang dianggapnya tidak 
layak. Apalagi, orang itu sudah berani 
merendahkan Zara, wanitanya. 


Setelah memastikan orang itu tidak 
berada di ruangannya lagi, Arthur segera 
membawa Zara ke sofa dan 
mendudukkannya di atas pangkuan. 


"Kenapa harus dibatalin sih kerja 
samanya?” tanya Zara sembari mengelus 
rahang Arthur yang berbulu. Bukan malah 
terlihat tua, tetapi Arthur malah tampak 
semakin seksi. 


"Dia ngelecehin kamu. Saya nggak suka 
itu, sahut Arthur sambil membenamkan 
wajah di lekukan leher Zara. 


"Tapi kan nggak mesti ngebatalin kerja 
sama kalo memang perusahaan memerlukan 


"Nggak usah dipikirin, Sayang.” Arthur 
meraih dagu Zara kemudian melabuhkan 
kecupan di sana. Zara yang terhanyut pun 
melingkarkan tangan di leher lelakinya. 


You are beatiful, Honey." 


“Ngomong-ngomong, kenapa tadi bilang 
kalo aku pacar kamu?" Zara memberanikan 
diri bertanya sembari menatap mata 
Arthur. 


"Memangnya kamu nggak suka?" tanya 
balik Arthur dengan bibir yang menyeringai 
ketika melihat wajah Zara bersemu merah. 
"Lagian, tanpa status pacaran, kamu udah 
jadi milik saya,” tambah Arthur yang 
dibenarkan oleh Zara. “Hanya milik saya." 


Bolehkah Zara berharap kalau Arthur 
Sudah mulai mencintainya? 


Kak 


'Pleasee jangan... gumam Zara pelan 
pada test pack yang kini ada di tangannya. 
Sejak beberapa hari yang lalu, Zara dapat 
merasa ada yang berbeda dengan tubuhnya. 
Tamu bulanannya pun sudah telat datang 
lebih dari seminggu yang lalu. Maka dari itu, 
ia sengaja membeli test  packuntuk 
memastikannya. 


Zara merasa ketakutan. Ia takut 
menghadapi kenyataan kalau tarnyata 
dirinya Sungguhan hamil. Biar 
bagaimanapun, ia belum menikah. Terlebih, 
orang tuanya pasti akan kecewa. Ia sadar 
diri walau tidak hamil sekali pun orang 
tuanya pasti sudah kecewa. Namun, rasanya 
Zara tak sanggup hamil sekarang. 


Selama ini, ia dan Arthur selalu bermain 
aman dengan memakai kondom. Arthur tak 
pernah lupa memakai benda itu saat mereka 
akan berhubungan. Tapi sejatinya kondom 
buatan manusia, pasti ada kekurangannya. 
Zara tak menyangkal itu. 


Menguatkan hati untuk melihat 
hasilnya, pun hanya untuk dibuat menangis 
kemudian saat mendapati dua garis merah 
di sana. Yang itu berarti, Zara tengah hamil 
dan berbadan dua karena perbuatannya 
bersama Arthur. Hamil anak Arthur 


lantaran hanya lelaki itulah yang pernah 
menyentuhnya. 


"Maafin aku, Pa, Ma," bisiknya lirih dan 
penuh rasa bersalah. 


Setelah ini, apa yang harus Zara 
lakukan? Apakah Arthur mau bertanggung 
jawab pada kehamilannya? Karena 
sesungguhnya, Zara tak sanggup jika harus 
menanggung sendiri. 


Kring kring... 


Panjang umur. Lelaki itu tiba-tiba 
menelepon. Tanpa berlama-lama, Zara 
segera menerima sambungan mereka. 


"Halo... sapanya serak menahan tangis. 
Halo, kamu kenapa, Sayang?” 


"Kamu kapan pulangnya? Ada yang mau 
aku bicarain,” ujar Zara. Sudah beberapa 
hari ini Arthur tak berada di kota yang 
sama dengan Zara. Lelaki itu sedang 
mengunjungi keluarga yang berada di luar 
negeri. 


Besok saya pulang. Emangnya apa yang 
mau kamu bicarain?” 


"Kalo kamu udah di sini aja aku kasih 
taunya ya. Aku kangen kamu," jawab Zara 
sembari mengelus perutnya. Tidak disangka- 


Sangka, kini di perutnya tengah tumbuh 
janin hasil hubungannya bersama Arthur. 


I miss you too, Honey. Kangen banget 
sama sentuhan kamu." 


Selalu tentang menyentuhnya. Arthur 
senang berhubungan badan dengannya. 
Bagaimana dengan hasil hubungan mereka 
yang sudah bersemayam di perut Zara? 
Apakah Arthur bisa menerima? 


Kak 


fantasi lelaki itu sangat liar. Ia bahkan 
sampai tak bisa berkata-kata lagi. Sebab, 
yang kini ada di kotak itu adalah. Bra 
dan G-string seksi berwarna merah 
menyala. Khas kesukaan Arthur. Terdapat 
pula topeng dan borgol yang dihiasi bulu- 
bulu. Permainan menyenangkan seperti apa 
lagi yang Arthur ingin lakukan bersamanya? 


"Malam ini bisa 'kan?” tanya Arthur 
Seraya mengelus bahu Zara yang terekspos. 
Seksi. 


Pipi Zara bersemu lantaran 
membayangkan dirinya akan memakai 
barang-barang yang terdapat di dalam 
kotak tersebut. Semakin bertambah merona 
saja mengingat ia akan kembali 
melakukannya bersama Arthur. 


"Di sini?” tanya Zara pelan. 


"Di apartemen, Sayang," jawab Arthur 
masih disertai senyum mautnya. Setelah 
mendapat anggukkan dari Zara, Arthur 
menunduk lantas melumat di bibir sang 
wanita yang pagi tadi sudah membantu 
mengosongkan pelurunya. "Ya udah, selamat 
kerja lagi, Sayang. Saya nggak akan 
ngeganggu sampai nanti malam,” tukas 
Arthur sengaja mengedipkan matanya. 


Arthur tidak pernah meyesal lantaran 
telah melepas wanita yang sudah 
menghangatkan ranjangnya demi Zara. 
Rasanya sebanding karena sekretarisnya itu 
Sangat menggoda dan selalu membuatnya 
bergairah. Bersama Zara, Arthur sekan tak 
pernah merasa puas. 


Baru melangkah sedikit, Arthur sudah 
berbalik menghadap Zara kembali. "Oh ya, 
hari ini kita nggak ada jadwal rapat di luar 
kan? 


Zara yang ditanya, sigap meraih i-pad 
untuk memastikan karena mendadak 
pikirannya menjadi buntu. Kemudian, ia 
menggelengkan kepala yang membuat 
Arthur tersenyum. 


“Ya Sudah." 
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Kring kring 


Suara ponsel yang berbunyi tak 
menyurutkan hasrat Zara juga Arthur. 
Mereka sengaja tak menghiraukan itu dan 
melanjutkan apa yang sedang terjadi. Zara 
mendesah ketika Arthur menunggangi 
seraya menghujamnya dengan tempo cepat 
dan tak terkendali. 


Kring kring. 


"Siapa sih? Ganggu orang aja, gerutu 
Arthur mulai kesal. Tanpa melepaskan diri 
dari sang wanita, ia menjangkau ponsel 
Zara yang ada di atas nakas. Lantas, 
memberikannya pada wanitanya. 


"Kak Bila,” ujar Zara saat membaca 
nama di layar ponselnya. “Aku angkat dulu 
ya, izinnya pada Arthur yang dibalas 
setengah hati oleh pria itu. Terbukti dari 
Arthur yang mendengus ketika melepas 
penyatuan mereka walaupun hanya untuk 
sebentar saja. 


"Halo, Kak, sapa Zara setelah 
menggeser ikon panggilan berwarna hijau. 
Sehingga kini ia bisa mendengar suara sang 
kakak tertua. 


Halo. Kamu di mana? Nggak pulang? 
Padahal Kakak lagi di rumah loh." 


“Iya. Aku nginep di rumah temen, Kak," 
jawab Zara berbohong. Matanya melotot 
kala Arthur sengaja mengulum puncak 
dadanya rakus. Ia selalu tak kuasa menahan 
suara desahan jika bagian atasnya 
diperlakukan seperti ini. Zara tak tahan 
ingin mendesah, tapi ia sadar kalau tidak 
bisa melakukan itu sekarang. Kakaknya bisa 
tahu perbuatannya selama ini. 


Temen yang mana sih?" 


"Temen aku. Kakak nggak kenal,” sahut 
Zara sambil menahan suara lenguhan 
karena sang lelaki sudah beringsut turun ke 
bagian bawah tubuhnya. Arthur 
mempermainkan miliknya di bawah sana 
dengan jari dan lidah basahnya. 


Masa sih? Bukan nginep sama cowok 
kan?" 


Zara terkesiap mendengar tebakan 
Syabila itu. Ia sengaja menjauhkan kepala 
Arthur dari pangkal pahanya agar lelaki itu 
berhenti dulu selama Zara masih menerima 


telepon sang kakak. Namun, bukan Arthur 
namanya kalau langsung menjadi penurut. 
Lelakinya itu masih sibuk dengan bagian 
bawahnya. 


"Kakak kok nanya gitu? Nggak mungkin 
aku nginep sama cowok “kan?” ujarnya 
berkilah. Padahal, tebakan kakaknya 
Sangatlah tepat. Mengingat kini, ia memang 
sedang menginap bersama Arthur. Bahkan 
tak hanya sekadar menginap biasa. 
Melainkan, sambil bercumbu bahkan 
bergumul dengan sangat panasnya. 
Matanya terpejam ketika Arthur mengocok 
kewanitaannya dengan jari. Beberapa waktu 
kemudian, Arthur malah menindihnya lagi 
dan memulai menyatukan diri kembali. 


"Ah—" 


Zara terburu-buru membekap mulutnya 
Saat suara desahan tak sengaja keluar dari 
celah bibirnya. Ia menatap sebal Arthur 
yang malah menyeringai sambil terus 
menghujam pusat dirinya di bawah sana. 


Kamu kenapa, Zar?" 


Nggak kenapa-napa kok, Kak. Kakiku 
nggak sengaja kesandung meja. Ya udah, 
aku tutup dulu telponnya ya, Kakakku 
sayang. Nanti aku telpon Kakak 
lagi. Bye, "ujarnya cepat seraya mengakhiri 
sambungan. Setelah meletakkan ponsel ke 


tempat semula, barulah Zara fokus 
menikmati perbuatan Arthur. 


Kak 


Hubungan tanpa status Zara dan 
Arthur telah berlangsung selama enam 
bulan. Selama itu, mereka bersikap layaknya 
sepasang kekasih yang jalan-jalan atau 
makan di luar bersama. Begitu juga dengan 
aktivitas seksual mereka yang rutin terjadi. 


Meskipun tidak pernah mendengar 
langsung ucapan cinta keluar dari bibir 
Arthur, tetapi Zara sudah merasa bahagia 
dengan lelaki itu yang selalu ada 
bersamanya. Walau hati kecil terus 
bertanya, apakah Arthur mencintainya atau 
tidak. 


Sebagai seorang wanita. Tentunya Zara 
juga memiliki perasaan. Ia ingin dicintai dan 
bukan hanya digauli oleh Arthur. Namun, 
Zara terlalu mencintai lelaki itu hingga tak 
dapat menolak setiap kali Arthur 
menginginkannya. 


Zara tak pernah bertanya tentang 
perasaan Arthur karena takut lelaki itu 
marah padanya. Ia takut ditinggalkan 
setelah hubungan yang mereka jalin sudah 
teramat jauh. 


“Sekretaris Anda ini terlihat cantik dan 
seksi sekali. Bagaimana kalau dia menemani 
saya malam ini?" 


Zara  terkesiap saat mendengar 
pertanyaan tak sopan seperti itu dari rekan 
kerja Arthur. Segera, ia menarik tangannya 
yang sempat disentuh oleh lelaki mata 
keranjang itu. 


Bukan sekali dua kali Zara diperlakukan 
yang seperti itu. Melainkan sudah cukup 
sering. Ia yang kerap berpakaian seksi dan 
selalu ada bersama Arthur, membuat rekan 
kerja Arthur sering beranggapan kalau 
dirinya merupakan sekretaris gampangan. 
Padahal sebenarnya tidak begitu, Zara 
hanya untuk Arthur, bukan orang lain. 


"Tolong jangan kurang ajar sama 
Sekretaris sekaligus pacar saya. Kalau tidak, 
kerjasama kita akan batal,” sahut Arthur 
tak suka. Lelaki itu langsung melingkarkan 
tangan di pinggang Zara, agar sang wanita 
lebih dekat padanya. 


"Oh maaf, saya tidak tau kalau nona ini 
pacar Anda. Saya pikir dia hanya wanita 
mura— 


Mata Zara terasa panas kala 
mendengarnya. Zara sadar kalau dirinya 
bukanlah gadis yang baik—bahkan, ia sudah 


bukan gadis lagi. Tapi ia tetap merasa sakit 
hati saat dikira wanita murahan. 


BUGH 


Zara terkesiap kaget saat Arthur 
berdiri dan langsung menghajar lelaki itu 
tanpa ampun. Di balik rasa sedih yang tadi 
hinggap, kini dada Zara menghangat saat 
Arthur membelanya. Ia pun menghampiri 
Arthur dan menahannya dengan pelukan. 
"Udah, jangan diterusin lagi. Dia bisa 
nuntut kamu." 


Arthur mengangguk dan membalikkan 
badan menghadap sang wanita. Kemudian, 
lelaki itu memberi kecupan singkat di kening 
Zara. Hal yang membuat Zara merasa 
berharga untuk lelaki itu. 


"Kerja sama kita batal! Silakan Anda 
keluar!” usir Arthur sembari melempar 
berkas yang lelaki itu bawa. Kejadian 
seperti ini kerap kali terjadi dan Arthur 
sama sekali tak masalah membatalkan kerja 
Sama dengan orang yang dianggapnya tidak 
layak. Apalagi, orang itu sudah berani 
merendahkan Zara, wanitanya. 


Setelah memastikan orang itu tidak 
berada di ruangannya lagi, Arthur segera 
membawa Zara ke sofa dan 
mendudukkannya di atas pangkuan. 


"Kenapa harus dibatalin sih kerja 
samanya?" tanya Zara sembari mengelus 
rahang Arthur yang berbulu. Bukan malah 
terlihat tua, tetapi Arthur malah tampak 
semakin seksi. 


"Dia ngelecehin kamu. Saya nggak suka 
ibu,” sahut Arthur sambil membenamkan 
wajah di lekukan leher Zara. 


"Tapi kan nggak mesti ngebatalin kerja 
sama kalo memang perusahaan memerlukan 


"Nggak usah dipikirin, Sayang.” Arthur 
meraih dagu Zara kemudian melabuhkan 
kecupan di sana. Zara yang terhanyut pun 
melingkarkan tangan di leher lelakinya. 


You are beatiful, Honey." 


“Yigomong-ngomong, kenapa tadi bilang 
kalo aku pacar kamu?" Zara memberanikan 
diri bertanya sembari menatap mata 
Arthur. 


"Memangnya kamu nggak suka?" tanya 
balik Arthur dengan bibir yang menyeringai 
ketika melihat wajah Zara bersemu merah. 
"Lagian, tanpa status pacaran, kamu udah 
jadi milik saya, tambah Arthur yang 
dibenarkan oleh Zara. "Hanya milik saya." 


Bolehkah Zara berharap kalau Arthur 
Sudah mulai mencintainya? 


Kak 


'Pleasee jangan... gumam Zara pelan 
pada test pack yang kini ada di tangannya. 
Sejak beberapa hari yang lalu, Zara dapat 
merasa ada yang berbeda dengan tubuhnya. 
Tamu bulanannya pun sudah telat datang 
lebih dari seminggu yang lalu. Maka dari itu, 
ia sengaja membeli test  packuntuk 
memastikannya. 


Zara merasa ketakutan. Ia takut 
menghadapi kenyataan kalau tarnyata 
dirinya Sungguhan hamil. Biar 
bagaimanapun, ia belum menikah. Terlebih, 
orang tuanya pasti akan kecewa. Ia sadar 
diri walau tidak hamil sekali pun orang 
tuanya pasti sudah kecewa. Namun, rasanya 
Zara tak sanggup hamil sekarang. 


Selama ini, ia dan Arthur selalu bermain 
aman dengan memakai kondom. Arthur tak 
pernah lupa memakai benda itu saat mereka 
akan berhubungan. Tapi sejatinya kondom 
buatan manusia, pasti ada kekurangannya. 
Zara tak menyangkal itu. 


Menguatkan hati untuk melihat 
hasilnya, pun hanya untuk dibuat menangis 
kemudian saat mendapati dua garis merah 
di sana. Yang itu berarti, Zara tengah hamil 
dan berbadan dua karena perbuatannya 
bersama Arthur. Hamil anak Arthur 


lantaran hanya lelaki itulah yang pernah 
menyentuhnya. 


"Maafin aku, Pa, Ma," bisiknya lirih dan 
penuh rasa bersalah. 


Setelah ini, apa yang harus Zara 
lakukan? Apakah Arthur mau bertanggung 
jawab pada kehamilannya? Karena 
sesungguhnya, Zara tak sanggup jika harus 
menanggung sendiri. 


Kring kring... 


Panjang umur. Lelaki itu tiba-tiba 
menelepon. Tanpa berlama-lama, Zara 
segera menerima sambungan mereka. 


"Halo... sapanya serak menahan tangis. 
Halo, kamu kenapa, Sayang?” 


"Kamu kapan pulangnya? Ada yang mau 
aku bicarain, ujar Zara. Sudah beberapa 
hari ini Arthur tak berada di kota yang 
sama dengan Zara. Lelaki itu sedang 
mengunjungi keluarga yang berada di luar 
negeri. 


Besok saya pulang. Emangnya apa yang 
mau kamu bicarain?” 


"Kalo kamu udah di sini aja aku kasih 
taunya ya. Aku kangen kamu," jawab Zara 
sembari mengelus perutnya. Tidak disangka- 


Sangka, kini di perutnya tengah tumbuh 
janin hasil hubungannya bersama Arthur. 


I miss you too, Honey. Kangen banget 
sama sentuhan kamu." 


Selalu tentang menyentuhnya. Arthur 
senang berhubungan badan dengannya. 
Bagaimana dengan hasil hubungan mereka 
yang sudah bersemayam di perut Zara? 
Apakah Arthur bisa menerima? 


Kak 
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Zara terkesiap saat Arthur tiba-tiba 
memeluk dan menciumnya usai pintu 
ruangan lelaki itu tertutup. Ciumannya 
terasa sangat menuntut dan penuh gairah. 
Sebab, tangan Arthur telah membelai dan 
meremas dadanya. 


I miss you so much, Honey. "Arthur 
sengaja berbisik di lekukan leher Zara. Ia 
menyingkap rok span selutut yang Zara 
pakai lalu menarik turun celana dalam 
wanita itu. Setelah itu, ia juga menurunkan 
celananya hingga lulut lalu memakai kondom. 
Lantas, segera ia masuki kewanitaan Zara 
yang selalu terasa hangat juga 
memabukkan. 


Zara mendesah sambil tersandar di 
belakang pintu manakala Arthur bergerak 
menghujam pangkal pahanya dengan tempo 
cepat. Niat Zara yang ingin mengatakan 
kehamilannya pun urung sudah. Karena saat 
ini, ia terfokus pada kenikmatan yang 
Arthur berikan. 


Satu jam kemudian barulah pergulatan 
panas itu berakhir. Sekarang ini, Zara 


berbaring di sofa bersama Arthur yana 
memeluknya dari belakang. 


“Jadi, apa yang sebenarnya mau kamu 
bilang pas di telpon kemarin?" tanya Arthur 
sambil — mengecup bahu Zara yang 
dipenuhi Kissmark buatan bibirnya. 


"Aku hamil,” jawab Zara singkat, padat, 
dan sangat jelas. Arthur yang 
mendengarnya pun dibuat menegang dengan 
mata terbelalak. 


"Kamu hamil?” ulang Arthur hampir- 
hampir tak percaya. 


“Iya. Aku udah cek pakai test pack. 


“Gimana bisa? Saya selalu pakai kondom 
kalo lagi nyentuh kamu," sahut Arthur yang 
praktis bangun dari posisinya semula dan 
diikuti Zara yang langsung membenarkan 
pakaiannya. 


"Aku juga nggak tau. Tapi demi Tuhan, 
cuma sama kamu aku pernah ngelakuinnya. 
Nggak ada cowok lain yang pernah nyentuh 
aku, sahut Zara lagi, berusaha meyakinkan 
Arthur. 


"Iya saya percaya. Saya akui, saya 
Sangat suka prosesnya, tapi saya nggak 
Siap buat punya anak sekarang. Kamu juga 
gitu 'kan? Apalagi kita belum nikah, Sayang. 


Saya mau punya anak kalo kita udah nikah 
nanti. Jadi untuk saat ini, kita gugurin 
kandungan kamu aja ya, Arthur berujar 
seraya menggenggam tangan Zara. 
Matanya menatap lekat mata sang wanita 
yang sayu. 


"Gugurin kandungan?" tanya Zara kian 
tidak percaya. Meski tak siap hamil, tapi ia 
belum sampai terpikir hingga ke sana. 


"Iya, Sayang. Zaman sudah canggih, 
banyak cara buat ngegugurin kandungan 
yang aman. Kamu nggak perlu takut. Dan 
saya akan setia nemenin kamu. Ya,” bujuk 
Arthur lembut. 


“Tapi— 


"Percaya sama saya. Kalo saat ini 
bukanlah waktu yang tepat buat kita punya 
anak bayi. Orang tua kamu bisa kecewa kalo 
tau kamu hamil kan? Jadi lebih baik, kita 
lepasin dia. 


"Aku takut," lirih Zara sendu. 
Melihatnya yang sudah menangis, Arthur 
segera memeluk dan menenangkannya. 


"Saya janji sama kamu kalo semuanya 
akan baik-baik aja. Saya nggak bakalan 
ninggalin kamu sendirian, Zara. Saya juga 
janji bakal nikahin kamu. Dan kita bisa 
punya anak lagi nantinya,” rayu Arthur lagi 


sembari mencium puncak kepala Zara. "Saya 
sayang kamu." 


Janji-janji yang Arthur lontarkan 
membuatnya ikut yakin. Apalagi Zara 
memang tidak ingin mengecewakan orang 
tuanya dengan berita kehamilannya ini. 
Maka dari itulah, akhirnya Zara 
menganggukkan kepala yang membuat 
Arthur tersenyum senang. 


Berbekal informasi dari salah seorang 
teman Arthur, mereka pergi ke sebuah 
tempat yang membuka praktik aborsi. 
Begitu tiba di sana, Zara tak melepaskan 
pegangannya dari sang lelaki. 


"Jangan takut, ada saya sama kamu." 


Sebelum ke tahap aborsi, terlebih dahulu 
Zara diperiksa kondisinya. Mereka bahkan 
sempat melakukan USG untuk mengetahui 
kondisi si janin yang baru enam minggu 
bersemayam di rahim Zara. Begitu 
keputusan aborsi sudah bulat, Zara pun 
disuruh meminum obat khusus untuk 
mengakhiri kehamilannya. 


Satu jam kemudian, barulah obat itu 
bekerja. Zara merintih karena perutnya 
terasa keram dan sangat sakit. Darah pun 
mulai mengalir di sela-sela pahanya. 


"Sakittt...” rintihnya tak kuasa. 
Andaikan Zara tahu aborsi sesakit ini, lebih 
baik ia merawat anaknya saja. Sungguh, ia 
tak akan mau lagi merasakan sakit seperti 
yang sekarang. 


"Tahan, Sayang. Sakitnya nggak akan 
lama,” ujar Arthur sambil menciumi 
wajahnya. Lelaki itu tak tahu bagaimana 
rasa sakit yang Zara alami. Arthur hanya 
tahu nikmat yang dirinya rasakan saat 
menyentuh Zara. 


Tok tok tok 
"Zara... Ayo kita makan malam, Sayang." 


Zara langsung menghapus air matanya 
yang sejak tadi membasahi pipi ketika 
mendengar pintu kamarnya diketuk 
kemudian dibuka oleh mamanya. Wanita 
terkasihnya itu melangkah menghampiri 
dirinya yang masih berada di kasur. 
Peristiwa aborsi yang siang tadi Zara 
lakukan meninggalkan rasa sakit di 
perutnya, kewanitaannya pun masih saja 
mengeluarkan banyak darah. Darah segar 
yang berasal dari calon anaknya. Anaknya 
yang dipaksa luruh. Ah, mengingat hal itu 
membuatnya merasa semakin sedih. 
Perasaan bersalah itu hadir menghinggapi 
dadanya. Bersalah pada orang tua dan 


keluarganya. Terlebih, bersalah pada 
anaknya yang tak berdosa. 


"Kamu kenapa? Sakit?” tanya Syakira 
seraya mengelus rambut sang putri bungsu 
dengan penuh kasih sayang. 


Tersenyum sebagai balasan, Zara 
langsung meraih tangan Syakira lantas 
memeluk sang mama. "Zara baik-baik aja 
kok, Ma. Sedikit nggak enak badan aja," 
Sahutnya berbohong. Tanpa bisa ditahan, 
air mata kembali turun membasahi pipi. 
"Zara sayang banget sama Mama. Tolong 
maafin semua kesalahan Zara ya, Ma, 
lirihnya. 


"Mama juga sayang banget sama anak- 
anak Mama. Terlebih kamu. Dan tanpa kamu 
minta, Mama akan selalu maafin kamu, 
Sayang. 


Zara semakin menangis Sambil 
mengeratkan pelukan. Syakira pun balas 
memeluk anaknya dengan tak kalah erat. 
"Mama suruh Kakak kamu ke sini ya. Biar 
Kak Keira bisa meriksa kondisi kamu, 
ujarnya yang membuat Zara terbelalak. 


Zara tak ingin diperiksa oleh kakak 
iparnya. Ia takut ketahuan sudah melakukan 
aborsi. Maka dari itu, ia harus bisa 
meyakinkan sang mama kalau dirinya baik- 
baik saja. 


“Nggak usah, Ma. Zara cuma pusing aja 
kok. Ditambah lagi, Zara lagi dapet. Jadinya 
gitu," alibinya. 


"Beneran?" 


"Heem. Mama nggak usah khawatir ya. 
Dan maaf, Zara nggak bisa ikut makan 
malam." 


"Ya sudah. Vanti Mama bawain 
makanannya ke sini. Kamu istirahat aja ya, 
Sayang," ujar Syakira yang Zara balas 
anggukkan kepala. 


Setelah kepergian Syakira, Zara pun 
kembali menangis. Saat ponselnya berdering 
dengan nama Arthur yang tertera di layar, 
ia bahkan sengaja mendiamkannya. Ini 
pertama kalinya Zara mengabaikan lelaki itu. 


"Maaf. Maafin Mama," lirihnya pada 
anaknya yang sudah lebih dulu pergi dan 
menyisakan rasa sakit di tubuhnya. 


Andai waktu dapat diputar, Zara tidak 
ingin melakukan aborsi. Ia akan menghadapi 
risiko kenakalannya walaupun sudah pasti 
akan membuat orang tuanya kecewa. Dan 
andai ia tidak bodoh dan dibutakan oleh 
cinta, pasti Zara tak sampai hamil seperti 
beberapa jam yang lalu. Tetapi nyatanya ia 
memang bodoh. Sangat bodoh. Demi Arthur 
ia menyerahkan semua yang ada di dirinya. 


Arthur P 
Kamu baik-baik aja kan? Kenapa telpon 
dari saya nggak diangkat? 


Hati Zara terasa remuk mengingat 
anaknya. Ia menatap nanar pesan yang 
Arthur kirim. Sebenarnya, lelaki itu memang 
hanya peduli karena menginginkan tubuhnya 
atau seperti apa? 


Karena kalau Arthur cinta, harusnya 
lelaki itu bertanggung jawab dan 
menikahinya. Tetapi nyatanya, Arthur 
mengajaknya melakukan aborsi. Dan si 
bodoh yang dibutakan cinta ini pun 
mengiyakan. Benar-benar bodoh. 
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"Zara... Hei, bangun... 


Perlahan, Zara mulai mengerjapkan 
matanya. Wanita itu terkesiap ketika 
melihat kehadiran Abra di kamarnya. Kalau 
kakak lelakinya ada di rumah, artinya kakak 
iparnya juga. Sontak rasa cemas dan takut 
hinggap di dada Zara. 


"Kak Abra kok di sini? Kak Keira mana?" 
Zara bertanya, berusaha kuat menutupi 
kegugupan yang melanda. Sebelum ini, Zara 
tak pernah merasa takut bertemu kakak 
iparnya. Zara malah merasa senang. Tapi 
tidak sekarang, yang mana Keira bisa tahu 
kalau dirinya baru melakukan aborsi. Sebab, 
kakak iparnya itu berprofesi sebagai dokter. 


"Kakak di sini. Gimana keadaan kamu? 
Udah lebih baik?" 


Menolehkan kepalanya ke arah pintu 
kamar, Zara tersenyum untuk membalas 
senyuman hangat kakak iparnya itu. "Udah 
mendingan kok, Kak." 


"Syukurlah kalo gitu. Soalnya tadi kita 
semua sempat panik gara-gara kamu 
pingsan. Tapi untungnya kamu udah sadar 
lagi,” balas Keira seraya melangkah 
mendekatinya. Perkataan Keira barusan 
praktis membuat Zara melotot horor. Ia 
sendiri tak ingat kalau sempat tidak 
sadarkan diri. Tetapi mendengar perkataan 
sang kakak ipar, Zara dibuat meneguk ludah 
dengan susah payah. Ia pingsan, sudah 
pasti Keira yang memeriksa kondisinya tadi. 
Atau jangan-jangan, Keira Sudah 
memberitahukan kondisinya pada orang tua 
mereka? 


"Em, Mas... Tadi Mama manggil kamu," 
tukas Keira seraya menatap sang suami 
yang ada di sebelah Zara. 


Zara dibuat semakin gugup ketika 
kakaknya melangkah keluar kamar setelah 
mengecup keningnya. Sementara Keira 
duduk di bekas tempat Abra tadi, 
menggantikan sang suami menggenggam 
tangan Zara. 


"Kamu lagi menstruasi?" tanya Keira 
lembut. 


“I-iya, Kak," sahut Zara tergagap. 
Bahkan, ia tidak berani menatap mata sang 
kakak ipar. 


“Yakin? Bukan pendarahan?” tanya 
Keira lagi yang spontan membuat Zara 
membeku bagai patung. Ia tidak menjawab 
pertanyaan Keira lantaran tak tahu harus 
berkata apa. “Tolong jujur sama Kakak. 
Kakak janji, nggak bakalan bilang sama 
Siapa pun. Ini cuma rahasia kita aja," 
tambah Keira seraya mengusap lembut 
punggung tangan Zara. 


"Kak... Aku—...” Zara terbata karena 
lidahnya terasa kelu. Matanya kembali 
mengeluarkan airnya. 


Melihat Zara yang menangis, Keira 
langsung membawanya ke dalam pelukan. 
"Nggak apa, nggak usah cerita kalo kamu 
belum siap, ujar Keira mencoba mengerti. 


"Aku bodoh, Kak. A—aku baru ngelakuin 
aborsi karena lagi hamil,” jawab Zara 
teramat pelan. Wanita itu menundukkan 
kepalanya lantaran tidak berani melihat 
reaksi sang kakak ipar. 


Terkesiap, Keira dibuat tak percaya 
dengan pengakuan Zara. Bagaimana mungkin 
gadis itu hamil di saat belum menikah? 
Bahkan, ia nekat melakukan aborsi? 


"Kamu aborsi? Ya ampun, Zara. Aborsi 
Sangat berbahaya. Untungnya kamu nggak 
apa-apa," sahut Keira merasa lega. “Tapi 
kenapa kamu nekat ngelakuin itu? Kenapa 


nggak jujur aja dan minta 
pertanggungjawaban dari laki-laki yang 
ngehamilin kamu? Apa dia nggak mau 
tanggung jawab?" 


“A-aku takut bikin Mama sama Papa 
kecewa dan marah, Kak. Tadinya, aku juga 
mikir kalo aku belum siap punya anak, 
jawabnya masih sambil menunduk. 


"Kalo belum siap punya anak, tapi kok 
kamu mau ngelakuin itu? Atau paling nggak, 
kenapa nggak pakai pengaman?" 


Keira bukannya mendukung perbuatan 
Zara, hanya saja adik iparnya itu sudah 
dewasa. Wanita itu pasti sudah mengetahui 
dengan pasti risiko dari berhubungan badan 
di luar nikah. 


"Udah pakai pengaman, Kak. Tapi tetap 
aja aku bisa hamil,” sahut Zara lirih. “Aku 
sadar kalo aku bodoh, Kak. Aku mau-mau 
aja pas diajak berhubungan. Tapi aku cinta 
dia, Kak. Dia juga janji bakal nikahin aku, 
tapi untuk punya anak kami belum siap. 
Makanya aku setuju buat ngegugurin 
kandunganku." 


Zara menghambur ke pelukan Keira 
setelah mengatakan yang sejujurnya. Kakak 
iparnya pun mengelus bahunya untuk 
menguatkan. 


"Sekarang semuanya sudah terjadi. 
Ponakan Kakak udah tenang di sana. Kakak 
minta ke kamu, tolong jangan diulangi lagi 
ya. Jangan pernah ngelakuin aborsi lagi 
karena bahaya. Kalo bisa, jangan 
berhubungan badan sama cowok itu lagi 
sebelum kamu dinikahin, pesan Keira sambil 
menyeka air mata Zara. "Kakak takut kamu 
disakitin sama cowok itu. Karena cowok 
yang baik dan benar-benar cinta, dia nggak 
bakal nyentuh kita sebelum waktunya, 
Sayang," nasihat Keira yang membuat Zara 
semakin tertohok. 


Sejak awal, ini semua memang salah 
Zara. Ia tahu siapa Arthur dan bagaimana 
wataknya. Namun, Zara tetap saja 
mencintainya hingga nekat menjadi mainan 
lelaki itu. Semua salah Zara. Bukan Arthur. 


"Sekarang kamu istirahat lagi ya. 
Soalnya kamu masih harus banyak istirahat. 
Kalo ada yang sakit, langsung bilang aja 
sama Kakak," ujar Keira lagi yang dibalas 
anggukkan oleh Zara. 


Setelah merapikan selimut yang dipakai 
adik iparnya itu, Keira pun melangkahkan 
kakinya keluar dari kamar Zara. Namun, 
Keira dibuat terkesiap saat melihat sang 
Suami bersandar di samping pintu. 


"Mas? Kamu ngapain?" tanyanya 
terkejut. 


“Jadi Zara pernah hamil? Dan sekarang 
udah nggak gara-gara aborsi?" tanya Abra 
dengan tangan yang sudah mengepal. 


“Mas, pleasee... Tenangin diri kamu dulu 
oke? Aku tau kamu marah banget. Tapi 
sekarang ini Zara lagi sakit. Kita bahas kalo 
dia udah baikan ya?" pinta Keira seraya 
menyentuh bahu sang suami. Mereka sudah 
tiga belas tahun berumah tangga dan Keira 
tahu masa lalu Abra. Sehingga sangat 
wajar suaminya marah. 


“Pleasee, biarin Zara pulih dulu. Kamu 
nggak pengen dia kenapa-napa kan? 
Karena saat ini mentalnya lagi down, Mas," 
bujuk Keira. 


Menghela napas berat, Abra akhirnya 
Setuju menunda menuntut penjelasan dari 
adiknya. Lelaki itu meraih pinggang Keira, 
membawa sang istri pergi dari depan kamar 
Sang adik. 


XKX 


Dua hari yang lalu Zara hanya 
beristirahat di rumah. Selama itu, ia tidak 
pernah menerima telepon ataupun membalas 
pesan dari Arthur. Memang benar ia 
mencintai lelaki itu, tetapi Zara masih 
merasa berduka untuk anaknya yang sudah 
dirinya paksa gugur. 


Sekarang ini, Zara merasa sudah jauh 
lebih baik. Hanya saja, ia masih sering 
mengalami pendarahan meski tak sebanyak 
waktu awal aborsi. Kakak iparnya sempat 
bilang kalau itu hal yang normal dan nanti 
dengan sendirinya akan berhenti. 


Zara bersyukur karena Keira dapat 
menjaga rahasianya dengan tidak 
mengadukan pada orang tua mereka. Karena 
sesungguhnya, ia belum siap melihat 
kekecewaan mama dan papanya. 


Setelah beristirahat selama dua hari 
penuh, saat ini Zara merasa sudah baik- 
baik saja. Ia berniat masuk kerja dan akan 
menghadapi Arthur setelah sempat 
mengabaikan lelaki itu. 


"Kamu yakin udah nggak kenapa-napa? 
Kalo masih sakit, mending istirahat dulu 
aja,” ucap Syakira seraya membantu 
menarikkan kursi untuk putrinya itu. 


"Zara udah nggak apa-apa kok, Ma. 
Maaf ya udah bikin kalian semua khawatir," 
Sahutnya dengan mata berkaca-kaca. 


"Papa, Mama, dan Kakak-kakak kamu, 
kami semua sayang kamu, Zara. Makanya 
cemas kamu kenapa-napa,” sahut Abizar 
lembut. 


"Makasih ya, Pa." 


Abizar adalah papa terhebat yang Zara 
miliki. Papanya selalu berusaha 
membahagian istri dan anak-anaknya. 
Papanya terlihat sangat mencintai 
mamanya. Dan Zara bisa tahu jika mamanya 
bahagia hidup bersama papanya. 


Suatu saat, Zara ingin memiliki suami 
seperti papanya itu. Suami yang pengertian, 
suami yang mencintainya dengan apa 
adanya, dan suami yang tak akan pernah 
menyakitinya. Semoga. 


"Sama-sama. Ayo kita sarapan dulu." 


Menganggukkan kepala, mereka pun 
memulai sarapan bersama. Hanya bertiga 
sebab anak yang lain di rumah masing- 
masing. Zara ingin tetap tinggal bersama 
papa mamanya jikalau sudah menikah nanti. 
Sebab, ia kasian pada mereka yang kesepian. 
Walaupun kakak dan kakak iparnya masih 
sering ke rumah, tetap saja berbeda dengan 
yang namanya tinggal seatap. 


Sejak kemarin, Zara tak bisa makan 
dengan lahap karena merasa sedih. Namun, 
hari ini ia sudah bisa kembali makan dengan 
benar kala melihat senyum di wajah orang 
tuanya. 


Maafin Zara ya, Ma. Maafin Zara, 
Pa, batin Zara berbicara. 


Begitu telah selesai sarapan, Zara pun 
pamit dan menyalami tangan orang tuanya 
secara bergantian. 


“Naik apa kamu, Sayang?" 


“Taksi online, Ma. Zara berangkat ya, 
Ma, Pa. See you," 
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Menghela napas berusaha menyiapkan 
diri, itulah yang Zara lakukan sebelum 
memasuki ruangan tempatnya bekerja. Tak 
begitu lama setelah ia sampai, ternyata 
pintu ruangan di belakangnya terbuka. 
Muncullah sosok Arthur dari sana. 


Arthur langsung memeluk Zara yang 
segera dirinya tepis. Hal itu praktis 
membuat Arthur mengernyitkan kening. 
"Kamu kenapa? Dua hari ini kamu 
mengabaikan telepon dan chat saya, ujar 
Arthur melontar tanya. Ia merasa 
kebingungan dengan sikap Zara yang malah 
Seperti ini. 


"Maaf, Pak. Sejak kemarin saya jatuh 
Sakit. Makanya nggak megang ponsel," alibi 
Zara. 


Alis Arthur terangkat saat 
mendengarnya. Ia seperti tak mudah 
percaya. Apalagi Zara tak menatap matanya 
saat berbicara. 


"Kamu sakit? Kenapa nggak bilang?" 
tanya Arthur lagi. Lelaki itu kembali 


mendekat pada Zara lantas memeluknya 
erat. 


"Pak... Saya masih belum bisa. Punya 
saya masih berdarah,” ujarnya langsung 
mencari alasan seolah tahu jika Arthur 
ingin mereguk kenikmatan dari tubuhnya 
lagi. 


"Saya tau. Lagian, saya cuma pengen 
meluk kamu aja, balas Arthur berbisik. Ia 
sengaja meniup telinga sang wanita hingga 
membuat Zara meremang. 


“Tapi nanti ada yang ngeliat kita, Pak." 


Arthur semakin kebingungan karena 
merasa dengan amat sangat jelas kalau 
Zara sedang berusaha menghindarinya. 
Menyentuh kedua bahu ringkih wanita itu, 
Arthur menghadapkan wajah Zara 
kepadanya. “Kamu kenapa kayak gini sih, 
Sayang? Kenapa berubah? Apa Kamu 
menyesal udah ngegugurin kandungan kamu? 
Saya sudah bilang sama kamu kan, Sayang? 
Kalo saya bakal tanggung jawab. Saya bakal 
nikahin kamu. Saya janji itu. Tapi kita 
emang belum bisa punya anak sekarang. 
Kita belum siap buat itu. Tolong kamu 
mengerti. Soalnya saya nggak bisa 
diabaikan kayak gini sama kamu. Saya 
kangen banget sama kamu," ujar lelaki itu 
membujuk sembari menyentuh dagu Zara. 
Lantas, ia beri kecupan singkat di bibir 


wanitanya itu. Namun, Zara hanya diam 
saja dan tak bereaksi atas ucapan juga 
ciuman Arthur. 


"Saya cinta kamu. Itu kan yang mau 
kamu dengar?" 


Zara mengerjapkan matanya. Ia tatap 
Arthur dengan pandangan tak percaya. 
Sedangkan lelaki itu mengulas senyum 
lembut padanya. 


"Cinta?" 


“Iya, saya cinta kamu Zara fahira," 
bisiknya di telinga Zara. Kemudian Arthur 
menunduk dan meraup bibir Zara ke dalam 
ciumannya. “Saya cinta kamu dan saya 
bakal tanggung jawab sama kamu," ulangnya 
yang berhasil membuat hati Zara berbunga. 
Hingga wanita itu melingkarkan tangan di 
leher Arthur lantas mereka kembali 
berciuman. 


Zara yang semula ingin menjaga jarak, 
kini telah kalah hanya karena ucapan cinta 
yang keluar dari bibir lelaki itu. Yang entah 
benar atau tidak. Tapi Zara tak peduli. 


Miss you, Honey, "bisik Arthur di depan 
bibir Zara setelah ciuman mereka terlepas. 
Lelaki itu mendaratkan ciuman di leher Zara. 
"Kamu beneran udah nggak sakit lagi?" 


tanya Arthur sembari mengusap rambut 
Zara. 


“Hm. Aku udah nggak apa-apa. Cuma 
perutku kadang masih sedikit nyeri kayak 
haid kalo pas keluar darah," sahut Zara. 


"Maaf ya..." 


Menganggukkan kepala sebagai balasan 
dari ucapan Arthur. Zara meraih belakang 
kepala lelaki itu, menekan tengkuk dan 
melabuhkan bibirnya di atas bibir sang 
lelaki. Hingga lagi dan lagi mereka 
berciuman. 


daa 


Apa yang sudah pernah terjadi 
kepadanya, tak membuat Zara belajar dari 
pengalaman. Wanita itu malah kembali 
terjerat pesonanya Arthur. Karena 
seminggu belakangan, mereka sudah baik- 
baik saja dan kembali seperti dulu sebelum 
peristiwa aborsi. 


"Makin cantik aja sih kamu," puji Arthur 
pada Zara yang kini duduk di atas 
pangkuannya. Hanya duduk saja, mereka 
masih belum bisa berhubungan seperti sedia 
kala. 


"Kamu juga, makin tampan aja,” balasan 
Zara tak mau kalah. Wanita itu mengelus 


rahang Arthur yang membuat empunya 
tersenyum. 


"Saya kangen, bisik Arthur. Suaranya 
mulai memberat. Zara yang mendengarnya 
pun sempat terdiam untuk beberapa waktu. 
Zara paham bagaimana watak Arthur yang 
Sangat mesum. Dan ini sudah satu minggu 
Arthur tak menyentuhnya. 


"Aku masih nggak bisa. Kamu nggak 
bakalan nyari yang lain 'kan?" 


Arthur tergelak karena pertanyaan 
Zara itu. Viggaklah, Sayang. Sejak sama 
kamu, saya nggak pernah sama perempuan 
lain,” jawab Arthur yang berhasil membuat 
Zara bersemu merah. “Kamu dan hanya 
kamu yang terasa melengkapi saya, Zara. 
Sekarang... Apa kamu mau ngebantu 
ngosongin peluru yang rasanya udah penuh 
banget? Soalnya udah seminggu lebih nggak 
dibuang," tambah Arthur dengan seringaian 
mesumnya. 


Zara tak mampu menolak sampai 
akhirnya ia menganggukkan kepala. “Pintu 
udah dikunci?" tanyanya setelah turun dari 
pangkuan Arthur dan berjongkok di hadapan 
sang lelaki. 


"Aman, Sayang,” sahut Arthur. Ia 
melepaskan gesper dan menurunkan 
ritsleting celananya. Lantas, ia juga 


menurunkan celana bahannya itu sampai 
lutut. Hingga miliknya yang sudah tegang 
dan membesar terpampang nyata di depan 
mata Zara. 


Touch me, Honey, suruh Arthur yang 
dibalas anggukkan kepala oleh Zara. Kini, 
Zara sudah meraih kejantanan Arthur 
dengan tangannya. Lalu ia gerakkan 
tangannya itu di sepanjang batang sang 
lelaki. Perbuatannya itu sukses membuat 
Arthur memejamkan mata karena menikmati. 


Cukup lama Zara bekerja dengan 
tangannya. Sekarang pun ia sudah 
mendekatkan wajah ke milik Arthur. 
Pertama-tama ia mengecup batang sang 
lelaki. Barulah kemudian mulai memasukkan 
ke dalam mulut. Ia jilat dan ia sedot batang 
keras itu seperti yang sering dirinya 
lakukan. 


Oh shit... Honey! Yessh,"erang Arthur 
Sambil mengelus rambut Zara dengan mata 
tepejam dan kadang juga terbuka karena 
rasa nikmat yang melanda. Tubuhnya 
menegang lantaran ulah sang wanita. 


Daakkhh terushh! Suck it harder, Baby! 
You are So sexy." 


Mendengar desahan sang lelaki yang 
disertai erangan, berhasil membuatnya 
bersemangat mengulum dan mengocok 


kejantanan Arthur. Hingga beberapa waktu 
kemudian, Zara bisa merasakan kalau milik 
Arthur kian menegang dan bertambah 
keras. Ia menaikkan tempo dan benar saja, 
akhirnya Arthur menembak di mulutnya. 


Dakkhhh... Thank you, Honey. "Mengelus 
bibir Zara yang masih terdapat sisa 
Spermanya, Arthur tatap mata sang 
wanita. How about you, Honey? Am i—...? 


" 


Yes, Baby. Suck it now. faster and 
harder, pleasee!'jawab Zara yang dibalas 
Senyuman oleh Arthur. Lelaki itu mengerti 
dan langsung membuka blus yang Zara 
kenakan sembari menyingkap bra sang 
wanita yang menutupi bukit kembar 
indahnya. Usai itu, Arthur pun mendekatkan 
wajahnya ke dada Zara yang membusung. 
Ia mencium, menjilat kemudian mengulum 
puncak dada wanitanya dengan sangat 
rakus. 


Tanpa berhubungan badan, seperti inilah 
yang dapat mereka lakukan. Usai menyentuh 
Zara, Arthur merasa kalau dirinya kembali 
tegang. Hingga ia meminta Zara 
melemaskannya. 


Kak 


"Lo beneran cinta sama sekretaris lo, 
Bro?" 


Zara terdiam saat tak sengaja 
mendengar pertanyaan seperti itu. 
Sekarang ia sudah membuka pintu ruangan 
Arthur tanpa permisi karena dirinya pikir 
Arthur sedang sendiri. Tadinya ia dari toilet 
sehingga tak tahu kalau sudah ada 
seseorang di ruangan lelaki itu. 


Sama seperti yang bertanya, Zara 
merasa penasaran dengan pertanyaan itu. 
Arthur benar-benar mencintainya atau 
tidak, masih menjadi misteri untuknya. 


"Menurut lo?" sahut Arthur sambil 
terkekeh, yang dibalas kekehan serupa oleh 
temannya. 


I see. Dia emang cantik banget sih. 
Seksi juga. Dan yang penting, udah cocok 
sama punya lo yang di bawah ya?” 


Arthur kembali tertawa. "Of course. 
Menurut gue, dia beda sama cewek lain 
sih, Man! She is special for me. Dan ya, gue 
emang cinta sama dia. Gue punya rencana 
buat ngenalin dia sama orang tua gue. Buat 
nunjukkin keseriusan gue sama dia." 


Hati Zara berbunga mendengarnya. 
Dengan senyum menghiasi bibir, ia menutup 
kembali pintu dan tidak berniat 
mengganggu. Tanpa tahu Arthur sempat 
melihat kehadirannya sambil tersenyum 
penuh makna. 


'Calm down, Zara, ujarnya pada diri 
sendiri. Mendengar Arthur berkata 
mencintainya di hadapan orang lain, sudah 
membuktikan jika lelaki itu benar-benar 
mencintainya. Rupanya  pengorbanannya 
selama ini tak pernah salah. 


T love you too." 


Ah, si bodoh yang dibutakan cinta, 
ternyata memang bodoh! 
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"Kamu ngapain? Jangan macem-macem," 
ujar Zara ketika melihat Arthur meraih 
ponselnya pada saat mereka sudah sama- 
sama tanpa busana. Sekarang ini mereka 
sedang berada di apartemen Arthur karena 
ingin meluapkan kerinduan. Sudah cukup 
lama Zara pulih dari pendarahannya sehabis 
aborsi waktu itu, dan kini mereka berniat 
melakukannya lagi. Tak merasa jera sama 
sekali. 


"Nggak macem-macem kok, Sayang," 
sahut Arthur sembari menunggangi Zara. 
Bibirnya melengkungkan senyum kemudian 
mencium bibir Zara singkat. Lantas, ia 
mengarahkan ponsel yang mode kameranya 
hidup kepada Zara. 


"Bohong! Kamu ngerekam kegiatan kita 
ya?” tebak Zara. Wanita itu berusaha 
bangkit dan mendorong Arthur menjauh. 
Kemudian, Zara meraih ponsel sang lelaki 
untuk memeriksa. Ternyata dugaannya 
memang sangat tepat kalau Arthur sedang 
berusaha mengabadikan kegiatan ranjang 
mereka. 


"Buat koleksi pribadi aja, Sayang. Cuma 
saya yang bisa ngeliat,” sahut Arthur 
menjelaskan. Ia meraih ponselnya lagi 
sembari membawa Zara berbaring. “Nggak 
ada yang perlu kamu takutin," tambah lelaki 
itu lagi. Arthur sengaja mencium bibir Zara 
untuk membuai wanita itu dengan kamera 
yang masih menyala. 


“Tapi— 


“Sstt... Nggak usah pakai tapi-tapian. 
Nggak bakal kenapa-napa. Lagian, videonya 
hanya buat saya, bujuk Arthur lagi. Kini, 
ia meremas payudara Zara sembari mencium 
leher sang wanita. 


Cumbuan demi cumbuan Arthur berikan 
pada tubuh berlekuk sang wanita dengan 
sebelah tangan yang memegangi ponsel. 
Detik demi detik terus bertambah dan 
membuat durasi rekaman itu semakin 
panjang. Zara terlalu pasrah saat Arthur 
melebarkan pahanya dan merekam bagian 
tersebut. Hingga beberapa waktu kemudian, 
Arthur mengatur posisi agar ponselnya 
tetap bisa merekam kegiatannya tanpa 
harus dipegangi. Yakni, meletakkannya di 
atas nakas. 


Setelah mendapat posisi yang pas, 
Arthur pun menunggangi Zara lagi. Ia 
kembali mencumbu wanita itu sembari 


menyatukan diri. Desahan mereka pun 
mengalun bersahut—sahutan. 


Kring kring 


Ketika Arthur sedang sibuk menghentak 
milik wanitanya, tiba-tiba saja ponsel sang 
wanita berdering nyaring. Meraih ponsel 
milik Zara untuk sekadar membaca nama 
yang tertera di sana, ia pun kembali fokus 
dengan gerakan pinggulnya. 


"Siapa gaahh?"tanya Zara disertai 
desahan erotisnya. Zara mendekap pundak 
sang pria dengan kaki yang terbuka. 
Tubuhnya terasa menegang, sementara 
kepalanya terdongak ke atas ketika Arthur 
melumat payudaranya. 


"Nggak tau. Soalnya nggak ada nama, 
sahut Arthur singkat. Lelaki itu 
memejamkan mata sambil terus bergerak 
menghujamkan kejantanannya lebih cepat 
dan dalam di milik Zara. 


“Oh... 


"Hm... You are so tight, Honey. Masih 
sempit banget kamu, Zara. Saya suka, suka 
banget,” ujar Arthur frontal. Pinggulnya 
bergerak kian cepat memacu Zara dan 
membuat wanita itu kewalahan dengan 
serangannya. 


Kring kring 


Arthur berdecak kesal lantaran ponsel 
Zara kembali berdering. Sepertinya nanti, ia 
harus menyuruh Zara mematikan ponselnya 
ketika mereka sedang melakukan ini. Sebab, 
Arthur paling tak suka diganggu saat 
sedang seperti ini. 


Tanpa mau susah-payah melihat nama 
yang tertera di layar ponsel Zara, Arthur 
langsung menekan ikon panggilan dan 
menggesernya menuju logo berwarna merah. 
Kemudian, ia melempar ponsel itu ke atas 
kasur dan lanjut menikmati keintimannya 
bersama Zara. 


Arthur bergerak tak terkendali hingga 
Sukses membuat desahan Zara terdengar 
memenuhi kamar. Beradu dengan 
erangannya sendiri. 


Naah aahhh fasterrhh... please..." 
'Of course, Honey." 
Daakhhh. I wanna cum, Honey..." 


"Di luar, pleasee," sahut Zara yang 
diangguki oleh Arthur. Mereka bergumul 
dengan Arthur yang sudah memakai 
pengaman. Hanya saja untuk 
mengantisipasi, Zara meminta lelaki itu 
melepas spermanya di luar karena tak ingin 


hamil dan melakukan aborsi lagi. Cukup 
sekali saja. 


Tanpa keduanya sadari, ponsel Zara 
sedang terhubung pada seseorang di 
seberang sana. Seseorang yang tak lain 
adalah Abra. Kakak lelaki Zara. 


Kak 


"Dari mana aja kamu?" 


Zara terkesiap kaget saat mendengar 
nada suara tegas yang berasal dari Abra. 
Wanita itu seolah merasa tenggorokannya 
kerontang kala mendapati kakaknya berada 
di rumah orang tua mereka malam-malam 
seperti ini. Padahal, sejak kejadian waktu 
itu, Zara agak menghindar dari Abra karena 
takut kakaknya tahu tentangnya. Bisa saja 
Keira tak sengaja keceplosan. 


Beragam alasan Zara keluarkan ketika 
Abra ingin mengajaknya bicara. Tetapi 
sepertinya sekarang Zara tak bisa mengelak 
lagi. Orang tua mereka kebetulan tidak 
berada di rumah, karena sedang liburan. 
Maka dari itulah Zara merasa bebas 
kelapayan bersama Arthur. 


Namun, Zara sama sekali tak menduga 
kalau ternyata Abra ada di rumah, seperti 
memang sengaja menunggunya pulang. Abra 
menatap tajam dirinya dengan pandangan 


datar khas milik kakaknya saat belum 
kembali menjadi dirinya yang dulu 
menyenangkan. Melihat hal itu, Zara dibuat 
meneguk ludah dengan susah payah. 


Kalau seperti ini, ia sudah selayaknya 
pacar yang ketahuan berselingkuh oleh 
kekasihnya. Tapi tidak, hubungan mereka 
tidaklah seperti itu. Abra marah jelas 
sebagai seorang kakak yang seolah tahu 
kelakuannya. Adiknya yang nakal. 


Pemikiran yang terlintas di kepalanya 
praktis membuat Zara terkesiap bukan 
main. Benar saja, Abra tak mungkin terlihat 
marah tanpa alasan yang jelas jikalau tidak 
ada apa-apa. Tak ingin kakaknya semakin 
marah, Zara pun akhirnya buka suara. 


"Dari luar, Kak,” jawabnya takut-takut 
Sambil menundukkan kepala. 


"Dengan baju haram kayak gitu?" tanya 
Abra dengan pandangan tak suka kala 
mengamati penampilan adiknya yang dirinya 
rasa Sudah berlebihan. "Dan diantar cowok? 
Coba bilang sama kakak, penyangkalan apa 
yang dapat kamu kasih buat ngebantah 
pemikiran yang ada di kepala Kakak 
sekarang?" tuntut Abra. 


Glek. 


Kakak lelakinya paling jarang marah 
setelah bisa menerima kehadiran kakak ipar 
barunya yang sekarang. Tapi ini, Abra 
terlihat sangat marah. Kakaknya sangat- 
Sangat marah. Dan itu terasa sangat 
mengerikan. Bahkan, Abra terlihat 
menakutkan dari saat lelaki itu yang masih 
terjebak kenangan masa lalu pahitnya. 


"Aku ngaku salah. Tapi aku udah 
dewasa." 


Zara memberanikan diri buka suara 
walaupun sebenarnya ia agak takut-takut. 
Demi Tuhan, Abra bisa lebih menyeramkan 
daripada sang papa saat marah. Karena 
papanya memang tak suka marah-marah 
pada mereka. 


"Kamu memang sudah dewasa, Zara. 
Umur kamu sudah dua puluh tujuh tahun. 
Kakak tau betul itu. Tapi meskipun kamu 
udah ngerasa dewasa, bukan berarti kamu 
bisa seenaknya mendesah menjijikan kayak 
gitu. Sementara kamu belum menikah. Di 
mana otak kamu?" tanya Abra murka. 


"Apa maksud kakak?" tanyanya pura- 
pura tak mengerti. 


Zara mematung ketika Abra 
mengangsurkan ponsel dengan layar 
menyala, menampilkan riwayat panggilan 
keluar. Iya panggilan keluar dengan durasi 


beberapa menit. Yang terjadi dua jam lalu. 
Apakah itu artinya Abralah yang menelepon 
ke ponselnya tadi? Tapi mengapa bisa 
panggilan kakaknya diangkat? Padahal 
setahunya Arthur sengaja me- 
rijectlantaran tak ingin diganggu. 


Kemungkinan Arthur salah pencet, 
membuat kepala Zara terasa pusing. 


“Sejak kapan kamu jadi gini, Zara? Apa 
yang sebenarnya ada di otak kamu? Bahkan, 
kamu sempat aborsi dan masih aja mau 
main-main sama cowok itu. Otak kamu di 
mana?” marah Abra tak habis pikir seraya 
menunjuk kepala sang adik. 


"Aborsi? Kakak tau dari mana?" tanya 
Zara menolak mengaku. 


"Kakak tepat ada di depan pintu kamar, 
saat kamu bilang begitu sama istri Kakak. 
Kakak bener-bener nggak habis pikir sama 
kamu. Kakak bakal bilang soal ini sama 
Mama dan Papa. Biar mereka yang hukum 
kamu,” tukas Abra kemudian. Lelaki itu 
Sudah ingin mencari kontak sang papa jika 
saja tangannya tidak langsung ditahan oleh 
Zara. 


"Kak, pleasee. Jangan laporin kelakuanku 
.. Mereka bisa sedih dan kecewa banget," 
lirih Zara memohon. 


"Sudah tau bakalan bikin kecewa, tapi 
kenapa masih dilakuin? sahut Abra 
bertanya seraya menyentil dahi sang adik. 
Ia tak bermaksud kasar, hanya saja abra 
benar-benar marah. Pun, adiknya perlu 
diberi pelajaran agar tidak terus-terusan 
menjadi bodoh. 


“Bilang sama kakak nama lengkap lelaki 
itu dan identitas lainnya. Bakal Kakak 
datengin buat minta pertanggungjawaban. 
Meskipun sebenarnya dia nggak layak buat 
jadi suami kamu,” ujar Abra lagi masih 
dengan suaranya yang terdengar penuh 
kekesalan. 


"Nggak usah, Kak. Ini salah Zara. Zara 
yang mau dan dengan senang hati ngelakuin 
itu. Zara emang bodoh, Kak. Tapi pleasee, 
jangan bilang ini sama orang tua kita. Juga 
jangan ngedatengin dia, pleasee..." 


"Kamu bilang atau Kakak hancurin dia?" 
Abra mulai mengancam. 


Abra bukanlah orang jahat. Zara tahu 
betul perangai sang kakak. Tapi tak ada hal 
yang tidak mungkin mengingat kakaknya 
sedang dilanda amarah yang menggunung. 
Amarah disebabkan olehnya. 


Ini baru Abra yang tahu. Bagaimana 
jikalau orang tua mereka juga tahu? 


"Oke. Namanya Arthur, bos sekaligus 
pacar aku. Jangan macem-macem sama dia, 
Kak," pinta Zara yang dibalas dengusan 
malas oleh Abra. 


"Kakak yang harusnya bilang begitu ke 
kamu, Zara. Kamu jangan mau dimacem-— 
macemin lagi sama dia. Sadar gak sih? Kamu 
wanita. Dan bisa-bisanya kamu—arrrgh..." 
Mengacak rambutnya sendiri, Abra tak tahu 
dengan apa dirinya harus meluapkan 
kemarahan ini. 


Kakak mana yang rela adiknya 
dipermainkan oleh laki-laki yang belum 
tentu tulus. Apalagi ini, Zara sudah 
menyerahkan keperawanan untuk lelaki itu. 
Pun pernah hamil dan aborsi. Tetapi masih 
bisa menerimanya? Sungguh, ia tak habis 
pikir dengan apa yang ada di otak adiknya 
sendiri. 


Zara langsung memeluk pinggang 
kakaknya seraya berujar maaf berulang kali. 
Yang kali ini tak Abra hiraukan karena Zara 
memang sudah keterlaluan bodohnya. 


Kak 
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Larut malam, kebanyakan “- orang 
beristirahat pada jam-jam tersebut. Tetapi 
beberapa lagi ada yang kelayapan. Seperti 
halnya dengan yang terjadi pada Arthur. 
Kini, lelaki itu ada di sebuah klab malam 
ternama yang sering ia kunjungi bersama 
teman-temannya. Mereka menempati 
sebuah ruangan khusus sembari minum 
minuman beralkohol. Begitu minuman mereka 
hampir habis, salah seorang kembali 
memesan melalui layanan telepon yang ada 
di priváte roomitu. 


“Jadi gimana, Bro? Lo ngaku kalah atau 
apa?" tanya salah seorang teman Arthur 
sembari menyeringai. Namanya Bruce, pria 
berambut pirang itu saling tatap dengan 
teman lainnya. 


Arthur tertawa pongah penuh 
kesombongan. Ia mengeluarkan ponsel 
pintarnya dari saku celana lalu 
menyerahkannya pada Bruce dan yang 
lainnya. Nggak pernah ada istilahnya gue 
bisa kalah taruhan. Apalagi kalo itu soal 
Zara. Come on, Guys. Dia tergila-gila banget 


Sama gue. Jadi apa pun yang gue mau, pasti 
dia kasih," sahut Arthur penuh percaya diri. 


Beberapa waktu lalu, ia mendapat 
tantangan dari teman-temannya untuk 
membuat video panas bersama Zara. 
Imbalan dari taruhan tak seberapa 
sebenarnya. Hanya saja harga diri Arthur 
merasa terluka jika tidak mampu 
memenangkannya. Dan, lihatlah sekarang, ia 
telah sukses memenangkan pertaruhan itu 
dengan video yang dirinya ambil kurang dari 
seminggu yang lalu. 


Teman-temannya mengangguk 
mengiyakan. Mereka merasa takjub ketika 
memutar video yang Arthur berikan. 
Semuanya menikmati keindahan tubuh Zara 
yang sedang telanjang bulat tanpa pakaian 
di dalam video. Mamun, kesenangan itu 
harus berakhir karena Arthur segera 
merebut ponselnya lagi. 


"Jangan lama-lama ngeliatinnya. Zara 
punya gue, ujar Arthur yang dibalas tawa 
oleh yang lainnya. 


“Gila sih lo, Bro. Lo beruntung banget 
dapetin dia. Cantik iya, seksi juga iya, 
menggairahkan apa lagi. Boleh dong kapan- 
kapan Zara main sama gue? Manti 
imbalannya terserah lo deh. Yang penting 
gue bisa ngerasain service-nyadia yang 


memuaskan," tawar franklin. Salah seorang 
temannya juga. Sejak tadi memutar video, 
terlihat jelas lelaki itu merasa tertarik pada 
Zara. 


Sorry, Bro. Zara cuma buat gue. Nggak 
akan gue biarin ngelayanin lo atau siapa 
pun. Cuma batang gue yang boleh masuk ke 
punya dia, balas Arthur tanpa filter. 


"Alah! Giliran Zara, bilangnya cuma 
batang lo yang boleh masuk. Sedangkan tuh 
si batang bisa masuk ke sembarang lubang 
cewek. Iya nggak?" sahut temannya yang 
lain. 


Mendengar hal itu, Arthur hanya 
tertawa. Ia dan teman-temannya yang lain 
menolehkan kepala ke arah pintu kala 
mendengar suara ketukan yang mereka 
yakini dari pengantar minuman. 
Pintu private roomitu dibuka oleh seorang 
pelayan yang berpenampilan cukup seksi. 


Begitu wanita itu melangkah mendekat 
pada mereka semua dan meletakkan botol 
bir di meja, Arthur pun menggerakkan 
tangannya menuju pinggul wanita itu dan 
meremasnya. “Tarifnya berapa semalam kalo 
boleh tau?” tanya Arthur disertai 
Seringaian mesumnya. 


"Maaf, Pak. Saya cuma pengantar 
minuman,” sahut pelayan menolak untuk 


meladeni Arthur dan membuat lelaki itu 
mengernyitkan alis. 


Penampilan wanita itu sangat seksi, 
mana mungkin hanya pengantar minuman 
biasa? Arthur tak percaya dibuatnya. 
Terlebih lagi, perempuan itu sudah 
melangkah pergi keluar dari ruangan dengan 
lenggok pinggul yang menggoda. 


"Susuin sana, ujar franklin sembari 
tertawa diikuti teman-temannya. “Susulin 
maksudnya,” ralat lelaki itu. Mendengarnya, 
Arthur dibuat tertawa. Kemudian, Arthur 
mengiyakan saran temannya tadi dengan 
langsung bangkit dari posisi duduknya 
semula. Lalu. keluar dari sana menyusul 
wanita tadi 


Arthur mencoba merayu sang wanita 
hingga akhirnya mau menghabiskan malam 
panas bersamanya. Mereka menuju sebuah 
kamar untuk memadu kasih di sana. Untuk 
sesaat, Arthur melupakan Zara yang 
memang tidak pernah mengisi hatinya. 
Wanita itu seperti yang lainnya di hidup 
Arthur. Hanya sekadar pelengkap Arthur 
Saat sedang butuh klimaks. Dan kini, Arthur 
sedang ingin menikmati dunia luar bersama 
wanita lain, bukan Zara. 


Tetapi, Zara jangan sampai tahu 
tentang hal ini lantaran Arthur belum ingin 
melepasnya sekarang. Ia masih memerlukan 


Sekretaris yang memerangkap sebagai 
pemuas napsu. Sehingga Arthur tidak perlu 
mencari ketika sedang butuh pelepasan. 
Sebab, ada Zara di depan matanya. 


Kak 


Brengsek!!! 


Abra menggebrak meja ketika melihat 
photo yang ada di hadapannya. Photo yang 
dirinya dapat dari orang yang sengaja 
disewa untuk mengikuti kegiatan Arthur. Ia 
sama sekali tak menyangka kalau ternyata 
Zara benar-benar bodoh. Mau-maunya, 
adiknya jatuh cinta dan menyerahkan diri 
kepada laki-laki brengsek macam itu. 


"Sabar, Mas," ujar Keira yang setia 
mengelus pundak sang suami. 


"Sabar gimana, Keira? Adikku, adik kita 
lagi dimainin. Aku paling benci sama orang 
yang kayak lelaki ini. Dia ngingetin aku 
Sama— ucapan Abra terhenti di udara 
ketika Keira meletakkan telunjuk di bibirnya. 
Meminta ia untuk tak melanjutkan kata- 
kata. 


"Nggak usah diinget lagi. Semua udah 
berlalu. Jadi sekarang, kamu mau ngapain 
cowok itu?" tanya Keira penasaran. 


"Dia harus hancur, sama kayak adikku 
yang udah dia mainin dengan seenak hati," 
jawab Abra penuh kepastian. 


"Apa nggak kita serahin ke polisi aja, 
Mas?" tanya Keira—yang kemudian hanya 
merutuki pertanyaannya. Sungguh, ia tak 
ada maksud apa-apa. Hanya saja Keira 
merasa takut jika suaminya kenapa-napa. 


“Polisi terlalu lamban. Apalagi si 
brengsek itu orang berada dan terpandang. 
Dia bakalan mudah mainin hukum dengan 
uang. Jadi, aku punya cara lain yang 
mungkin lebih efektif,” sahut Abra. 


“Seperti?” 


"Perusahaannya bergerak di bidang 
yang sama dengan perusahaan kita. Aku 
bisa nyari celah dengan ngerebut investor— 
investornya. Aku bakalan main aman kok. 
Kamu nggak usah khawatir,” pinta Abra 
seraya mencolek dagu sang istri. Yang 
kemudian Keira balas anggukkan kepala. 


“ 


“Iya. 


Kak Abra 


Kakak masih ngawasin kamu. Awas aja 
kalo sampai kamu berani macem-macem. 


Kakak bakalan nyeret kamu pulang dan 
ngasih tau papa sama mama! 


Zara menghela napas saat membaca 
pesan singkat yang kakaknya kirim. Satu 
sisi, Zara merasa lega karena Abra tidak 
memberitahu orang tua mereka. Pastinya 
Abra tidak ingin membuat orang tua mereka 
kecewa dengan kelakuan Zara. Meski 
terlihat jelas kalau Abra sangat-sangat 
kecewa padanya. 


Tiap kali Arthur berniat mencumbu 
Zara, kali itu pulalah kakaknya langsung 
menghubungi selayaknya hantu di siang 
bolong yang tidak diundang. Abra memang 
dapat mengetahui semua kegiataan Zara 
karena alat penyadap di ponselnya. 


Ketika Abra melakukan hal itu, Zara 
hampir dibuat tak percaya. Kakaknya sudah 
seperti mafia dan agen-agen rahasia yang 
ada di film-film karena memiliki benda 
semacam itu. Tapi kala Abra mengatakan 
alasannya. Zara pun hanya terdiam. 


Ini semua demi kamu. Kakak nggak mau 
kalo kamu cuma dimanfaatin sama dia. Awas 
aja kalo kamu berani ngelepas atau ngasih 
tau si brengsek soal alat ini, Satu lagi, 
bawa terus ponsel kamu ke mana pun! ujar 
Abra waktu itu disertai penekanan di akhir 
kalimatnya— yang hanya Zara balas 


dengan anggukkan kepala. Sebab menolak 
pun percuma. 


"Kamu kenapa sih, Sayang? Kok 
menghindar pas mau saya cium?" tanya 
Arthur heran. 


Nggak apa-apa kok. Mgomong- 
ngomong, tadi ada perwakilan perusahan ..." 


Begitulah, Zara akan mengalihkan 
perhatian ketika Arthur mau mencumbu dan 
mengajak berhubungan badan. Sebab, 
mereka sedang diawasi oleh kakaknya. 


Sementara itu, alat penyadap yang 
sengaja Abra berikan pada Zara memang 
bertujuan untuk melindungi sang adik dari 
si brengsek. Tetapi sebenarnya, ada maksud 
lain, yakni mengetahui celah kerja sama 
perusahaan lelaki itu. Untungnya, adiknya 
memang agak bodoh. 


Tidak, sebenarnya Zara tidak bodoh. 
Adiknya pintar. Hanya saja, entah mengapa 
menjadi lemot dan bodoh jika semua 
tentang Arthur. Cinta memang bisa 
membuat gila dan buta. Namun, yang Abra 
tak habis pikir, apa yang membuat Zara 
bisa jatuh cinta pada lelaki brengsek dan 
penjahat kelamin seperti itu? Bahkan, 
adiknya pernah hamil dan diajak aborsi 
mau-mau saja. Dan kini, malah masih 
menjalin hubungan dengan lelaki itu. 


Sungguh, pelet apa yang Arthur 
gunakan pada Zara sampai adiknya begitu 
takluk? 
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"STAL!!!" 


Arthur mengumpat kesal manakala 
membaca laporan perusahaan kalau 
beberapa investor lama telah membatalkan 
kerja sama proyek mereka. Bergegas, ia 
meraih gagang telepon kantor untuk 
menghubungi asistennya. Selain memiliki 
sekretaris perempuan yang tak lain adalah 
Zara, ia juga mempunyai asisten pria yang 
bernama Thomas. 


Ketika Arthur sibuk bergumul mesra 
dengan Zara, maka Thomaslah yang meng— 
handle kerjaan. Begitulah intinya, baik Zara 
ataupun Thomas, mereka sudah mempunyai 
tugasnya masing-masing. 


"Halo, Pak." 


"“Apa-apaan ini, Thom? Gimana 
ceritanya bisa terjadi hal kayak gini? 
Kenapa investor lama perusahaan kita bisa 
membatalkan kontrak?” tanya lelaki itu 
beruntun dengan amarahnya yang meletup- 
letup. 


Dari info yang saya dapat, ternyata 
mereka bekerjasama dengan perusahaan 
lain, Pak.” 


"Perusahaan lain? Perusahaan yang 
mana?” tanya Arthur lagi. Keningnya 
berkerut karena tidak begitu percaya kalau 
inverstor lamanya berpindah tangan. Sudah 
lama para investor itu menjadi langganan 
tetap perusahaannya. Sehingga, terasa 
sangat aneh jika tiba-tiba membatalkan 
rencana perpanjangan kerja sama. 


Alghiffari Corp, Pak." 
“APA? 


Terbelalak, Arthur dibuat tak percaya 
dengan apa yang didengar oleh telinganya. 
Ia sangat tahu siapa pemilik perusahaan 
yang Thomas sebutkan. Alghiffari adalah 
nama yang Zara pakai di belakang namanya. 
Sehingga sudah sangat jelas jika Alghiffari 
adalah perusahaan milik keluarga Zara yang 
sekarang dipimpin oleh kakak lelaki 
wanitanya itu. Tapi, selama ini, mereka 
selalu bersaing sehat walau ketat dan ada 
investor langganan masing-masing. Namun, 
mengapa kini malah jadi seperti ini? Seolah- 
olah perusahaan keluarga Zara ingin 
merebut investornya. 


Tya, Pak. Dan, dari yang saya dengar, 
pihak Alghiffari Corp memang sengaja 


menurunkan harga yang membuat para 
investor tertarik. Karena mereka 
menganggap bekerja sama di sana akan 
lebih menguntungkan daripada di 
perusahaan kita." 


"STAL!" 


Apa mungkin ini ada hubungannya 
dengan Bu Zara, Pak? Biar bagaimanapun, 
Alghiffari ada di belakang namanya. 
Sedangkan dia bekerja di sini untuk kita." 


Arthur menolak percaya dengan 
perkataan Thomas. Zara terlalu polos jika 
untuk menjadi alat saudaranya dalam 
menggait para rekan kerja mereka. Lagi 
pula, wanitanya itu sudah cukup lama 
bekerja di perusahaannya. Kalau dugaan 
Thomas benar, mengapa harus saat ini Zara 
bertindak, bukan? Lebih lagi, wanita itu, 
Sangat tergila-gila kepadanya. Pasti ada 
sesuatu yang terjadi, pikirnya. 


"Akan saya cari tau. Kamu juga cari 
info lain dan beritahukan segera pada 
saya, sahut Arthur. 


Baik, Pak." 


Setelah sambungan telepon mereka 
terputus, Arthur pun memutuskan untuk 
menghubungi Zara. Meminta wanita itu 
agar secepatnya datang ke ruangannya. Tak 


begitu lama, Zara sudah tiba karena 
ruangan mereka memang dekat. 


"Ya, Pak?" tanya wanitanya itu. Arthur 
tidak bisa hanya berdiam diri di tempat 
duduknya saja. Ia melangkahkan kaki 
mendekati Zara lantas meremas pinggul 
sang wanita. “Kamu sudah mendengar 
berita tentang perusahaan kita 'kan?" 
tanya Arthur di perpotongan leher Zara. 
Ketika mendapati anggukan dari sang 
wanita, Arthur pun menaikkan tangannya 
ke bagian atas tubuh Zara dan meremasnya 
di sana. Meremas payudara Zara yang 
tertutup pakaian ketatnya. "Jadi, apa yang 
kamu tau?" 


"Aku nggak tau apa-apa." 
"Sungguh?" 


"Iya. Aku beneran nggak tau apa-apa," 
sahut Zara jujur karena memang tidak 
mengetahui rencana Abra. Kakaknya hanya 
mengatakan akan memberi pejalaran untuk 
Arthur. Tanpa Zara ketahui pelajaran 
macam apa itu. 


Arthur menganggukkan kepalanya 
mengerti. Kemudian ia membawa wanitanya 
itu menuju sofa dan langsung menindih juga 
mencumbu Zara dengan hasrat yang 
bergelora. Saat ini, Arthur dilanda amarah 
gara-gara perusahaan keluarga Zara mulai 


mengusiknya. Maka dari itulah, ia ingin 
meluapkan kemarahan kepada Zara. Dengan 
kedok mencintai Zara, Arthur mereguk 
kenikmatan dari tubuh indah sang wanita. 
Tentu saja tak jauh-jauh dari perihal 
selangkangan. 


Mendesah, Arthur mendesah seiring 
dengan pinggulnya yang sudah bergerak 
menghujam kewanitaan Zara yang masih 
terasa sempit. Sudah beberapa hari berlalu, 
dirinya tak bisa menyentuh Zara sesuka 
hati karena ada-ada saja penghalangnya. 
Dan kali ini, Arthur tidak membuang-buang 
kesempatan. Ia hujamkan kejantanannya 
lebih cepat di milik wanita itu yang sudah 
Sangat basah. 


"Menurut kamu, kira-kira kenapa kakak 
kamu mau ngerebut investor perusahaan 
kita, hm?” tanya Arthur disela-sela 
hujaman cepatnya. 


Zara tidak mampu bersuara karena 
dirinya sibuk mendesah akibat hujaman 
kejantanan Arthur di miliknya. Ia larut 
dalam gairah yang diciptakan lelak itu. 
Apalagi kakaknya sama sekali tidak 
mengganggu lantaran Zara lupa membawa 
ponsel ke ruangan Arthur. Mungkin juga 
Abra sedang sibuk mengurusi klien-klien 
Arthur yang berpindah menjadi kliennya. 
Tapi yang jelas, Zara menikmati pompaan 


Arthur yang membuat tubuhnya tersentak 
nikmat. 


"Jawab saya Zara!" Arthur membentak 
sambil mendorong miliknya sehingga 
membuat Zara terpekik nikmat. Lelaki itu 
membalikkan posisi agar Zara 
membelakanginya. Lantas, kembali dirinya 
masuki kewanitaan sekretarisnya itu dari 
belakang dengan gerakan tak terkendali. 


"Mungkin Kak Abra nggak punya maksud 
gitu. Yang aku tau, dia emang ngembangin 
bisnis. Tapi aku beneran nggak tau kalo 
investor kita bakal tertarik ke sana," sahut 
Zara akhirnya. Ia berpegangan di sofa 
membiarkan Arthur menghentak dirinya 
tanpa ampun. Sampai dirinya berulang kali 
mengalami pelepasan hebat. 


Kaka 


Brengsek!!!! 


Makian Arthur semakin membabi buta 
karena setiap hari, banyak rekannya yang 
tiba-tiba menarik saham dan malah 
begabung dengan Alghiffari Corp. Lelaki itu 
mulai berpikir jikalau ada yang tidak beres 
di sini. Terlihat jelas di matanya, kalau 
keluarga Zara seakan-akan ingin 
menghancurkan perusahaannya. Tetapi 
karena apa? 


Zara? 
Karena Zara? 


Awalnya, wanita itu datang 
menyerahkan diri secara Sukarela 
kepadanya. Jadi apa pantas jika keluarga 
Zara melakukan yang seperti ini kepada 
Arthur? Pun, memangnya mereka tahu apa 
tentang mereka? Apakah mereka tahu 
bagaimana hubungan Arthur dan Zara 
selama ini? Tidak, bukan? 


"Thomas, coba kamu selidiki, Abra, 
Kakaknya Zara yang mimpin Alghiffari Corp, 
dan kasih infonya ke saya dalam waktu 
dekat,” ujarnya pada Thomas melalui 
sambungan telepon. 


Baik, Pak." 


"Awas kalo sampai kamu terlibat, Zara. 
Saya Nggak bakalan tinggal diam, gumam 
Arthur seraya menatap ke arah meja di 
mana Zara berada. 


Kalau benar Zara yang ada di dibalik 
semua ini, Arthur tidak akan segan 
menghancurkan wanita yang tergila-gila 
padanya itu. Oh atau jangan-jangan, 
selama ini Zara berpura-pura cinta padanya 
dengan maksud menikamnya dari belakang? 
Sedangkan hal menyerahkan diri, memang 
dasarnya saja wanita itu haus belaian. 


Wanita jalang dan murahan. Pikiran itu 
membuat Arthur merasa semakin kesal. 


Merasa marah akan ulah kakaknya Zara, 
ia pun berniat membalasnya sesegera 
mungkin. Ia mengotak-atik ponselnya 
sesaat kemudian kembali menghubungi 
seseorang. Hanya perlu beberapa dering 
berlangsung, panggilannya pun sudah 
terhubung. 


“Lo masih tertarik pengen 
ngerasain servisesi Zara, Man?" 


Come on. Ya iyalah gue pengen banget, 
Bro. Tapi ngomong-ngomong, kenapa nih, 
tiba-tiba nanya kayak gini? Bukannya 
kemarin bilang cuma batang lo yang boleh 
masuk ke punya dia?" 


"Gue berubah pikiran, Man. Sesekali 
bolehlah gue kasih pelajaran buat dia," 
tukas Arthur tanpa hati yang dibalas tawa 
oleh temannya. 


Oke. Kapan nih?” Nggak sabar gue 
pengen main sama dia." 


Arthur tertawa karena mendengar 
perkataan temannya yang seperti tidak 
sabaran. “Manti malam di klub biasanya. Gue 
bakal ngajak dia clubing. Biar dia nggak 
curiga, lo ajak cewek juga. Nanti cewek itu 


yang bakal sama gue. Kita barter setelah 
bikin Zara mabuk berat." 


"Oke deal." 


Setelah sepakat, Arthur segera 
mematikan sambungan telepon mereka. 
Lagi-lagi Arthur mengulas senyum licik. 


“Ini akibatnya kalo kalian macem- 
macem." 


"Eh? Kenapa?” 


Zara terkejut ketika Arthur 
menghampirinya ke toilet. Jangan katakan 
kalau lelaki itu ingin mengajaknya 
berhubungan di sana? Karena mereka 
berdua memang pernah bercinta di toilet. 


"Pulang bareng saya ya. Kita jalan-jalan 
dulu sebentar. Saya juga udah 
nyiapin dress buat kamu pakai nanti. Biar 
gantinya di sini aja, bisik Arthur sembari 
mengecup leher Zara. 


"Ke mana?" tanya wanita itu penasaran. 


"Rahasia, Honey. Mau ya. Soalnya saya 
mau ngasih surprise buat kamu." 


Zara pikir, kejutan yang lelakinya itu 
maksud adalah melamarnya. Maka dari 
itulah dirinya menganggukkan kepala dengan 


semangat. Bibirnya pun mengukir senyum 
manis lantas menghadiahi ciuman di bibir 
Arthur. 


Ciuman mereka bertambah intens 
karena sang pria sudah mulai membalas 
dengan tidak kalah mendambanya. Hingga 
akhirnya mereka benar-benar bercinta di 
toilet. Dan, Abra kembali tak bisa 
mengganggu karena Zara tidak membawa 
ponsel lagi. 


Setelah selesai satu ronde pergulatan 
panas di toilet, mereka merapikan pakaian 
lantas keluar dari sana. Arthur 
meninggalkan Zara di depan meja kerja 
wanitanya lantaran ingin masuk ke 
ruangannya sendiri. Sementara itu, Zara 
dibuat senyam-senyum tak jelas ketika 
melihat kotak kado di atas mejanya. 


“Cantik,” gumam Zara sembari meraih 
gaun hitam yang terdapat di dalam kotak 
tersebut. Khas Arthur sekali, memilihkan 
yang seksi. 


Melihat Zara yang memandangi hadiah 
dari dirinya, Arthur pun mengulas senyum 
licik. 
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“Kita mau ke mana sebenarnya?" tanya 
Zara ketika mereka sudah berada di dalam 
mobil, masih di basement perusahaan 
Arthur. Hari sudah mulai gelap karena 
Sebelum keluar dari ruangan mereka sempat 
bergulat beberapa ronde lagi. Walaupun 
sebelumnya juga sudah melakukan di toilet. 


"Nanti juga kamu tau, Honey. "Arthur 
berujar misterius sambil tersenyum penuh 
makna. Ia mengecup sudut bibir Zara 
Singkat, barulah setelah itu menjalankan 
mobil. Di sepanjang jalan mereka hanya 
diam, sesekali saling lirik sambil tersenyum. 
Tentu saja senyum yang berbeda. Zara 
tersenyum bahagia lantaran pemikirannya, 
sedangkan Arthur senyum licik. 


Zara sempat tidak menyangka ketika 
Arthur menghentikan mobilnya di depan 
klab malam. Tetapi Arthur langsung 
memberi pengertian. Kita sebentar aja kok 
di sini, Honey. Karena kejutan utama bukan 
di sini. Sabar oke?" ujar Arthur yang Zara 
balas dengan senyuman. 


Zara benar-benar dibodohi oleh Arthur. 
Ia tak tahu jikalau lelaki itu memesankan 
minuman dengan kadar alkohol yang tinggi. 
Tanpa ada rasa curiga, ia menerima dan 
ikut meminum. Hingga kemudian mereka 
berjumpa teman Arthur yang sedang 
bersama wanitanya juga. Tak kalah cantik 
dan seksinya dari Zara. 


"Akhirnya kalian datang juga, ujar 
franklin sambil mengulas senyum miring 
pada Arthur dengan mata melirik Zara. 
Malam ini Zara tampak sangat seksi. 
Rasanya Franklin ingin segera 
memnbawanya ke kamar kemudian 
menghujami kewanitaan Zara tanpa ampun. 
Namun, ia harus bersabar. Zara harus 
dibuat mabuk dan tak sadarkan diri terlebih 
dahulu. 


"Kami pasti datang. Iya kan Honey?" 
Sahut Arthur sembari menatap Zara. Yang 
ditatap hanya mengangguk singkat sambil 
mengukir senyum. Yang mana kemudian, 
Sudut bibirnya kembali dikecup oleh Arthur. 


Semakin lama, Zara mulai merasakan 
kalau pandangannya berkunang-kunang. 
Kepalanya pun mendadak pusing. Ia segera 
memegangi lengan Arthur agar tidak jatuh. 


"Kenapa, Sayang?” tanya Arthur 
berpura-pura khawatir. Padahal nyatanya 
menyeringai. 


"Pusing. Lantainya muter-muter nggak 
jelas, sahut Zara sambil memegangi kepala 
dengan tangan yang lain. 


"Ya udah. Kita cari tempat buat 
istirahat dulu ya," ujar Arthur yang Zara 
balas anggukkan. Sembari menggandeng 
Zara keluar, Arthur sengaja melontarkan 
kode pada temannya yang dibalas acungan 
jempol. 


“It show time, Honey, batin Arthur 
berbicara. 


Ia membawa Zara memasuki sebuah 
kamar yang biasa digunakan pengunjung 
klab untuk bersenang-senang dengan 
wanita malam di sana. Sesampainya di 
dalam kamar itu, Zara sudah tak sadarkan 
diri. Arthur merebahkan wanita itu di 
tengah-tengah kasur. Lantas, ia 
melepaskan semua pakaian yang melekat di 
tubuh Zara hingga wanita itu telanjang. 
Lalu, ia meninggalkannya sendiri. 


Di depan pintu kamar, sudah ada 
Franklin dan wanita cantik tadi. franklin 
dan Arthur bertos ria sebelum kemudian 
memasuki kamar yang terdapat Zara di 
dalam. Sementara Arthur, ia membawa 
wanita tadi ke kamar sebelahnya. Beginilah 
hidup Arthur, dikelilingi wanita yang selalu 
Siap membuka paha untuknya. 


Kak 


Abra mencium dahi Keira yang sudah 
terlelap damai dalam tidurnya. Ia bangkit 
dari ranjang untuk meraih pakaian yang 
semula dirinya kenakan sebelum menyatu 
dengan istrinya. Senyumnya terukir 
manakala ingat kejadian manis beberapa 
waktu yang lalu. Di mana Keira 
mendatanginya seraya berkata rindu. 
Hingga mereka melakukan hubungan suami 
istri. 


Setelah selesai berpakaian, Abra 
melangkah menuju meja kerjanya lantas 
meraih ponsel dan memakai earphone ke 
telinganya. Mata lelaki berusia empat puluh 
tahunan itu dibuat terbelalak saat 
menedengar suara dari alat yang dirinya 
pasang di ponsel Zara. 


Benar-benar seksi kamu, Zara. Nggak 
Sabar pengen ngerasain nikmatnya tubuh 
kamu." 


Itu suara laki-laki, tapi tidak terdengar 
seperti suara Arthur yang desahannya 
sempat Abra dengar. Langsung saja, lelaki 
itu meraih kunci mobil dan mulai membuka 
GPS untuk mencari lokasi Zara. Begitu telah 
mendapatkannya, ia pun meraih jaket dan 
berniat pergi. 


"Mas, kamu mau ke mana sih malam- 
malam begini?” tanya Keira yang sudah 
membuka mata karena merasakan Abra tak 
berada di sisi kasur sebelahnya lagi. 


Abra menoleh ke tempat tidur mereka 
ketika mendengar suara istrinya bertanya. 
Dirinya dibuat meneguk liur dengan susah 
payah kala selimut yang Keira pakai 
merosot turun saat istrinya mencoha 
duduk. Namun, ia buru-buru menggelengkan 
kepala begitu ingat, ini bukan waktunya 
Abra untuk berpikiran kotor. Karena 
adiknya sedang dalam bahaya. 


"Mendadak aku ada urusan. Soalnya 
Zara lagi dalam bahaya. Aku pergi ya, 
Sayang,” pamit Abra sembari mengecup 
kening Keira mesra. Setelah mendapat 
anggukkan Keira disertai kecupan bibir sang 
istri, ia bergegas pergi. Meninggalkan Keira 
yang tersenyum penuh rasa bahagia melihat 
Suaminya sekarang. 


Begitu sudah memasuki mobil, Abra 
segera melajukan kendaraannya itu menuju 
tempat yang tertera di ponsel pintarnya. 
Klab malam, Tempat hiburan yang ia rutuki 
eksistensinya. Terlebih, suara yang berasal 
dari earphonnya semakin menjijikan. 


"Kenapa kamu jadi kayak gini, Zara?" 
gumam Abra bertanya pada dirinya sendiri. 
Sebelum ini, adiknya hanyalah gadis polos 


yang lugu. Berbeda jauh dari sekarang. 
Seiring dengan bertambahnya waktu, Zara 
tumbuh dewasa. Gadis kecilnya itu memang 
bertambah cantik dan seksi. Wajar kalau 
membuat para lelaki hidung belang terpikat. 
Hanya saja, mengapa Zara tidak dapat 
membentengi diri sendiri? Mengapa Zara 
mau disentuh oleh lelaki yang bukan siapa- 
Siapanya? 


Naakkhh aakkhh yessshh..." 


Cengkeraman Abra pada setir kemudi 
kian menguat ketika mendengar suara 
erangan kenikmatan milik lelaki itu. Jangan 
sampai Abra terlambat menghampiri Zara. 
Cukup si lelaki brengsek—yang mulai Abra 
hancurkan perusahaannya. Jangan sampai 
ada lelaki lain yang menyentuh adik 
tersayangnya. Jangan ada si brengsek 
lainnya lagi. 


Jangan lagi... 


Walau sepertinya mungkin terlambat. 
Karena Abra bisa mendengar suara 
perpaduan yang nyata. Andai bukan 
adiknya, sudah pasti Abra akan membuang 
garphonnya daripada harus mendengar 
suara-suara menjijikkan seperti itu. 


Ya menjijikan, sebab yang menyentuh 
Zara bukan lelaki halal untuk sang adik. 
Kalau saja Zara sudah menikah dan 


melakukan dengan suaminya, tentu Abra tak 
akan sepanik dan semarah ini. Tapi 
nyatanya tidak! 


TIN! TIN! TIN! 


Abra sering kali membunyikan klakson 
hanya agar kendaraan di depan memberikan 
ruang untuknya melaju lebih cepat. Ia tidak 
peduli dengan makian para pengguna jalan 
karena fokusnya sekarang hanyalah tertuju 
kepada Zara. Adiknya sedang dilecehkan 
oleh lelaki yang entah siapa. Beberapa menit 
kemudian, Abra sampai di tempat itu. 
Tempat terlarang yang anehnya menjadi 
favorit banyak orang. Terkhusus lelaki 
hidung belang seperti yang sedang 
menyentuh sang adik. 


Sekarang bagaimana cara Abra 
mengetahui Zara sedang berada di kamar 
yang mana? 


Aarrgghh... Lelaki itu mengacak 
rambutnya frustrasi. Dengan bermodal 
nekat dan uang, akhirnya Abra berhasil 
mendapatkan nomor kamar Arthur. Kaki 
lebarnya bergerak cepat menuju kamar itu. 


Hingga setelah tiba di sana, Abra 
langsung mendobrak pintu yang ternyata 
tidak dikunci. Orang yang ada di dalam 
kamar terkesiap karena aksi mereka 
terganggu. Sedangkan Abra, lelaki itu 


menggeram marah manakala mendapati 
Arthur bersama wanta lain yang ternyata 
bukan adiknya. 
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"Di mana Zara?" 


Abra bertanya dengan intonasi marah. 
Mata lelaki itu menatap Arthur dengan 
pandangan nyalang seperti ingin 
menghabisi. Mengingat adiknya 
dipermainkan oleh lelaki itu. Lihatlah 
sekarang, Arthur lagi-lagi ketahuan sedang 
bersama seorang wanita di saat Zara 
tengah digauli oleh entah siapa pun itu. 
Tetapi sangat Abra yakini masih ada 
sangkut paut dengan lelaki brengsek yang 
Satu itu. 


Andai tahu jika kejadiannya begini, Abra 
pasti akan menyuruh seseorang untuk 
mengawasi Arthur lagi. Sayangnya ia hanya 
melakukan di awal-awal untuk mengetahui 
sifat asli lelaki itu dan berhenti ketika 
sudah mendapatkan bukti kalau Arthur 
memang tidak layak untuk Zara. Sebab, 
lelaki itu adalah penjahat yang paling 
berbahaya bagi perempuan. Penjahat 
kelamin. Abra benar-benar menyesal karena 
telah lengah mengawasi Zara. 


"Mana gue tau dia di mana! Palingan 
juga lagi senang-senang sama lelaki lain," 
sahut Arthur sengaja berbohong dengan 
Sorot menantang. Rupanya benar, kalau 
kakak lelaki wanita itu sudah mengetahui 
tentang hubungannya dan Zara, sehingga 
Abra balas dendam akan hal itu. Dengan 
cara, mengambil investornya dan perlahan- 
lahan menghancurkan perusahaan yang 
sudah lelaki itu rintis. 


"Jaga ucapan lo!" bentak Abra lantaran 
tidak suka dengan ucapan yang Arthur 
lontarkan. Ia merasa tak perlu bersikap 
ramah kepada lelaki brengsek yang di 
kepalanya hanya ada perihal selangkangan 
wanita. Bahkan adiknya juga menjadi korban 
kebrengsekkan lelaki itu. 


"Sayang sekali lo datangnya terlambat. 
Kalo sekarang, gue yakinnya Zara sudah 
dipakai sama temen gue. Mereka di kamar 
sebelah," sahut Arthur sembari menyeringai 
licik. 


Abra yang mendengarnya dibuat geram. 
Ia melangkahkan kaki mendekati Arthur 
hanya sekadar untuk menghajar lelaki 
brengsek itu, sebelum akhirnya melangkah 
menuju kamar sebelah. Walaupun niat hati 
untuk menghabisi Arthur sangat 
mendominasinya, tetapi lebih baik Abra 
segera menghampiri Zara, karena mungkin 


yang diucapkan si brengsek benar. Sebab, 
Abra kembali mendengar desahan 
menjijikkan penuh kepuasan dari telinganya 
yang memakai earphone. 


Kala mendobrak pintu kamar di sebelah, 
Abra dibuat terpaku untuk beberapa saat. 
Rupanya adik kesayangannya memanglah 
dilecehkan. Tanpa menunggu apa pun lagi, 
Abra langsung menghampiri mereka dan 
menghajar pria itu hingga penyatuannya 
dengan Zara terlepas. Merasa muak, ia 
melempar pakaian lelaki itu yang berserakan 
di lantai lantas mendekati Zara hanya 
untuk menarikkan selimut demi menutupi 
tubuh telanjangnya. 


Mata Abra memanas melihat Zara yang 
tak sadarkan diri tetapi malah disentuh 
dengan tanpa hati seperti ini. Adiknya yang 
malang, benar-benar malang. Entah 
bagaimana rasa sedih orang tua mereka jika 
mengetahui hal ini. Rasanya Abra tak 
mampu mengatakan pada papa dan mama 
mereka. 


Usai mendaratkan kecupan di kening 
Zara, ia pun kembali menghampiri dan 
menghajar si brengsek yang berani- 
beraninya melecehkan adiknya. Lelaki yang 
sudah memakai celana dan hanya tinggal 
mengenakan baju itu tentu tak siap, hingga 
membuatnya terhuyung ke belakang. 


"Brengsek! Lo siapa, Hah?” franklin 
bertanya dengan luapan emosi karena 
kesenangannya diganggu. Padahal ia tengah 
asik menghujam Zara yang ternyata 
memang sangat nikmat, walau sedang dalam 
keadaan tidak sadarkan diri sekalipun. Meski 
Abra lebih tua, nyatanya ia sama sekali tak 
gentar dan takut. 


"Lo yang Siapa, Bangsat! Berani- 
benarinya lo nyentuh adik gue di saat dia 
nggak sadarkan diri!" bentak Abra tak kalah 
marah. 


“Oh, jalang itu adik lo—' 
BUGH. 


franklin tersungkur karena tendangan 
Abra di perutnya. Kakak lelaki Zara itu tak 
pernah main-main memberi pelajaran kepada 
lelaki brengsek yang sudah meniduri adiknya. 
Apa lagi di saat tidak sadar seperti ini. 
Sungguh tidak punya hati. 


Barangkali mendengar suara keributan 
yang terjadi, perlahan Zara mulai membuka 
mata dan sukses dibuat mengernyit bingung 
saat mendapati kakaknya di tempat itu. 
Terlebih kakaknya sedang memukuli lelaki 
yang Zara ingat sebagai teman Arthur. 
Mengapa Abra memukulinya? 


“Kak...”  panggilnya pelan sembari 
memegangi kepala yang masih terasa 
pusing. 


Mendengar suara adiknya, Abra 
menoleh. Ia bisa melihat Zara yang sudah 
sadarkan diri. 
Adiknya terlihat membelalakkan mata ketika 
menyadari penampilannya tanpa busana di 
balik selimut. Terlebih lagi mungkin, tidak 
ada Arthur bersamanya. Hanya ada Abra 
dan pria yang sedang dipukulinya. 


"Kak Abra... lagi ngapain? Terus dia... 
kenapa dipukulin?” Zara bertanya bak orang 
linglung. Sungguh ia tidak mengingat apa 
yang Sudah terjadi. 


"Kakak yang mau nanya, kamu kenapa 
bisa ada di klab seperti ini? Sampai-sampai 
nggak sadar udah disetubuhi sama lelaki 
brengsek ini!” ujar Abra seraya menunjuk 
pria yang ada dalam kuasanya. Zara yang 
mendengar hal itu pun sontak terkejut. 


"Apa? terus Arthur?" tanyanya tak 
percaya. 


"Dia di kamar sebelah lagi sibuk sama 
wanita lain, Zara! Sadar nggak sih kamu, 
dia bukan lelaki baik-baik!” ujar Abra gemas 
bercampur kesal karena Zara tidak juga 
mendengarkan ucapannya waktu itu. Ia 
melepaskan si lelaki brengsek tadi dan 


melangkah menghampiri Zara. Sementara si 
lelaki brengsek, sengaja mempergunakan 
kesempatan itu untuk bisa kabur. 


“Tapi— 


"Sampai sini kamu masih nggak percaya 
juga kalo dia brengsek? Sangat-sangat 
brengsek. Buka mata kamu, Zara. Kamu 
nggak pantes buat lelaki kayak dia. Dia 
cuma manfaatin tubuh kamu. Bahkan, 
buktinya dia bisa ngasih kamu ke temannya 
kayak gini. Harusnya itu semua sudah cukup 
membuktikan siapa dia sebenarnya!” Abra 
sengaja membentak agar sang adik bisa 
mengerti kalau Athur memang tidak patut 
diberi rasa bernama cinta. Lelaki itu tak 
punya hati. 


Air mata Zara tanpa sadar menetes 
setelah mendengar ucapan kakaknya yang 
menohok. Melirik dirinya yang terbungkus 
selimut, Zara semakin menangis saat 
melihat jejak merah di tubuhnya melalui 
cermin besar yang tepat berada di depan 
ranjang. Tanda merah yang dirinya ingat 
bukan buatan Arthur. Mengingat dirinya 
baru saja disentuh, Zara mengulurkan 
tangan ke bagian bawah tubuhnya. Ia 
sentuh kewanitaannya dan sukses dibuat 
terkesiap. 


"Kak Abra... lirihnya dengan tatapan 
nanar. “Ada sperma di kewanitaan aku," 


tambahnya dengan suara tercekat yang 
membuat Abra ikut merasakan nyeri yang 
sama. “Tolongin aku, Kak... Aku nggak mau 
hamil lagi... Aku nggak mau aborsi lagi. 
Rasanya sakit, Kak,” rintih Zara sambil 
menangis saat mengingat kesakitan yang 
dirinya alami pasca aborsi. 


"Iya, Sayang. Sekarang pakai pakaian 
kamu dulu ya,” sahut Abra sambil mengelus 
rambut Zara dengan mata memerah dan 
menahan tangis. “Bisa sendiri kan? Biar 
Kakak tunggu di luar," ujarnya lagi yang 
dibalas anggukkan kepala oleh Zara. 
Kemudian, Abra keluar dari kamar itu dan 
menunggu Zara yang sedang berpakaian di 
depan pintu. Abra mengusap sudut matanya 
yang berair lantaran melihat kehancuran 
adiknya hanya karena seorang laki-laki 
brengsek. 


Begitu Zara sudah menghampirinya, ia 
pun melepas jaket yang dirinya kenakan 
lantas memakaikan ke tubuh Zara. Sebelum 
pergi dari sana, Abra menyempatkan 
membuka pintu kamar sebelah. Sempat 
dirinya pikir kalau Arthur sudah pergi 
karena kepergok, nyatanya tidak. Lelaki itu 
masih saja sibuk bergulat dengan begitu 
panasnya. Hingga Zara bisa melihat dengan 
mata kepalanya sendiri kalau lelaki itu 
memanglah brengsek. 


Tentunya Zara merasa sangat sakit 
hati dan juga kecewa. Ia pikir hanya 
dirinyalah yang Arthur sentuh saat ini, 
nyatanya tidak. Benar seperti yang 
kakaknya bilang, kalau Arthur hanya 
memanfaatkan tubuhnya. Bukan malah 
mencintainya. Ah, betapa remuk hati Zara 
sekarang. 


Tetapi, kenyataan tentang sperma yang 
ada di kewanitaannya kembali memenuhi 
benak Zara. Sembari memeluk Abra, Zara 
berujar pelan, "aku butuh kontrasepsi, Kak." 


"Iya. Kita beli ya,” sahut Abra. Merasa 
kalau tubuh adiknya semakin melemah, Abra 
pun menggendongnya menuju mobil. Selama 
dalam perjalanan, tak henti-hentinya Zara 
menangis dan merutuki diri sendiri yang 
bodoh karena cinta-yang tak seharusnya 
diberikan kepada Arthur si brengsek. 


"Udah pernah kakak bilang. Dia bukan 
cowok baik-baik. Dia cuma mau tubuh kamu 
aja, Zara. Tolong kamu ngerti,” ujar Abra 
lembut agar Zara bisa menyerap dengan 
baik. "Mulai sekarang, berhenti kerja di sana 
dan jangan berhubungan sama lelaki itu lagi. 
Semenjak kenal dia kamu jadi nakal kayak 
gini. Pleasee Kakak mohon. Mama sama Papa 
bisa sedih kalo tau, tambah Abra yang 
Zara balas dengan anggukkan kepala. 


"Iya, Kak." 


"Ya udah. Kamu tunggu di sini. Biar 
Kakak yang beliin pilnya,” ujar Abra begitu 
mereka berhenti di depan apotik. Sebelum 
turun dari mobil, Abra menyempatkan 
mengecup kening Zara. Kemudian, barulah ia 
memasuki apotik dan menyebutkan apa yang 
sedang dirinya cari. Selama menunggu, Abra 
pun menelepon Syabila. 


"Kak Bila, ada yang mau aku bilang. Ke 
rumah sekarang ya... Zara lagi butuh." 


Kenapa, Ab?"tanya Syabila di ujung 
telepon. 


"Aku jelasinnya di rumah. Tapi apa pun 
yang Kakak tau nanti, jangan bilang orang 
tua kita dulu. Jangan marahin Zara juga. 
Dia baru aja habis aku marahin." 


Maksud kamu apa sih?" 


Terdengar jelas kalau kakaknya 
kebingungan, tapi Abra tak bisa 
menjelaskan lewat telepon. "Kakak ke rumah 
aja, oke? Bye, Kak." 


Menurut Abra, Zara perlu ditenangkan 
oleh Syabila meski di rumah sudah ada 
istrinya. 
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Begitu Abra sampai di rumah bersama 
Zara, ia sempat dikejutkan oleh kemunculan 
Keira. Beruntung istrinya sudah kembali 
berpakaian dengan layak. "Kamu nggak 
lanjutin tidur ya? Nggak capek habis kerja 
seharian?” tanya lelaki itu lembut. Keira 
Sudah bekerja sehari penuh, ditambah lagi 
bekerja menyenangkan suami, sehingga 
harusnya sudah beristirahat. 


"Suamiku lagi ada di luar. Mana bisa aku 
tidur dengan tenang. Keira melangkah 
mendekat dan langsung memeluk Zara. 
"Kamu baik-baik aja kan?” tanyanya yang 
dijawab anggukkan kepala oleh sang adik 
ipar. Kendati demikian, ia bisa tahu kalau 
Zara tak sedang baik-baik saja dari 
matanya yang sembab. 


“Ajak Zara ke kamar ya, Sayang. Ambilin 
baju ganti buat dia. Tolong banget ya," 
tukas Abra yang Keira balas anggukkan 
kepala disertai senyumannya. Wanita itu 
pun membawa adik iparnya menuju kamar 
tamu lantaran kamar mereka masih cukup 


berantakan sehabis ada perang antarsuami 
istri tadi. 


"Aku mau mandi dulu, Kak. Aku kotor 
Soalnya,” ujar Zara terdengar lirih dan 
penuh luka. 


"Ya udah. Tapi mandinya pakai air 
hangat ya. Soalnya udah malam dan dingin. 
Nanti kamu malah masuk angin lagi." 


Zara menganggukkan kepalanya dan 
segera berlalu menuju kamar mandi. 
Sementara itu, Keira berniat ke kamar demi 
mengambilkan pakaian untuk Zara. Ternyata 
Suaminya telah menunggu di depan kamar. 
"Zara kenapa sih, Mas? Sebenarnya ada 
apa? Keira bertanya dengan nada 
penasaran. Melihat raut wajah sedih sang 
Suami dan mata sembab Zara, ia yakin 
jikalau sudah terjadi sesuatu. Sesuatu yang 
mungkin tidak menyenangkan didengar. 


"Habis diperkosa," sahut Abra sendu 
dengan mata redupnya lagi. Tentunya 
sebagai kakak ia merasa sedih dan gagal 
menjaga adiknya. Abra sangat sedih karena 
kejadian seperti ini terulang lagi dalam 
keluarga mereka. 


Keira yang mendengar pengakuan 
Suaminya itu pun dibuat terbelalak. 
Kemudian ia segera memeluk Abra erat- 
erat. Ia ingin menguatkan sang suami 


dengan mengusap bahunya. “Aku ikut sedih, 
Mas." 


Abra tersenyum singkat kemudian 
membalas pelukan sang istri seraya 
mengecup kening wanitanya itu. "Sekarang 
Zara lagi ngapain?” 


"Mau mandi katanya, Mas. Aku 
ngambilin baju ganti buat dia dulu ya..." 


"Iya. Temenin Zara terus ya, Sayang. 
Jangan sampai dia berbuat nekat," pinta 
Abra kepada Keira. Beruntung istrinya 
paham dan segera mengangguk tanpa Abra 
harus menjelaskan. 


Kak 


Sekarang ini, Syabila sedang duduk di 
salah satu sofa yang terdapat di ruang 
tamu rumah sang adik. Wanita itu menatap 
Abra dengan sorot menuntut penjelasan. 
"Zara kenapa sih, Ab? Dari tadi nangis aja 
kerjaannya. Nggak bicara apa-apa sampai 
akhirnya ketiduran." 


Sungguh,  Syabila merasa sangat 
kebingungan manakala Abra menelepon 
malam-malam dan malah memintanya 
datang. Begitu telah tiba di kediaman 
adiknya, keheranannya pun kian bertambah 
kala melihat Zara yang menangis. Tetapi 
tak mau menjawab saat dirinya tanya apa 


yang sebenarnya sudah terjadi. Sampai 
akhirnya adiknya itu tertidur karena 
mungkin lelah menangis. Sekarang waktunya 
Syabila bertanya mengenai apa yang telah 
terjadi pada adik bungsu mereka itu. 


"Zara punya pacar, Kak, jawab Abra 
Singkat, padat, tapi belum jelas. 


Oh terus? Lalu apa? batin Syabila. 


Zara telah dewasa. Usianya sudah 
berada di angka dua puluh tujuh tahun. 
Sangatlah wajar jika memiliki kekasih, 
karena Syabila dulu pun sudah berpacaran 
saat usia dua puluh tahun. Bahkan, 
seharusnya adiknya sudah menikah dengan 
usianya yang sekarang, atau memiliki anak. 


"Lalu putus? Makanya dia nangis kayak 
gitu karena patah hati?” tanya Syabila 
menebak. 


Jika sudah mempunyai pacar, sepertinya 
bisa dipastikan penyebab Zara menangis. 
Yakni, hubungan asmaranya yang kandas. 
Teramat sering terjadi yang seperti itu 
belakangan ini. Paling-paling putus pun 
karena adanya orang ketiga dalam 
hubungan. Selayaknya dengan yang terjadi 
pada kisah cintanya dulu. Tetapi sekarang, 
Syabila sudah hidup bahagia, amat sangat 
bahagia dengan suami dan anak-anak 
mereka. 


"Nggk. Dia diperkosa." 


Jawaban Abra yang lagi-lagi singkat 
berhasil membuat Syabila juga fino 
membelalakkan mata tak percaya. Serempak, 
mereka saling pandang karena teringat 
perbuatan mereka ketika masih berpacaran 
dan belum menikah. Tetapi, waktu itu 
mereka melakukannya atas dasar suka sama 
Suka. Terlebih-lebih, mereka hanya make 
out, bukanlah berhubungan intim 
Sungguhan. 


"Apa? Diperkosa sama pacarnya? Suka 
sama suka paling, Ab,” jawabnya yang 
dibalas Abra dengan delikan kesal. 


"Kalo suka sama suka, Zara nggak 
bakalan nangis kayak gitu kali, Kak," 
Sahutnya yang kemudian dibenarkan oleh 
Syabila. 


“Memang benar Zara udah 
nggak Virginlagi. Dia berhubungan tanpa 
paksaan sama cowok yang namanya Arthur. 
Tapi dia, cuma cowok itu manfaatin buat 
penyaluran hasrat. Karena nyatanya cowok 
itu sering main sama cewek lain. Dan 
bejatnya, cowok itu malah ngebiarin Zara 
diperkosa sama temennya sendiri,” ujar 
Abra menjelaskan dengan panjang lebar. 


Mendengar penjelasan adiknya, Syabila 
pun dibuat terkesiap tak percaya. Syabila 


dapat memaklumi jika Zara sudah pernah 
bercinta dengan pacarnya karena adiknya 
pasti tahu risiko di balik itu semua. Ia tidak 
bisa munafik, karena dulu dirinya juga 
Seperti itu. Tapi, kala mendengar jikalau 
lelaki itu tak pernah setia dan hanya 
memanfaatkan tubuh Zara saja, Syabila pun 
marah. 


"Kurang ajar!" desisnya tak terima. 


"Ya emang kurang ajar banget. Makanya 
aku bakalan ngasih pelajaran yang setimpal 
buat dia. Tapi, bukan cuma itu aja yang 
perlu Kak Billa ketahui." 


“Apalagi Ab?" 


Kali ini, bukan Syabila yang bertanya, 
tetapi kakak iparnya yang sedari tadi hanya 
diam sembari menenangkan Syabila yang 
merasa marah. Marah kepada lelaki 
brengsek yang sudah menyakiti adik mereka. 
Andaikan saja lelaki itu ada di hadapannya, 
mungkin  Syabila akan  menamparnya 
berulang kali. Kalau perlu, Syabila juga akan 
memanggil tukang sunat, untuk memotong 
senjata biadab milik lelaki itu hingga habis 
tak bersisa. 


Sayang sungguh sayang, ternyata Zara 
juga terjerat cinta lelaki brengsek seperti 
mantan pacarnya dulu. Tetapi bedanya, dulu 
Syabila belum sempat diperawani karena 


Sudah lebih dulu tahu mantan pacarnya tak 
setia. Lelaki itu berselingkuh dengan 
Sahabatnya sendiri. Yang sekarang telah 
jadi mantan sahabat. Malangnya, adiknya 
malah sudah dirusak oleh lelaki itu. Seketika, 
Syabila merasa beruntung karena memiliki 
Suami yang setia hanya padanya. 


"Zara bukan hanya diperawani lelaki itu, 
tapi digauli berulang kali. Zara sempat 
bilang kalo hampir tiap hari lelaki itu minta 
dipuaskan—' Abra terdiam sesaat dengan 
mata terpejam saat ingat ucapan adiknya 
ketika mereka di perjalan pulang tadi. 
Mengingat hal itu, Abra merasa dadanya 
bertambah nyeri. "Entah itu melayani dalam 
arti sebenarnya atau hanya sekadar make 
out. Yang jelas, lelaki itu sudah ngejadiin 
adik kita mainannya,” tambahnya dengan 
tangan yang terkepal. “Dan satu lagi, Zara 
sempat hamil anak lelaki brengsek itu, tapi 
Sudah digugurin karena suruhan lelaki itu 


juga. 
“SIAL!” 
“BRENGSEK!" 


Abra bisa mendengar dua umpatan 
berbeda dari kakak dan kakak iparnya itu. 
Keduanya menatapnya dengan pandangan 
sedih yang Abra balas dengan anggukkan 


kepala pelan. Pertanda, perkataannya tidak 
main-main. 
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"Aku emang bodoh banget, Kak. Aku 
sempat nggak percaya waktu Kak Abra 
bilang Arthur bukan cowok baik-baik. Aku 
nyesel, Kak," lirih Zara menangis dalam 
pelukan Syabila. 


Andai tidak dibutakan cinta, mungkin 
rasanya tak akan sesakit seperti sekarang. 
Hatinya bagai dicabik-cabik ketika semalam 
melihat sang lelaki bersama wanita lain, 
yang dirinya ingat datang bersama teman 
Arthur. Mereka tanpa busana dan tengah 
bergulat di ranjang. Sementara Zara juga 
disetubuhi oleh kawan Arthur walau dalam 
kondisi tak sadar karena mabuk. Jadi 
ternyata dua lelaki brengsek itu sudah 
berencana untuk bertukar pasangan? 
Sialnya Zara sama sekali tidak mengetahui 
itu. Hingga sekarang dirinya hanya meratapi 
nasib. 


Sudah diperawani, dijadikan budak seks, 
dan malah diserahkan kepada sang teman 
untuk disetubuhi? Kurang apa lagi 
penderitaannya? 


"Yang terpenting sekarang, kamu sudah 
tahu dia sebenarnya kayak apa. Dia cuma 
cowok brengsek yang nggak pantes dapetin 
kamu. Mulai sekarang, jangan berhubungan 
dengan dia lagi ya,” sahut Syabila sembari 
mengusap bahu Zara. 


Pagi ini, setelah Zara terbangun dari 
tidurnya dan mendapati ada Syabila, ia 
menghambur ke pelukan sang kakak. 
Menumpahkan rasa sesak di dadanya. 


“Iya, Kak. Aku nggak mau ketemu sama 
dia lagi. Tapi aku takut, Kak. Aku takut 
hamil lagi. Aku nggak mau hamil anak 
temennya,” balas Zara lagi. Sungguh 
mengerikan ketika dirinya membayangkan 
perbuatan lelaki itu berhasil membuahinya. 


"Kamu sudah minum obatnya kan? Jadi 
kamu nggak usah takut lagi ya." 


Hati siapa yang tidak sakit jika melihat 
Sang adik diperlakukan seperti ini? 


"Mama sama Papa pasti kecewa banget 
ya, Kak? Mungkin mereka bakal menyesal 
udah ngelahirin anak kayak aku. Aku cuma 
bikin keluarga kita malu. Aku— 


Syabila langsung menghentikan ucapan 
Zara dengan meletakkan telunjuk di bibir 
adiknya. "Mereka mungkin kecewa, tapi 
nggak akan marah lama. Tapi untuk 


sekarang kita nggak usah ngasih tau Papa 
sama Mama dulu. Yang Kakak mau, kamu 
ngelanjutin hidup dengan benar. Kamu juga 
harus lebih hati-hati buat milih pasangan. 
Karena cowok brengsek itu banyak, Sayang. 
Nggak cuma satu orang aja. Kamu itu 
cantik, jadi wajar kalo banyak yang suka. 
Tapi masalahnya, ada yang suka sama 
kecantikan fisik doang. Dan saat udah 
dapat, mereka nggak segan buat ninggalin. 
Paham kan?” 


"Iya, Kak." 


“Habis ini, kamu kerja di kantor keluarga 
kita aja ya? Biar Abra bisa sambil jagain 
kamu. Nggak keberatan “kan? Atau kalo mau 
kerja di kantor Kak fino juga bisa. Soalnya 
ini demi kebaikan kamu juga loh. Kakak 
nggak akan pernah rela kalo sampai kamu 
disakitin lagi. Nggak mau Kakak. Apalagi 
orang tua kita, pasti lebih nggak rela lagi." 


Zara mengangguk dalam pelukan Syabila. 
Ia beruntung terlahir di keluarga yang 
Sangat peduli terhadap satu sama lain. 


"Makasih ya, Kak. Maafin aku karena 
udah bikin kalian kecewa." 


"Sama-sama. Kamu itu sudah dewasa, 
Dek. Kamu juga pasti udah tau akibat 
perbuatan kamu. Tapi sayangnya kamu 
dibutakan cinta pada lelaki brengsek itu. 


Kamu nggak salah kok. Dia yang salah," 
hibur Syabila. 


Sementara Syabila sedang menemani 
Zara, Abra dan fino mengobrol untuk 
membahas cara membalas Arthur, agar 
lelaki itu merasa jera dan tidak berani 
semena-mena kepada adik mereka lagi. 
Sedangkan Keira berada di dapur untuk 
membuat sarapan. 


Kak 


Beberapa hari lalu, Zara tinggal di 
kediaman Abra. Ia baru kembali ke rumah 
orang tuanya hari ini karena tahu papa dan 
mamanya juga akan pulang siang nanti. 
Ditemani kakaknya, Zara membereskan 
barang—barangnya yang merupakan 
pemberian Arthur lantaran ingin 
mengembalikannya pada lelaki itu. Persetan 
akan Arthur apakan, yang jelas Zara sudah 
tidak sudi memakainya lagi. 


Lagi dan lagi, Syabila merasa dejavu 
karena dulu pernah melakukan hal yang 
sama. Yakni membuang barang-barang 
pemberian lelaki yang sudah menjadi 
mantannya. 


“Ini juga dibeliin si brengsek itu? 
Kelainan dia,” gumam Syabila ngeri ketika 
melihat pakaian dalam teramat seksi pada 
tumpukan barang yang ingin adiknya 


Singkirkan. Andai seorang suami yang 
memberikan dalaman itu kepada istrinya 
tentunya masuk akal. Sebab, fino pun 
pernah membeli pakaian dalam 
atau /ingerie seksi untuknya. Tapi tidak pada 
yang terjadi dengan Zara, di mana adiknya 
dan lelaki itu bukan sepasang suami istri. 


Mengingat lelaki brengsek itu acap 
menggauli Zara di luar ikatan pernikahan, 
Syabila dibuat geram karena akhirnya Zara 
hanya disakiti. Lelaki itu benar-benar telah 
merusak adiknya tanpa bertanggung jawab. 
Sekalipun lelaki itu nanti ingin bertanggung 
jawab, Maka Syabila dan Abra tak akan 
setuju. Mereka tidak akan pernah mau 
menyerahkan Zara kalau hanya untuk 
disakiti. 


"Menurut Kak Bila, apa mungkin 
nantinya ada lelaki yang bisa nerima aku 
dengan tulus, dan nggak peduli meski aku 
bukan perawan lagi?” tanya Zara pesimis. 


“Pasti ada. Meskipun banyak yang jahat, 
tapi masih ada juga yang baik. Kamu nggak 
usah khawatir. Soal keperawanan memang 
cukup penting, tapi bukan berarti yang 
udah nggak virgin, nggak bisa bahagia. 
Kakak yakin kamu akan nemuin kebahagiaan 
kamu sama orang yang tepat. Jangan sedih 
ya, hibur Syabila yang diangguki Zara. 


Ketika waktu sudah menunjukkan pukul 
dua belas siang, orang tua mereka akhirnya 
tiba di rumah. Zara langsung menghambur 
untuk memeluk keduanya yang membuat 
papa dan mamanya mengernyitkan kening 
pertanda kebingungan. 


"Kangen banget sama Papa Mama ya?" 
tanya Syakira sembari mengecup pipi anak 
bungsunya itu. Walaupun anak-anaknya 
sudah dewasa, tetapi Abizar dan Syakira 
tidak merasa keberatan kalau mereka 
sesekali bertingkah seolah-olah masih kecil. 
Sebagai bentuk mengenang saat dulu 
anaknya masih remaja. 


"Banget, Ma. Kalian sehat kan? Pulang 
nggak bawa berita aku bakal punya adik 
lan?" Zara bertanya yang dibalas senyuman 
Syakira. 


Abizar yang mendengarnya dibuat 
terkekeh. Kemudian, ia mengelus rambut 
Zara sambil mengecup puncak kepala 
anaknya itu. Abizar juga melakukan hal 
yang sama pada Syabila. Tak peduli kalau 
anaknya itu sudah menikah dan berumah 
tangga. Kasih sayangnya tetap utuh untuk 
mereka. 


“Nggaklah. Pantesnya itu kamu yang 
bikinin kami cucu, Sayang. Kakak kamu kan 
Sudah. Jadi Papa sama Mama juga pengen 
gendong cucu dari kamu. Jadi, kapan kamu 


mau nikah? Biar Papa sama Mama bisa 
nyiapin diri kalo tiba-tiba cuma tinggal 
berdua di rumah ini." 


Zara tersenyum tipis. Beberapa waktu 
yang lalu, dirinya memang sempat 
membayangkan pernikahan dengan Arthur. 
Tetapi sekarang, bayangan itu telah lenyap 
usai mengetahui si lelaki yang diharapkan 
malah tidak setia. 


"Tenang aja, Pa. Aku nggak bakalan 
ninggalin Mama sama Papa, kok. Selamanya 
aku bakal tinggal sama kalian di rumah ini," 
sahut Zara dilengkapi senyuman di bibirnya. 
"Kalo perlu, aku nggak akan nikah. Biar bisa 
sama kalian terus," tambahnya serius. 


“Ssstt... Kamu nggak boleh ngomong 
gitu loh. Nggak baik, Sayang,” protes 
Syakira mengira Zara hanya bercanda. 


Benar, lebih baik Zara hidup sendiri 
daripada bersama lelaki yang modelnya 
seperti Arhur. Kendati ada lelaki baik yang 
Siap menerima kekurangannya, maka ialah 
yang rendah diri untuk menjadi bagian dari 
hidup lelaki itu. Ia pasrah pada apa pun. 
Termasuk kalau nanti tidak akan menikah. 
Toh, dirinya sudah sering merasakan yang 
nemanya bercinta. Lebih tepatnya 
bersetubuh, karena hanya ia yang mencintai 
Arthur, sedangkan lelaki itu tidak. 


Harusnya sejak awal Zara menyadari 
kalau Arthur bukan lelaki baik-baik. Arthur 
memang kerap bergonta-ganti wanita. Dan 
bodohnya ia mengira kalau Arthur sudah 
berubah usai mendapatkan keperawanannya, 
juga setelah puas dengan tubuhnya. Tetapi 
ternyata tidak. Kecanduan lelaki itu akan 
hubungan seksual sudah tidak tertolong 
lagi. 


Gara-gara kejadian yang menimpanya, 
Zara merasa ingin menutup hati juga diri 
dari lelaki yang nanti mencoba 
mendekatinya. Serupa seperti yang kakak 
lelakinya lakukan hingga akhirnya mendapat 
pendamping yang tepat. Ah, betapa 
beruntung kakak-kakanya karena sekarang 
sudah menemukan pasangan yang saling 
melengkapi. 


"Tapi ngomong-ngomong. Kamu kurusan 
ya?" Syakira bertanya sembari 
memperhatikan perawakan Zara. Padahal, 
hanya sebentar dirinya dan sang suami 
liburan. 


"Zara diet Ma. Katanya badannya 
gendutan. Padahal menurutku udah 
proporsional,” sahut Syabila menimpali. 
Wajar jika adiknya terlihat kurus karena 
belakangan susah sekali diajak makan. 
Ketika makan pun, ia hanya menyuap 


sedikit—beberapa sendok hingga kemudian 
berhenti dan berkata kenyang. 


"Bener loh yang Kakak kamu bilang, 
Sayang. Kamu itu udah cantik. Seksi kayak 
Mama pas masih muda 'kan, Pa? Nggak 
usah diturunin lagi berat badannya, 
tanggap Syakira yang dibalas gelengan 
kepala oleh Abizar karena mendengar 
ucapan narsis istrinya. Walaupun, 
sebenarnya yang dikatakan Syakira memang 
betul adanya. Ketika masih muda, sang istri 
cantik dan seksi sekali. Sekarang pun masih 
tetap cantik, walau usia semakin bertambah 
dan tak bisa berbohong kalau mereka sudah 
tua. Bukti nyata, anak mereka sudah besar 
dan berkeluarga sendiri. Pun, mereka sudah 
memiliki beberapa orang cucu. Hanya tinggal 
cucu dari Zaralah yang mereka tunggu 
untuk semakin melengkapi kehidupan masa 
tua. 


Tetapi, sebelum menunggu cucu, Zara 
harus bersuami terlebih dahulu. Begitulah 
sistematis sebuah keluarga kecil. 


Itulah maksud Zara. Ia sengaja 
melakukan ini agar tubuhnya tak lagi 
menarik hasrat lelaki yang memandang. Ia 
tak ingin cantik apalagi seksi, sebab 
kecantikan dan keseksian yang malah 
menghancurkan hidupnya. Meski Zara 
menyadari jikalau semua ini terjadi bukanlah 


karena dirinya cantik, melainkan lantaran ia 
yang gampang dibodohi. Zara terlalu mudah 
menyerahkan diri dan membuka paha untuk 
Arthur. Padahal, bukan hanya dirinyalah 
yang melakukan itu terhadap Arthur, tetapi 
masih ada wanita yang lainnya. Memikirkan 
hal itu bisa membuat Zara merasa sedih 
pun marah dalam waktu bersamaan. Ia ingin 
membalas, tapi tak tahu harus dengan apa. 
Hingga Zara membiarkan pembalasan itu 
dilakukan oleh kakak-kakanya. 


"Zara sayang Mama. Sayang Papa juga." 


"Kami juga sayang kamu kok. Sayang 
banget. Nggak cuma sama kamu, sama Kak 
Bila, juga Kak Abra. Kalianlah malaikatnya 
Papa Mama. Kebahagian kalian, adalah 
kebahagiaan kami juga. Sebaliknya, 
kesedihan kalian, kami juga bisa ngerasain," 
sahut Syakira dengan sorot hangat. 
"Makanya Mama bersyukur banget bisa 
ngeliat kalian baik-baik aja kayak yang 
sekarang. Karena entah kenapa, perasaan 
Mama nggak enak terus beberapa hari ini. 
Mama takut ada apa-apa sama kalian. Tapi 
Syukurlah ketakutan Mama nggak 
berasalan." 


Deg. 


Zara dibuat mematung manakala 
mendengar ucapan sang mama. Jadi 
ternyata, mamanya memiliki firasat tak 


enak, seolah merasakan nyeri hati yang 
Zara dera. Persis seperti para kakak- 
kakaknya yang ikut sakit ketika tahu 
dirinya diperlakukan tak layak. Betapa 
mereka semua sayang padanya. Terkutuklah 
Zara yang hanya dapat membuat mereka 
bersedih karena memikirkannya. 


Maafin Zara, Ma, Pa, Kak. 


XKX 
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Beberapa hari kemudian, Zara- sudah 
bekerja di perusahaan keluarga mereka 
setelah sang kakak mengurus perihal 
pengunduran dirinya dari perusahaan 
Arthur. Zara sama sekali tak ingin menemui 
lelaki brengsek itu lagi, hingga menyerahkan 
semua urusannya kepada Abra. Seketika ia 
merasa beruntung memiliki kakak lelaki yang 
Super perhatian seperti Abra. 


Sekarang ini mereka tengah 
melangkahkan kaki keluar dari ruangan Abra 
karena sudah waktunya pulang. Mereka 
pergi dan pulang bersama karena Abra tidak 
ingin terjadi hal yang tak diinginkan pada 
adiknya. Padahal, Zara sudah bersikeras 
menolak dan berkata bisa berangkat sendiri. 
Walau bagaimanapun, Zara tetap 
mempunyai rasa tidak enak hati terhadap 
kakak iparnya karena Abra seolah lebih 
memprioritaskannya dibanding keluarga kecil 
kakaknya itu sendiri. 


"Eh, ponsel Kakak kok nggak ada ya?" 
tanya Abra kala merogoh saku jas dan 
celananya. 


"Masa sih, Kak? Ketinggalan paling." 


"Ya udah, Kakak cari di dalam dulu. 
Tungguin Kakak di parkiran ya, ujar Abra 
yang dibalas anggukkan kepala oleh Zara. 
Abra kembali ke ruangannya semula, 
sedangkan Zara turun lebih dulu menuju 
parkiran. 


"Zara!" 


Zara terkesiap saat melihat seseorang 
yang tak ingin dirinya temui, begitu tiba di 
parkiran kantor. Untuk apa lelaki brengsek 
itu muncul di hadapannya lagi? Tanpa 
berniat meladeni, Zara segera membalikkan 
badan, langsung masuk ke dalam sembari 
menunggu Abra. 


"Zara, tunggu!" 


BRAK 
Tidak menghiraukan Arthur, ia 
mempercepat langkahnya untuk 


menghampiri Abra. Hingga tak sengaja Zara 
malah menabrak kakaknya itu. 


Begitu sadar keberadaan Arthur di 
dekatnya, Abra pun meraih tangan Zara 
dan membawa sang adik ke belakang 
tubuhnya. “Ngapain lo ke sini?” tanya Abra 
datar sembari menatap tajam lelaki itu. 


"Gue ada urusan sama Zara. Lo nggak 
berhak ikut campur!" 


"Nggak berhak ikut campur, lo bilang?” 
tanya Abra sambil tertawa sumbang dan 
mengejek. "Lupa, kalo Zara adik gue? Dan 
lo tau artinya apa? Artinya, semua urusan 
Zara, urusan gue juga!" 


"Gue cuma mau bilang, kalo adik lo 
brengsek! Dia sengaja kerja di perusahaan 
gue, ngasih tubuhnya cuma-cuma buat gue, 
demi nikung gue dari belakang! Dan itu 
semua rencana lo kan?” Arthur sengaja 
menudingkan telunjuk ke arah Zara yang 
bersembunyi di belakang Abra. Juga kepada 
kakak lelaki Zara itu. 


"Lo yang brengsek, Bajingan! Lo 
penjahatnya di sini. Jadi jangan salahkan 
Zara atas karma yang lo dapat!" sahut 
Abra yang merasa tak terima adiknya 
dikatai brengsek. Sebab lelaki itulah yang 
brengsek. 


“Anjing! 


Abra langsung menghidar ketika Arthur 
ingin menyerangnya. Dengan tatapan mata, 
Abra meminta agar Zara menyingkir yang 
segera adiknya lakukan. Perkelahian mereka 
berdua sukses menyita perhatian pegawai 
lain yang belum pulang. Hingga akhirnya 


Satpam tiba dan langsung mengamankan 
Arthur. 


"Kalian semua brengsek! Lihat aja apa 
yang akan saya lakuin ke kamu, Zara! Asal 
kamu tau, saya masih punya rekaman kita!" 
Arthur menyeringai licik saat melihat Zara 
berdiam membatu. 


Terkesiap, Zara baru menyadari hal itu. 
Abra yang mendengar ucapan Arthur pun 
berhasil dibuat geram dan menatap adiknya 
dengan pandangan kesal. "Zara, kamu 
ngebiarin dia ngerekam perbuatan kalian?” 
tanyanya tak percaya. Akan kacau 
urusannya jika lelaki itu berbuat sesuatu 
menggunakan rekaman itu. Orang tua 
mereka bisa tahu! 


"Aku udah nolak kok, Kak,” cicitnya 
pelan dan takut pada tatapan mata Abra 
yang dalam. 


"Terus?" tanya Abra lagi dengan alis 
berkerut bingung. 


“Dia maksa..." 


Oh shit!"umpat Abra kesal sambil 
mengacak rambutnya. Lelaki itu mengusap 
wajah kasar kemudian mengajak Zara 
memasuki mobil. “Kamu kok bodoh sih?" 
gerutunya tak sadar yang membuat Zara 


hampir menangis. Zara sadar ia bodoh, 
Sangat bodoh malah.. 


"Kamu kenapa bisa-bisanya ngebiarin 
cowok brengsek itu ngerekam? Tau nggak 
Sih kalo dia bisa nyebarin rekaman itu? 
Video porno kalian bisa tersebar luas, Zara!" 
gemas Abra tidak habis pikir. "Terlebih lagi 
di saat kondisi kayak gini. Kakak sama Kak 
Keira yang udah nikah dan berumah tangga 
belasan tahun aja nggak pernah ngerekam 
kegiatan intim kami, Zara!" tambahnya lagi. 
Antara gemas, marah, dan kesal bercampur 
menjadi satu. 


"Maaf, Kak. Maafin aku, lirih Zara 
menunduk. Menatap jari tangannya yang 
bertaut juga saling remas. Pertanda ia 
resah mengingat video nakal mereka ada 
pada Arthur. 


Lagi, Abra menghela napas berat. 
Rasanya percuma marah. Yang harus 
dirinya pikirkan sekarang bagaimana 
caranya menyingkirkan vidio itu dari 
Arthur. 


Ting. 


Zara yang sempat terdiam, langsung 
meraih ponselnya ketika mendengar suara 
notifikasi dari telepon pintarnya itu. 
Matanya melebar, bola matanya pun nyaris 


keluar wmenakala ia mendapati Arthur 
mengirim penggalan video itu padanya. 


Dengan caption, siap kamu ngeliat video 
ini tersebar luas dan bikin malu keluarga? 
Kalo nggak siap, temui saya sendiri, tanpa 
kakak kamu. Besok di apartemen saya! 


"Siapa yang ngechat?” pertanyaan 
kakaknya praktis membuat Zara terdiam 
karena tidak tahu harus menjawab apa. 
Hingga masuk lagi notifikasi kedua. Pesan 
dari Arthur lagi. 


Jangan bilang kakak kamu. Kamu bilang 
Sama dia, saya nggak akan segan-segan 
langsung menyebar video itu. 


“Itu—, sahut Zara terbata. Tidak tahu 
harus jujur pada Abra atau tidak. 


“Siniin ponsel kamu! Kakak mau lihat!" 
buntut Abra sambil merampas ponsel Zara. 
Matanya terbelalak ketika melihat isi pesan 
yang lelaki brengsek itu kirimkan kepada 
adiknya. Ia pun dibuat mengumpat kasar, 
merutuki mengapa Zara bisa terjebak cinta 
bajingan itu. 


"Kamu berniat ngelakuin apa yang dia 
minta? Ngedatengin apartemennya 
sendirian? Sadar nggak sih kamu? Dia bisa 
aja ngejebak terus merkosa kamu lagi. 
Bahkan sangat mungkin kalo dia ngajak 


temennya buat ramai-ramai merkosa kamu, 
sebagai ajang balas dendam karena Kakak 
pengen ngehancurin bisnisnya. Kakak nggak 
bakal ngebiarin kamu nemuin dia lagi. Nggak 
akan! Apalagi sendirian!” ujar Abra tegas, 
tak terbantahkan. 


“Tapi gimana sama videonya kak?" 


"Kamu tenang dulu, Kakak bakal 
ngehubungi Kak fino. Kalo nggak salah, dia 
ada kenalan hacker. Kakak yakin kalo Arthur 
nggak bakal ngehapus video itu secara 
Sukarela. Soalnya Kakak nggak mungkin 
pakai cara kekerasan buat maksa dia 
nyingkirin video itu, karena dia juga bisa 
ngejebak Kakak. Biar gimana pun, Kakak 
harus mikirin perasaan Kakak ipar kamu." 


"Iya, Kak, angguk Zara mengeti. 
Sementara Abra sedang berbicara dengan 
fino melalui sambungan teleponnya. 


Bersambung... 
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Brengsek!!! 


Arthur memukul meja dengan perasaan 
kesal yang mendominasi. Perusahaannya 
berada di ambang kehancuran lantaran 
sebagian besar investor sudah membatalkan 
kerja sama dan menarik saham, sehingga 
membuat mereka mengalami kerugian yang 
tak sedikit. Banyak kerugian yang Arthur 
alami disebabkan Abra. 


Meminta tolong pada orang tuanya 
jelas tak akan mungkin Arthur lakukan, 
karena mereka tidak pernah setuju Arthur 
membangun bisnis di tempatnya sekarang. 
Orang tuanya malah ingin Arthur 
melanjutkan perusahaan keluarga yang 
berada di luar negeri. 


Arthur adalah perpaduan darah lokal 
dan luar. Sehingga wajar kalau ia banyak 
dingandrungi para wanita cantik. Terlebih, 
sudah pasti jika miliknya lebih besar 
daripada kejantanan pria lokal. Hal itu 
selalu berhasil membuat wanita mana pun 
yang berada di bawah kuasanya menjerit 
penuh kenikmatan. Tidak terkecuali Zara, si 


wanita brengsek yang menyebabkan semua 
ini terjadi. 


Membuka ponselnya, Arthur tersenyum 
miring saat melihat video  mesumnya 
bersama Zara. Ia tak peduli pada dirinya 
sendiri ketika video itu terunggah. Karena, 
kalau video seperti itu viral, selalu saja 
pihak wanita yang mendapat gunjingan 
membabi buta dan tiada hentinya. 
Sedangkan mereka para lelaki seakan-akan 
dianggap sudah biasa melakukannya. 


Ia merasa tak sabar lagi ingin melihat 
reaksi Zara dan kakaknya yang brengsek 
manakala video itu tersebar. Tetapi, Arthur 
masih akan memberi waktu pada Zara 
dengan meminta wanita itu datang ke 
apartemennya. 


Saat wanita sialan itu mendatanginya, 
Arthur akan memberikan balasan setimpal 
sehingga membuat Zara dan keluarganya 
tidak berani main-main dengannya lagi. 
Kemudian, dirinya akan tetap meyebarkan 
video itu. 


Arthur tersenyum — licik karena 
pemikirannya sendiri. 

“Thom, gimana perkembangan 
perusahaan?" tanya Arthur pada 


asistennya yang sekarang ada di depannya 
setelah ia panggil tadi. 


"Saham kita semakin anjlok, Pak. 
Sepertinya kita tidak dapat berbuat apa 
pun lagi. Karena bukan hanya investor, 
tetapi pihak distributor juga menolak—' 


Oh shit!Sialan mereka!” geram Arthur 
makin murka. “Sekarang carikan saya 
wanita! Saya sedang butuh!” ujar Arthur 
menggeram. Yang kemudian Thomas jawab 
dengan anggukkan kepala singkat. 


Begitulah seorang Arthur, yang segala 
bentuk emosi dan kemarahan dalam dirinya 
akan ia luapkan dengan bersenang-senang 
bersama wanita. Ketika sedang dikuasai 
amarah, tidak segan-segan dirinya bergerak 
teramat kasar hingga kadang membuat 
wanita yang dirinya gauli menjerit—jerit 
penuh kenikmatan. 


Seperti sekarang ini, setelah satu jam 
berlalu, Thomas telah kembali ke 
ruangannya dengan seorang wanita 
bersamanya. Lelaki itu pamit keluar yang 
Arthur balas anggukkan. Tak mau berlama- 
lama, Arthur langsung meminta sang 
wanita melakukan tugasnya. 


Beberapa saat kemudian, Arthur tengah 
Sibuk memompa kewanitaan perempuan yang 
ada di bawah tindihannya dengan gerakan 
kasar juga cepat. Wanita itu mendesah 
hebat saat menerima hujaman tidak 


terkendali darinya. Pertanda kalau si wanita 
Sangat menikmati perbuatan Arthur yang 
kasar. 


Tetapi anehnya, Arthur malah merasa 
seperti ada sesuatu hal yang kurang. Tiba- 
tiba saja, Arthur merindukan milik Zara 
yang seminggu lalu masih dirinya nikmati. 
Sebab, belakangan ini selalu Zara yang 
Arthur gauli saat sedang dilanda amarah. 
Ditambah dengan, wanita itu menjepitnya 
amat sangat ketat meski sudah berulang 
kali dirinya gauli. 


Hanya sekali pendakian, Arthur 
menghentikan pergulatannya dengan wanita 
itu. Langsung ia suruh sang wanita pergi 
selepas memberinya uang sebagai balas jasa 


Walau sudah sekali keluar, tapi hasrat 
Arthur masih bergelora. Kejantanannya 
masih saja menegang lantaran belum 
Sepenuhnya puas. Benar saja, ia tak mudah 
puas hanya dengan sekali pergumulan 
panas. Arthur harus dibuat berulang kali 
mengalami pelepasan agar bisa benar-benar 
melemas sepenuhnya. 


Selayaknya hal yang biasanya Arthur 
lakukan bersama Zara. Mereka hanya akan 
berhenti manakala Arthur sudah puas dan 
Zara lemas karena dirinya gauli berkali-kali 
dengan gaya yang berbeda. 


Tetapi mau bagaimana, Arthur tak 
semangat untuk melanjutkan pendakian 
dengan wanita tadi. Padahal, wanita itu 
terbilang cantik dan seksi, hanya saja 
dirinya kurang berhasrat. Wanita itu tak 
bisa membangunkan gairah Arthur, berbeda 
dengan Zara. 


Zara! 


Iya Zara. Arthur sangat menginginkan 
wanita itu. 


Arthur sangat ingin menggauli Zara 
sekarang juga. Meraih ponsel, ia langsung 
menghubungi wanitanya itu yang sialnya 
panggilannya tak diangkat. Sekali lagi 
menghubungi, panggilan darinya malah 
ditolak. 


“Sialan kamu Zara!” umpatnya teramat 
kesal. Sehingga terpaksa, Arthur harus 
melemaskan miliknya seorang diri dengan 
bantuan tangan sembari menonton 
videonya bersama Zara. 


Begitu malam hari tiba, Arthur 
menyambangi diskotik tempat pelacuran 
karena gairahnya belum terpuaskan dengan 
benar. Ia sengaja memesan gadis perawan, 
tanpa peduli kalau harus membayar mahal. 
Arthur sangat yakin jika gadis perawan 
dapat membuatnya puas. Karena tentunya 


akan lebih ketat milik gadis perawan 
dibanding kewanitaan Zara. 


Namun, bayangannya seketika buyar 
karena ternyata sama saja. Perawan sekali 
pun, tak mampu membuat Arthur merasakan 
sensasi hebat seperti yang dirinya lakukan 
bersama Zara. Bahkan, ia malah rugi telah 
membayar mahal dan hanya sekali 
menunggangi gadis yang sudah tak lagi 
perawan karena ulahnya itu. 


Sebenarnya Arthur punya waktu 
semalaman bersama wanita itu, tapi mau 
bagaimana lagi, ia kembali dibuat tidak 
berhasrat. Ditambah, wanita itu hanya 
pasif menerima hentakkan pinggulnya. 
Namanya perawan, sudah tentu tak 
berpengalaman dan seperinya terpaksa 
melayaninya. 


Tidak seperti Zara yang melayaninya 
penuh suka cita. Zara bergerak ahli karena 
mereka sudah sering melakukannya. Zara 
dan Zara yang sekarang ada dalam pikiran 
Arthur. 


“Arrrgghh... kenapa cuma dia yang 
menuhin kepala gue?” erangnya sembari 
mengacak rambut. Arthur menginginkan 
Zara kembali padanya, menjadi orang yang 
selalu ada saat dirinya butuh pelepasan 
seperti sekarang ini. 


"Zara... Kamu harus selalu jadi milik 
saya! Apa pun caranya!" 


Kak 


Weekend sudah tiba. Itu artinya Zara 
bebas dari jangakaun Abra karena kakaknya 
akan menghabiskan waktu bersama keluarga 
kecil yang bahagia. Ah, betapa Zara iri pada 
kedua kakaknya. Meski begitu, ia ikut 
bahagia untuk mereka. 


Pada hari libur seperti ini, Zara tidak 
berniat pergi ke mana pun. Ia hanya 
menghabiskan waktu di rumah bersama 
orang tuanya. 


"Sebenarnya ada apa, Sayang? 
Belakangan ini Mama perhatiin kamu di 
rumah aja. Nggak pergi-pergi kayak 
biasanya. Kamu juga udah pindah ke 
perusahaan kita 'kan? Mana Abra langsung 
yang nganter-jemput kamu. Jujur ke kami 
dong yang sebenarnya?" tanya Syakira saat 
mereka sedang sarapan bersama. 


Beberapa hari ini, Syakira dibuat 
keheranan dengan keanehan yang terjadi. 
Tetapi masih diam lantaran menunggu salah 
satu dari anak mereka menjelaskan. Namun, 
Sampai saat ini masih tak ada yang 
membuka suara. Ia kian penasaran hingga 
menanyakannya langsung. 


"Nggak ada apa-apa kok, Ma. Zara 
pengen suasana yang beda aja,” sahutnya 
sembari mengulas senyum pada mamanya. 


"Beneran? Kenapa Mama nggak yakin 
ya?" 


“Iya, Ma. Mama nggak usah mikir aneh- 
aneh, oke?" 


Syakira dan Abizar saling tatap untuk 
sesaat. Kemudian, Syakira menyantap 
Sarapannya kembali. Sementara itu, Zara 
merutuk dalam hati karena makin sering 
membohongi orang tuanya. Rasa bersalah 
kerap menghantuinya, sehingga ia 
berencana jujur. 


Setelah selesai makan, Zara membantu 
Sang mama membereskan meja makan. Zara 
tak bisa memasak, sehingga dirinya yang 
akan mencuci peralatan makan mereka. 


"Cowok yang biasa jemput kamu, kok 
nggak keliatan lagi sih, Sayang? Dia cowok 
kamu kan?” tanya Syakira ingin tahu. 


"Bukan, Ma." 


"Oh, jadi udah putus? Pantesan nggak 
main ke sini buat jemput kamu lagi,” ujar 
Syakira menanggapi. Anak bungsunya sudah 
dewasa sehingga wajar jika memiliki kekasih. 
Apalagi ia dan sang suami sering mendapati 
seorang laki-laki menjemput dan mengantar 


Zara ke rumah. Meski Zara belum 
memperkenalkan siapa lelaki itu secara 
langsung pada mereka. 


Zara menghela napas berat. Andai 
mamanya tahu perbuatan Arthur, entah 
apa yang akan terjadi. 


Keterdiaman mereka diinterupsi oleh 
Abizar yang muncul dengan membawa 
berita kalau ada teman Zara di ruang tamu. 
Tentu Zara merasa keheranan karena 
seingatnya tidak sedang janjian dengan 
Siapa pun. 


"Siapa, Mas?” tanya Syakira pada 
Suaminya ketika Zara sudah lebih dulu 
melangkahkan kakinya meninggalkan dapur. 


Sementara itu, Zara dibuat terbelalak 
ketika menemukan keberadaan Arthur di 
rumahnya. Lelaki itu memang tahu 
rumahnya, tapi Zara tidak menyangka kalau 
Arthur nekat datang setelah apa yang 
terjadi. Oh, Zara lupa kalau Arthur bisa 
saja tahu jika orang tuanya belum 
mendengar permasalahan di antara mereka. 
Hanya kakak-kakaknyalah yang tahu, 
hingga mungkin itulah yang membuat 
Arthur berani datang ke rumahnya. Tetapi 
untuk apa lelaki itu mendatanginya hingga 
ke rumah? Untuk memberitahu orang 
tuanya soal video mesum mereka? 
Sepertinya tidak mungkin. Karena yang ada, 


Arthur cari mati namanya. Lantas untuk 
apa? 


"Zara..." 


Zara langsung menepis ketika Arthur 
meraih tangannya. Kakinya juga refleks 
mundur dari lelaki itu. Ia sudah ingin 
mengusirnya, tetapi Arthur terlebih dahulu 
menyapa orang tuanya dengan sangat 
Sopan. Iya, sangat sopan. Apa maksud lelaki 
itu berbuat seperti ini? 


"Halo, Om, Tante, apa kabarnya?" 


Zara muak mendengar Arthur berbasa—- 
basi busuk dengan orang tuanya. Ia ingin 
mengusir lelaki itu saja, tapi sepertinya 
tidak mungkin dirinya lakukan di hadapan 
papa mamanya. 


"Hai. Tante sama Om baik kok. Kamu... 
yang dulu sering nganter-jemput Zara 
kan?” tanya Syakira menyambut Arthur 
yang menyalami tangannya dan tangan 
Abizar bergantian. 


"Iya, Tante. Perkenalkan, nama saya 
Arthur. Saya kekasihnya anak Tante yang 
cantik ini. Maaf kalo baru sekarang saya 
nemuin Om dan Tante secara langsung, 
karena sebelum ini Zara ngelarang," ujar 
Arthur yang praktis membuat Zara 
melebarkan matanya. 


Apa-apaan itu? Apa maksud Arthur 
berkata begitu pada orang tuanya? 


"Oh, pacarnya Zara?" tanggap Syakira 
yang dibalas anggukkan kepala oleh Arthur. 
Lelaki itu mengulas senyum penuh makna ke 
Zara yang mendadak terdiam bagai patung. 
"Kok baru sekarang ngenalin diri secara 
langsung sama kami?" 


“Jadi dulu Zara belum siap karena takut 
kalo kami disuruh nikah buru-buru, Tante. 
Makanya saya setuju aja buat nggak 
langsung kenalan sama kalian. Tapi 
sekarang, saya datang ke sini karena Zara 
ngehindarin saya gara-gara 
kesalahpahaman yang terjadi." 


Zara makin muak dengan kebohongan 
Arthur. Dulu, ia sering mengajak Arthur 
mampir, tapi lelaki itu yang menolak. Tapi 
sekarang, Arthur malah membalikkan fakta. 
Memang brengsek lelaki itu. Lantas untuk 
apa Arthur mengaku sebagai kekasihnya 
sekarang ketika Zara muak melihatnya? 


“Jadi, maksud kedatangan kamu ke sini 
..?' tanya Abizar to the point. Ia menyuruh 
Arthur duduk setelah mereka sempat 
mengobrol di posisi sama-sama berdiri. 


"Kalau Om dan Tante ngasih restu, saya 
mau ngelamar Zara buat jadi istri saya," 


jawab Arthur serius sambil menatap orang 
tua Zara. 
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"Apa maksud kamu?" tanya- Zara 
nyalang ke arah Arthur. Ia tidak suka 
dengan perbuatan Arthur yang kali ini. 
Dengan seenak hatinya, Arthur mendatangi 
rumahnya dan bertemu orang tuanya untuk 
melamar. Heh, melamar apa? Yang ada lelaki 
itu ingin balas dendam! 


"Bukannya udah jelas banget mau saya 
apa? Saya ngelamar kamu, yang itu berarti 
pengen ngejadiin kamu istri. Lagian, 
sebelumnya saya juga pernah bilang bakal 
nikahin kamu kan?” jawab dan tanya balik 
Arthur seraya meraih pinggang Zara untuk 
dirangkulnya. 


"Lepas!!!" 


“Jual mahal banget sih kamu sekarang? 
Tapi saya makin suka, Sayang," bisik Arthur 
licik. Ia memeluk Zara erat lantaran 
kesempatan seperti ini tidak akan datang 
dua kali. Bibir Arthur menyeringai dan 
mengecup bibir Zara singkat yang spontan 
membuat wanitanya itu terdiam. 


"Manis seperti yang sudah-sudah. Kamu 
tau? Saya kangen banget sama kamu, Zara. 
Saya salah karena ngebiarin teman saya 
nyentuh kamu. Tapi saya ngelakuin itu 
karena marah sama Kakak kamu yang udah 
ngerebut mitra kerja perusahaan kita. Tapi 
sebenarnya, saya masih sangat 
menginginkan kamu, Sayang," bisik Arthur 
di lekukan leher Zara. Sekarang ini mereka 
sedang berada di depan rumah Zara. Arthur 
sengaja membawa Zara ke balik mobilnya 
agar perbuatan mereka tidak dilihat orang 
tua Sang wanita. 


“Tapi kamu masih tidur sama perempuan 
lain! Aku nggak bisa nolerir itu." 


"Iya aku tau. Makanya aku datang buat 
minta maaf sama kamu, Sayang. Aku nggak 
bisa nemuin kamu karena kamu ngehindar 
terus. Apalagi ada Kakak kamu 
itu. Pleasee, Honey, kamu mau jadi istri aku 
kan? Aku janji bakal berubah demi kamu. 
Karena jujur, nggak ada wanita lain yang 
senikmat kamu. Aku udah ngelakuin itu, tapi 
cuma kamu yang menuhin pikiran aku. Hanya 
kamu, rayu Arthur sambil mencium 
punggung tangan Zara. Sebutannya yang 
beberapa saat lalu masih menggunakan saya 
sekarang telah berubah menjadi aku. Yang 
malah terdengar manis di telinga Zara. 


"Kamu ngancem aku pakai video. Lupa?" 
Zara bertanya sinis. Masih mencoba tak 
termakan rayuan Arthur. 


“Aku bilang kayak gitu karena lagi emosi 
aja, Sayang. Buktinya aku nggak nyebarin 
meski kamu udah bilang ke Kakak kamu itu 
kan?" 


Terdiam sesaat, Zara membenarkan 
ucapan Arthur. Ia melirik lelaki itu yang 
bersimpuh di hadapannya seraya 
mengeluarkan cincin dari saku celananya. 
"Kamu tau gimana kelakuan aku 'kan? Kamu 
yang paling sabar ngadepin aku, meski kamu 
tau, aku pernah tidur sama wanita lain. 
Tapi cuma kamu yang aku ingin jadi istri 
aku, Zara. Bukan yang lain. Please... Nikah 
sama aku ya... pinta Arthur memohon. 


Zara masih terdiam karena tidak tahu 
harus bagaimana. Kalau boleh jujur, dirinya 
memang masih mencintai lelaki itu. Tetapi, 
masih juga kecewa karena Arthur pernah 
menyerahkan dirinya untuk digauli sang 
teman. Kejadian itu masih membekas di 
benak Zara. 


“Tolong percaya ya, Sayang... Dan lupain 
apa yang udah terjadi. Ke depannya aku 
berjanji akan selalu bikin kamu bahagia 
dengan jadi istriku, bujuk Arthur lagi. 


Entah memang terlalu dibutakan cinta, 
atau Arthur sudah memelet Zara sedemikian 
rupa, yang jelas Zara malah mengangguk. 
Alhasil, Arthur tersenyum senang 
dibuatnya. Lelaki itu langsung menyematkan 
cincin ke jari manis Zara kemudian memeluk 
Sang wanita dengan sebersit senyum licik 
tersirat banyak makna menghiasi bibirnya. 


T love you, Honey..." 


IT love you too, balas Zara tersenyum 
manis. Ia memejamkan mata ketika Arthur 
mencium bibirnya mesra. Lantas, Zara 
membuka bibir untuk semakin memperdalam 
ciuman mereka bertepatan dengan 
terdengarnya suara khas milik papanya. 


“Nikah dulu, baru cium-ciuman!” tukas 
Abizar memperingati keduanya. Arthur 
menggaruk tengkuk merasa salah tingkah, 
sementara Zara sudah merona. 


"Kamu beneran cinta dan nggak akan 
pernah nyakitin aku lagi kan?” tanya Zara 
sembari menyender di dada Arthur yang 
bidang usai sang papa kembali ke rumah. 


“Iya, Sayang. Aku marah ke kamu, ya 
karena Kakak kamu kok." 


"Kak Abra marah karena dia tahu kita 
sering tidur bareng padahal belum nikah. 
Terus juga, dia tau kamu sering main sama 


wanita lain di belakang dan tanpa 
sepengetahuan aku." 


"Sama wanita lain cuma main-main aja 
kok. Lagian nggak sesering sama kamu. 
Lagian, aku seriusnya sama kamu loh. Habis 
ini, aku janji nggak bakalan tidur sama 
wanita lain lagi. Cuma kamu aja, Sayang, 
sahut Arthur sembari membelai pipi Zara 
dan  menghadiahi kecupan di sana. 
Ngomong-ngomong, kangen kamu. Kapan 
kita bisa?” tanya Arthur sambil berbisik. 


“Setelah nikah aja?" 


Nggak masalah. Aku siap nunggu kok 
demi kamu, Sayang, balas Arthur lagi. 


Benar, Arthur akan menikahi Zara 
sehingga wanita itu tidak bisa lepas darinya 
lagi. Masa bodoh dengan kakaknya Zara, 
karena yang paling penting orang tua sang 
wanita sudah setuju. 


Ketika mereka sudah menikah nanti, 
Arthur akan membawa Zara pindah ke luar 
negeri. Di sana, Arthur akan menjadikan 
pernikahan mereka ajang untuk membalas 
dendam. 


Tunggu tanggal mainnya ya, Sayang." 


kakak 
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"Kamu udah gila?" bentak Abra-ketika 
diberi tahu tentang lamaran Arthur 
terhadap Zara. Jelas Abra tak percaya juga 
tidak terima jika adiknya menjadikan lelaki 
itu sebagai suami. Mereka sama-sama tahu 
bagaimana watak lelaki itu yang brengsek 
dan tak punya hati. Tetapi mengapa bisa- 
bisanya Zara kembali luluh? Apa yang ada 
di pikiran Zara? 


"Aku tau kalo, Kak Abra bakal bilang 
aku gila. Tapi aku emang masih cinta banget 
sama dia, Kak. Aku mau maafin dan kembali 
sama Arthur. Aku yakin kalo Arthur bakal 
berubah," sahut Zara berusaha meyakinkan 
kakaknya. 


"Setelah semua hal yang lelaki brengsek 
itu lakuin, kamu masih bisa maafin dan 
nerima dia? Kakak nggak habis pikir, Zara!" 
decak Abra kesal. Sungguh, ternyata cinta 
membuat seseorang menjadi buta dan 
bodoh. Adiknya sendiri contohnya. 
"Kayaknya kamu beneran diguna-guna sama 
dia, tambah Abra lagi. 


Zara  membelalakkan mata saat 
mendengar ucapan kakaknya. Pada zaman 
yang semua serba modern seperti ini, mana 
mungkin ada hal mistis bernama guna-guna. 
Sekarang ini sudah tahun 2022. 


“Ayolah, Kak. Aku cuma mau nikah sama 
dia. Arthur yang udah merawanin aku, Kak. 
Lelaki lain, belum tentu ada yang mau 
ngejadiin aku istri, kalo misal tau, aku udah 
nggak perawan lagi. Pleasee..." 


"Kakak tetap nggak setuju kamu nikah 
sama dia. Demi Tuhan, dia brengsek, 
bajingan, dan penjahat kelamin Zara! Dia 
Sering tidur sama sembarang wanita. Kakak 
nggak mau kamu kena imbasnya." 


"Aku cinta Arthur, Kak. Aku percaya 
dia." 


Abra menghela napas berat karena tak 
bisa berkata-kata lagi. Sungguh, adiknya 
memang sudah dewasa, tetapi mengapa 
begitu mudah dibutakan akan cintanya pada 
Arthur. Lelaki itu brengsek sekali! Sangat— 
sangat brengsek! 


“Apa yang bikin kamu tergila-gila kayak 
gini sama dia? Kasih tau Kakak semuanya. 
Biar Kakak cariin cowok yang jauh lebih baik 
dari dia,” sahut Abra masih kesal. Dari 
sekian juta umat laki-laki di dunia ini, 


mengapa bisa Zara malah jatuh cinta 
dengan si brengsek itu? 


Demi Tuhan, lelaki brengsek seperti itu 
hanya memikirkan kesenangannya saja. 
Bukti nyata yang sudah sangat jelas perihal 
wanita. Bisa dipastikan kalau lelaki seperti 
itu tidak layak untuk dijadikan sebagai 
Suami. Abra lebih pro duda sekalipun 
daripada singehanya di KTP. Bukan karena 
dirinya dulu duda sehingga ia 
membanggakan status itu. Tidak begitu, 
tapi sungguh duda lebih terhormat daripada 
lelaki brengsek itu. 


"Aku nggak mau cowok lain. Aku mau 
Arthur aja, Kak. Pleasee.. Arthur janji 
nggak bakal ngulangin kesalahan yang 
sama." 


“Apa jaminannya?" 


"Ya nggak ada sih. Tapi aku yakin kalo 
Arthur emang beneran serius. Mama sama 
Papa aja udah setuju kok." 


“Itu karena orang tua kita nggak tau 
Siapa dia sebenarnya. Andai aja Mama sama 
Papa tau siapa Arthur, mereka nggak akan 
setuju." 


“Pleaseedong, Kak. Izinin aku nikah 
sama dia ya. Lagian, kalo kami udah nikah, 
Arthur bakal tinggal di sini sama Mama 


Papa. Nggak akan bisa macem-macem, Kak. 
Kakak juga masih bisa mantau dia kok, 
bujuk Zara lagi. Hanya satu keinginannya. 
Menikah dengan Arthur. 


Lagi dan lagi, Abra menghela napas 
beratnya. “Berhubungan seksual memang 
nikmat, Zara. Tapi jangan jadi bego juga 
karena keseringan disodorin kejantanan 
dia! kesal Abra seraya menjitak dahi Zara. 


“Kak Abra, pleasee..." 


"Kamu sudah dapat restu dari orang 
tua kita 'kan? Jadi apa boleh buat. Meski 
sebenarnya Kakak nggak rela banget kamu 
nikah sama dia. Kakak takut dia cuma 
mainin kamu lagi, karena kalo udah jadi istri. 
Kamu pasti akan lebih sakit hati kalo dia 
main-main." 


"Makasih, Kak. Zara sayang Kakak," 
ujarnya sembari menghambur ke pelukan 
Abra yang dibalas pelukan tak kalah erat 
oleh lelaki itu. 


Kak 


Setelah lamaran Arthur beberapa waktu 
lalu, orang tua Zara hanya pernah 
berkomunikasi dengan orang tua Arthur 
melalui ponsel sebab jarak yang 
memisahkan. Meskipun demikian, mereka 
telah mencapai titik sepakat perihal tanggal 


pernikahan Zara dan Arthur. Mereka pun 
akan datang di hari bahagia itu. 


Sekarang ini, hanya sekitar seminggu, 
maka Zara akan resmi menjadi istri seorang 
Arthur. Walaupun masa lalu Arthur sangat 
buruk, Tapi Zara masih menerima dengan 
harapan lelaki itu akan benar-benar 
berubah setelah nikah. 


“Kamu lagi apa, Sayang?” tanya Arthur 
lewat sambungan telepon. Zara baru selesai 
mandi beberapa saat yang lalu kala 
terdengar nada dering ponselnya. Sehingga 
tanpa berpakaian terlebih dahulu, ia 
langsung menerima telepon dari sang calon 
Suami. 


“Habis mandi. Kamu sendiri?" 


Oh pantesan, wanginya sampai Sini. 
Aku baru sampai apartemen. Ngomong- 
ngomong, kamu udah pakai baju belum?" 


"Belum, Sayang. Aku masih handukkan," 
Sahut Zara sembari melepas handuk yang 
menutupi rambutnya. Sehingga kini rambut 
panjangnya tergerai indah melewati bahu. 


Ve yuk, Honey. Aku mau ngeliat calon 
istriku yang cantik." 


"Ya udah deh," ujar Zara menuruti 
keinginan Arthur. Tak begitu lama kemudian, 
panggilan mereka sudah beralih 


menjadi video  callTIa sempat dibuat 
terkesiap kala melihat Arthur hanya 
mengenakan celana dalam saja. Dan lelaki 
itu berbaring di atas kasur yang biasa 
mereka pakai untuk memadu kasih dengan 
amat sangat membara. 


Cantiknya calon istriku.  Mundurin 
ponselnya dong, Sayang, suruh Arthur 
yang hanya Zara angguki. Wanita itu 
memundurkan ponselnya agar Arthur bisa 
melihat dirinya lebih banyak. Bukan sekadar 
wajah saja. 


Sekarang — turunin handuk kamu, 
Beb. Arthur berujar lagi yang membuat 
Zara terkejut tak menyangka. 


"Eh?" 


Please, Honey...,” mohon Arthur dengan 
Suara yang terdengar memberat. Zara 
mengiyakan dengan langsung melepas 
handuknya hingga menampilkan dadanya 
yang bulat dan indah. Arthur pun dibuat 
meneguk ludah berkali-kali. Seolah 
membayangkan wajahnya berada di lekukan 
payudara sang wanita. 


Ooh shit! You are so sexy girl! 
Damn!"geram Arthur semakin memberat. 
Mapasnya tampak tidak beraturan dan 
terdengar seperti orang yang telah berlari 


ratusan kilometer. Zara tak mengerti 
dengan apa yang terjadi pada pria itu. 
Terlebih, kamera ponsel Athur bergoyang 
tidak jelas. 


Sekarang deketin kameranya ke dada 
kamu dong, Sayang. Biar aku bisa ngeliat 
merahnya puting kamu." 


Wajah Zara merona karena mendengar 
kata yang meluncur dari bibir lelakinya. 
Sesaat ia terdiam dan baru sadar apa yang 
terjadi di sana. Yah, Arthur sedang main 
sendiri sambil memandangi tubuhnya. 
Terdengar jelas dari suara gerakan tangan 
Arthur yang pastinya beradu dengan 
batang berurat milik lelaki itu. 


Erangan Arthur semakin menjadi ketika 
Zara memusatkan kamera di dadanya. 
Wajahnya sudah sangat memerah manakala 
sang lelaki meminta Zara menurunkan 
kamera ke arah liang kewanitaannya. Yang 
setelahnya Zara lakukan sesegera mungkin 
lantaran napas Arthur semakin putus- 
putus. 


“Yesssh... You are so good, Honey. You 
are so tight, geram Arthur sambil terus 
mengocok si besar miliknya yang kini bisa 
Zara lihat jelas. Kejantanan prianya sudah 
Sangat menegang sempurna. Hingga 
beberapa waktu kemudian, Arthur 


mengerang puas usai melepaskannya. Cairan 
putih kental yang berasal dari ujung 
kejantanannya. 


Thanks, Darling udah ngebantuin aku 
keluar. Kamu mau nyoba juga? tanya 
Arthur sambil  mengedipkan matanya 
menggoda. 


'Vo!'tolak Zara tegas. Ia meraih 
handuknya tadi lantas menutupkan ke 
dadanya. Astaga, itu tadi pertama kalinya 
mereka melakukan yang namanya video sex. 
Rasanya sungguh memalukan. 


Cobain deh, Sayang. Enak kok. Coba 
sentuh payudara kamu sendiri, bujuk sang 
pria yang membuat Zara menggigit bibir 
bawahnya. Ia menimbang-nimbang dengan 
bingung. "Touch your boobs, Honey. Can you 
imagine me, now? Imagine me doing that. I 
Squeeze your breasts. Then, i pinch your 
nipples... ough so hard." 


Wajah Zara semakin merona karena 
dirinya malah mengikuti semua ucapan 
Arthur. Kian bertambah merona saat 
dirinya menyentuh miliknya sendiri dengan 
tangan atas intruksi sang lelaki. "Yessh... 
Imagine my lil bro there, Sweety. I push 
deeper..., harder..., faster... oh so amazing!" 


Ah sial! Zara benar-benar merasa 
hasratnya melonjak naik karena ucapan 
mesum Arthur. Tangannya semakin cepat 
bergerak hingga beberapa waktu kemudian, 
Zara mendesah lega kala keluar sesuatu dari 
kewanitaannya. Cairan orgasmenya. 


“Yeah, amazing, gumam Zara yang 
dibalas senyuman oleh Arthur. 


Yah, ini memang luar biasa. Baru kali ini 
Zara pernah melakukan video sex. Seumur- 
umur ia tak pernah main sendiri memakai 
tangannya. Dan tadi itu, Arthur 
mengajarinya. 


Gimana rasanya?" 


"Lumayan. Meski enakkan kejantanan 
kamu langsung," sahut Zara dengan wajah 
merona. 


Of course, Baby. Punyaku ini berkali- 
kali lipat lebih besar dari jari tangan kamu. 
Ya jelaslah enakan punya aku," sahut Arthur 
bangga. 


"Ya udah. Aku ke kamar mandi dulu ya," 
pamit Zara yang membuat Arthur 
mengernyitkan keningnya. 'Jangan bilang 
kamu lanjut?" 


No! Aku mau pipis." 


Tadi kan udah, Baby, sahut Arthur 
sambil menaik-turunkan alisnya menggoda. 
Yang Zara balas delikan kesal. 


Kak 
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Hari pernikahan Zara dan Arthúr- sudah 
tiba. Kedua mempelai pengantin baru itu 
mengukir senyum bahagia pada seluruh 
tamu undangan yang telah hadir. Berbeda 
halnya dari kedua kakak Zara yang 
menghela napas gundah. 


"Aku pikir, aku udah yang paling bucin 
ke Aa dulu. Nyatanya Zara lebih dari aku," 
gumam Syabila yang dibalas kekehan oleh 
Suaminya. 


"Benar. Apalagi Zara dapatnya modelan 
yang brengsek kayak gitu. Aa cuma bisa 
ngedoain biar dia beneran berubah dan 
nggak nyakitin Zara lagi, balas fino yang 
dibalas anggukkan kepala oleh Syabila. 


“Semoga ya, A." 


Setelah acara selesai, Arthur dan Zara 
Sudah diperbolehkan memasuki kamar untuk 
segera beristirahat. Tetapi, keduanya saling 
pandang dengan senyum menghiasi bibir. 
Hingga saat sudah berada di dalam kamar 
hotel mereka, Arthur segera merebahkan 


istrinya tepat di tengah-tengah kasur. 
Kemudian, ditindihnya wanitanya itu. 


I miss you so much, Honey, "bisik 
Arthur di lekukan leher Zara yang jenjang. 
Ia sengaja menghirup aroma manis yang 
menguar dari tubuh sang istri. 


Benar, istri. Sekarang mereka sudah 
menikah dan resmi menjadi suami istri. Zara 
hanyalah milik Arthur seorang. Malam ini, 
Arthur tidak akan menunda-nunda untuk 
kembali memiliki Zara sepenuhnya setelah 
cukup lama dirinya menahan diri. 


'Miss you too, adhhh,” sahut Zara 
dilengkapi suara desahan di akhir 
kalimatnya lantaran Arthur sudah mememas 
payudaranya agak kasar. 


Keduanya saling bercumbu rayu. Bibir 
mereka bertaut dan saling lumat penuh 
hasrat. Lidah mereka pun saling membelit 
intens. Ah, Zara mengerang karena 
sentuhan Arthur di dada ranumnya. Sebagai 
balasan, ia pun membalas dengan meremas 
selangkangan sang suami. 


Sudah keras dan tegang rupanya. Zara 
dapat merasakan betapa gagah kejantanan 
Arthur yang masih terbalut celana. 


Mereka berhenti dan saling melepaskan 
bibir sesaat hanya untuk menanggalkan 


pakaian di badan. Arthur membantu istrinya 
melepas gaun pernikahan yang Zara 
kenakan. Ia juga melepas riasan rambut 
istrinya agar tergerai indah. Setelah sama- 
sama telanjang, barulah Arthur menindih 
lantas mulai menyatukan diri dengan Zara 
tanpa pengaman. 


Yah, tanpa pengaman. Mereka telah 
menikah dan menjadi suami istri yang resmi. 
Tak ada salahnya walaupun kemudian Zara 
hamil hasil hubungan yang kali ini. 


Dakkhh, “erang Arthur begitu 
kejantanannya sudah tenggelam di 
kewanitaan Zara. Lelaki itu mencium bibir 
sang istri dan melumatnya penuh hasrat 
seiring dengan pinggulnya yang bergerak 
teratur menghujam pusat dunianya. Betapa 
Arthur merindukan perpaduan mereka yang 
seperti ini. Entah mengapa, penyatuan 
mereka terasa benar adanya. Istrinya 
ketat, hangat, dan dapat membuatnya 
kecanduan untuk menghujamnya. 


Sebab ingin mendengar suara desahan 
Zara yang merdu, Arthur melepaskan 
lumatannya dari bibir sang istri dan 
berpindah mencumbu lehernya. Di sanalah, 
ia memberi Zara tanda sesuka hati dengan 
kejantanan yang masih sibuk bergerak 
menghentak istrinya teramat cepat dan 
dalam. 


“Naah, "desah Zara. Wajahnya terdongak 
ke atas dengan mata yang tertutup. 
Sementara tangannya mencengkeram seprai 
kasur agak kuat lantaran ingin 
melampiaskan gelombang hasrat yang 
melanda. Ia sengaja melebarkan paha agar 
sang suami bisa bergerak leluasa. 


Oh shit!Kamu masih ketat banget, 
Sayang, geram Arthur sambil terus 
menghujam milik Zara yang bertambah 
basah. 


Puas dengan posisi misionaris, Arthur 
segera membawa Zara berganti posisi 
sehingga kini istrinya yang berada di atas. 
Ia menggoyang Zara sembari memegangi 
bokong sintal sang istri. Desahan dari 
mulut mereka pun kembali bersahut— 
Sahutan memenuhi kamar tersebut. 


Zara ikut bergerak sambil sengaja 
mendesah erotis. Payudaranya yang 
membusung tanpa sadar juga ikut bergerak 
menggoda, sukses membuat Arthur meneguk 
ludah berulang kali. 


'Ough, You are so big, aaahh, "desahan 
Zara membuat Arthur merasa di atas angin. 
Lelaki itu kian bersemangat memompa 
kewanitaan istrinya yang bertambah 
ketat. fasterhhh... oh yeah harder more 
than it!" 


Pandangan mata Arthur tak lepas dari 
wajah Zara yang malam ini terasa berkali- 
kali lipat lebih cantik. Entahlah karena aura 
pengantin atau desahan istrinya yang 
erotis, yang jelas Arthur merasa semakin 
tegang dibuatnya. 


“Iya, Sayang. Ough shit!"erang Arthur 
Sambil memejamkan mata. Arthur mencubit 
bokong sang istri lantas meremasnya 
gemas. Tidak lupa, sesekali dirinya pukul 
hingga membuat Zara menjerit nikmat. 


Zara memang sangat menggairahkan 
ketika sedang dilanda hasrat. Arthur 
merasa sangat terpuaskan saat bersama 
wanita itu. Seperti sekarang, napas Arthur 
Sudah kian memburu. Ia memegangi pinggul 
Zara sambil bergerak tak terkendali. Hingga 
kemudian, Arthur telah melepaskan 
benihnya di dalam kewanitaan Zara. 
Beberapa detik lebih dulu dari istrinya yang 
mengalami puncak ke sekian. 


Mereka beristihat sejenak masih di 
tempat semula. Arthur sengaja mengelus 
bahu Zara yang terekspos sembari 
mengecup kening wanitanya. 


Dalam satu waktu, Arthur dapat 
merasa puas dan tidak puas sekaligus. 
Seperti halnya saat mencapai puncak 
kenikmatan, Zara memang bisa membuatnya 


merasa sangat puas. Tapi, kadang, tak 
pernah puas hingga membuatnya ingin lagi 
dan lagi menghujami milik istrinya. Seperti 
Sekarang, Arthur sudah ingin lagi. 


"Lanjut? bisik Arthur yang dibalas 
senyuman malu-malu oleh istrinya. 
Wanitanya itu hanya dapat pasrah 
manakala Arthur memintanya tengkurap. 
Tak lama kemudian, Arthur sudah kembali 
memasuki Zara lantas menggoyang istrinya 
dari belakang. Mereka melakukannya 
berulang kali sampai kelelahan. 


"Saatnya kita tidur, Sayang," ajak 
Arthur usai mereka mengalami pelepasan 
kesekian kali. Zara mengangguk sambil 
tersenyum dalam pelukan sang suami. Dalam 
hatinya bertekad membuat Arthur yang 
tergila-gila kepadanya. Tentu dengan 
memberikan pelayanan terbaik seperti yang 
dirinya lakukan tadi. Tak akan ia biarkan 
Arthur main-main dengan wanita lain. 


Arthur hanya akan menjadi miliknya 
seorang. Sekarang, bukan lagi sang suami 
yang akan memegang kendali hubungan 
mereka. Tetapi Zara. Lihat saja, Arthur 
akan dirinya buat tak bisa lepas darinya. 
Hanya Zaralah yang akan memenuhi pikiran 
lelaki itu. 


“Good night." 


KOKOK 


Keesokan paginya, Zara terbangun di 
dalam pelukan Arthur. Suaminya langsung 
memberi kecupan singkat di keningnya. 
Lantas, Arthur membawanya ke kamar 
mandi untuk dapat membersihkan diri. 


Di sana, mereka tidak hanya mandi, tapi 
lagi dan lagi mengulangi sesi panas seperti 
yang semalam terjadi. Bahkan, lebih panas 
saja. 


Sekarang mereka sudah selesai mandi 
dan berpakaian. Pintu kamar mereka diketuk 
tak lama kemudian oleh petugas hotel yang 
ingin mengantarkan sarapan. 


“Setelah ini, kita tinggal di apartemen 
untuk sementara ya, ujar Arthur yang 
mendapat kernyitan kening dari Zara. 


Zara mendekati Arthur lalu duduk di 
belakang suaminya itu. Lantas ia lingkarkan 
tangannya di leher sang suami. “Kita 
tinggal sama orang tuaku aja ya, Sayang," 
bisik Zara sensual di telinga lelaki itu. 
Sambil tangannya mengelus dada bidang 
Arthur. “Kasian mereka tinggal berdua aja. 
Nggak apa-apa 'kan?' 


Arthur ingin menolak karena sudah 
memiliki rencana untuk membalas dendam. 
Namun, ia seolah dibuat tak berkutik di 


depan istrinya. Apalagi saat Zara sudah 
membelai dada dan mengecup rahangnya 
Seperti ini. Yang mana perbuatan istrinya 
Sukses membuat Arthur tegang lagi. 


"Mau kan?” Zara bertanya sambil 
membawa tangannya masuk ke balik celana 
Arthur. Ia tersenyum penuh kemenangan 
ketika Arthur menganggukkan kepala 
sembari mengajak dirinya berbaring lagi. 
Tapi, Zara lebih dulu menahan sambil 
berujar, “makan dulu gimana, Sayang? 
Makanannya udah di sini. Lagian, aku lapar 
loh." 


“Ya udah," angguk Arthur karena dirinya 
juga lapar. Tapi setelah makan nanti, ia 
akan menyerang Zara lagi dan lagi. 


Kak 
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“Capek, Sayang, gumam Zara terdengar 
lirih sambil menyingkir dari pelukan Arthur. 
Lelaki itu sudah seperti binatang buas yang 
tak ada matinya. Kewanitaannya bahkan 
terasa nyeri lantaran kembali dihujam 
Arthur usai sarapan tadi. 


Sudah tidak terhitung berapa ronde 
mereka berhubungan. Yang jelas Arthur 
Seperti “tidak mau menyia-nyiakan 
kesempatan untuk bisa menggagahinya. 


“Iya. Sekarang kamu istirahat ya," 
Sahut sang suami seraya mengecup kening 
Zara. Arthur langsung turun dari ranjang 
lantas melangkah menuju kamar mandi 
untuk mandi lagi. Sambil mandi, ia 
bersenandung kecil lantaran sudah sangat 
dipuaskan oleh istrinya yang memang 
memabukkan. Ketika sudah berada di dalam 
Zara, rasanya Arthur selalu keras dan tidak 
ingin mengakhiri. Sehingga wajar jikalau 
Zara kelelahan. 


Sementara itu, Zara mengukir senyum 
sebab Arthur tak bisa lepas darinya. 
Sebentar saja, Suaminya Sudah 


menginginkannya lagi. Zara yakin, jika lama- 
kelamaan Arthur hanya akan menyentuh 
dirinya saja. 


Sekitar sepuluh menit kemudian, Arthur 
sudah selesai membersihkan diri. Ia 
langsung keluar dari kamar mandi 
mengenakan handuk yang membungkus 
pinggang hingga lutut. Walaupun sedang 
tidak berhasrat, tapi Zara masih bisa 
melihat tonjolan kepunyaan suami 
mesumnya itu. 


Begitu sudah berpakaian, Arthur 
menghampiri Zara dan mengecup bibir 
istrinya itu. “Mandi sekarang?” tanya 
Arthur sambil melepaskan selimut yang 
Zara pakai. Sehingga kini Zara telanjang di 
atas kasur yang menjadi saksi pergulatan 
panas mereka. 


“Heem. Tapi gendong ya, Sayang." 


“Boleh,” sahut Arthur. Ia menundukkan 
wajah di belahan payudara Zara yang 
menjadi spot favoritnya. Arthur paling 
senang dijepit oleh gunung kembar istrinya 
yang terasa kenyal. Walaupun sering ia 
remas dan permainkan, nyatanya payudara 
Zara masih tetap cantik. Tidak seperti 
wanita jalang lain yang kadang sudah agak 
kendor karena banyak pria yang 
menikmatinya. Sedangkan Zara masih padat 
lantaran hanya Arthur seorang yang 


pernah menjamahnya. Ah, dua orang dengan 
Franklin waktu itu. 


Setelah menghirup aroma payudara 
istrinya, Arthur pun membawa Zara ke 
gendonyannya. Lalu ia melangkah dengan 
Zara bersamanya menuju kamar mandi. 
Sesampainya di kamar mandi, Arthur 
menurunkan Zara di bath tubedan mulai 
menyalakan air. 


"Mandi sendiri ya, Sayang." 


"Iya. Lagian aku masih capek. Nggak 
sanggup kalo digagahin lagi,” sahut Zara 
yang dibalas tawa oleh suaminya. Arthur 
melangkah keluar dan meninggalkan Zara 
mandi. 


"Dia kenapa bisa jadi enak banget?" 
gumam Arthur ke dirinya sendiri. Terhitung 
beberapa minggu saja ia tidak menyentuh 
Zara, tetapi mengapa setelah kembali 
menyentuh wanita itu, dirinya dibuat 
Sangat ketagihan? Bahkan, Zara terasa 
Seperti sangat sempurna. Arthur merasa 
jikalau ia hanya ingin menikmatinya bersama 
Zara saja. Bukan wanita yang lain. Padahal 
Sebelumnya, ia berencana bergumul dengan 
wanita lain di hadapan Zara setelah mereka 
menikah. Agar wanita itu tahu jikalau 
Arthur tidak akan pernah berubah. 


Tapi sialnya, hasratnya seolah hanya 
tertuju pada Zara. Hanya Zara yang ia 
bayangkan menjadi partnernya di atas dan 
di luar kasur. Zara dan hanya Zara. Wanita 
yang semalam dan pagi tadi membuatnya 
merasa melayang ke surga. Istrinya. 


Menyebut Zara sebagai istri, mengapa 
malah terasa benar? Dadanya terasa 
berdebar tak beralasan. Huh, tak mungkin 
jika Arthur jatuh cinta pada Zara 'kan? 


Terlalu lama termenung, Arthur sampai 
tidak menyadari jika Zara sudah keluar dari 
kamar mandi. Istrinya yang masih memakai 
handuk, terlihat sangat seksi. Belahan 
dadanya yang penuh tanda merah terekspos 
jelas di depan mata Arthur. 


“Berkedip dong, Sayang. Aku nggak akan 
lari ke mana-mana,” ujar Zara sambil 
tersenyum. Senyum memikat yang membuat 
Arthur kian salah tingkah. Demi apa pun, 
mengapa Zara berbeda setelah menikah? 
Wanita itu makin cantik dan anggun ketika 
menggodanya. 


"Memang nggak lari. Tapi rasanya malah 
aku yang pengen nyerang 
kamu, Honey, jawab Arthur yang dibalas 
kekehan oleh Zara. 


"Masa masih pengen sih, Sayang? 
Semalam sama pagi tadi udah 'kan? 


Emangnya masih ada isinya?" tanya Zara 
sambil melirik milik Arthur yang tertutup 
celana. 


"Kamu jangan ngeraguin aku, Sayang. 
Sehari semalam non stop pun, aku sanggup 
kalo aja kamu nggak kecapean." 


“Ya nggak gitu juga kali, Masku sayang. 
Kita tetap harus istirahat." 


Arthur terpaku ketika mendengar kata 
yang terlontar dari bibir istrinya. Masku 
sayang? Mas? Zara memanggil Mas? 
Mengapa malah terdengar manis? 


"Mas?" 


"Heem. Kamu 'kan udah jadi suami aku. 
Jadi udah seharusnya aku manggil kamu 
dengan lebih sopan. Mama biasa mangail 
Papa pakai Mas. Kak Keira manggil Kak 
Abra juga kayak gitu. Saat aku yang 
ngucapinnya langsung ke kamu, entah 
kenapa kayak ada yang beda. Aku suka 
manggil kamu Mas, jelas Zara. Ia 
melanjutkan kegiatan memakai pakaiannya 
yang tertunda lantaran mengobrol bersama 
Arthur. 


“Aku juga suka ngedenger kamu manggil 
gitu, Sayang," sahut Arthur sambil memeluk 
Zara dari belakang. "Makasih ya.” Perbuatan 


Arthur itu sukses membuat Zara 
tersenyum. 


Kak 


Zara dan Arthur turun dari mobil saat 
mereka sudah sampai di rumah orang tua 
Zara. Kini, sudah pukul setengah satu siang, 
keduanya memang pulang setelah makan 
siang di hotel. 


"Pengantin baru kita akhirnya sampai 
rumah juga, sambut Syakira saat 
mengetahui anak dan menantunya sudah 
tiba di rumah. Ia pun langsung memeluk 
putri bungsunya itu penuh kasih sayang. 
"Gimana malam pertamanya, Sayang? 
Sukses?” bisik Syakira yang dibalas 
senyuman oleh Zara. Andaikan sang mama 
tahu kalau ia sudah lama tidak perawan 
lagi. Vigeliat wajah kalian yang berseri-seri 
kayak gini, kayaknya sukses ya?” 


Abizar hanya geleng-geleng kepala 
manakala mendapati istrinya bertanya 
seperti itu pada anak mereka. Gara-gara 
pertanyaan Syakira, pipi Zara langsung 
merona. Sementara Arthur menggaruk 
tengkuknya karena salah tingkah. 


"Kamu apa banget deh, Sayang. Masa 
yang kayak gitu ditanyain,"” komentar 
Abizar yang dibalas cibiran oleh istrinya. 


"Ayo kita masuk dulu, 
mereka semua. 


ajak Abizar pada 


Syakira tersenyum dalam diam saat 
melihat cara jalan anaknya yang agak aneh. 
Syakira pikir karena lepas perawan, padahal 
ternyata karena diserang Arthur berkali- 
kali. 


"Rencananya kalian mau pergi bulan 
madu ke mana nih?" tanya Syakira ingin 
tahu. Tentang bulan madu, Syakira jadi 
mengingat kembali masa-masa awal 
pernikahannya dan Abizar dulu. Masa di 
mana Abizar belum menerima dirinya 
seutuhnya, masa di mana suaminya kerap 
menolak saat ia ajak berhubungan, tapi 
akhirnya ketagihan juga. Hingga mereka bisa 
memiliki tiga orang anak seperti sekarang. 


"Em, kayaknya nggak perlu pakai bulan 
madu deh, Ma, sahut Zara sambil 
tersenyum. Hal itu sukses menimbulkan 
kernyitan di kening orang tuanya. “Soalnya, 
mau di mana pun itu tempatnya, sama aja 
kok. Yang penting kan itunya,” tambah 
Zara dengan wajah merona. 


Syakira yang paham maksud perkataan 
Zara pun hanya tersenyum. Begitu halnya 
dengan Abizar yang terkekeh. 


“Bisa aja kamu, Sayang." 


Zara melirik Arthur yang ada di 
sebelahnya. Ia menyentuh tangan suaminya 
dan mengukir senyum untuk lelaki itu. 
Mereka tak akan ke mana-mana, apalagi ke 
luar negeri. Di rumah pun sudah cukup 
karena mereka masih dapat melakukannya 
sepuas hati. Tanpa harus pergi jauh-jauh. 


"Iya, Ma. Lagian, Mas Arthur mau buka 
bisnis baru." 


"Oh ya? Bisnis apa?” tanya Abizar. 
“Kuliner,” jawab Zara. 


Mendengar perkataan istrinya itu, 
Arthur pun mengeryitkan keningnya heran. 
Sejak kapan ia bermaksud membuka 
restoran? Ia malah berniat membuka klab 
malam lantaran lebih menguntungkan. Pada 
zaman sekarang ini, klab sering dicari 
eksekutif—eksekutif untuk tempat melepas 
penat dan juga dahaga akan wanita. Dan 
Arthur berniat memfasilitasi itu. 


"Oh bagus itu." 


"Iya dong, suami Zara gitu loh. Ya udah, 
kami pamit ke kamar dulu ya, Ma, Pa." 


"Iya sana. Kalian pasti masih capek," 
balas Syakira yang diangguki anaknya. Zara 
pun membawa Arthur memasuki kamarnya. 


"Sayang... Sejak kapan aku pengen 
ngebuka restoran?” protes Arthur yang 
dibalas Zara dengan senyuman lembut. 


"Kamu mau buka klub kan? Setelah 
dipikirin ulang, aku nggak setuju. Klub 
terlalu berisiko, Sayang. Kalo misal di sana 
ada yang makai barang haram gimana? Aku 
nggak mau kamu kenapa-napa," sahut Zara 
sembari membelai pipi suaminya. "Lagian, 
apa kata Mama Papa aku, kalo tau kamu 
ngelola bisnis kayak gitu? Terus lagi, aku 
nggak mau kalo kamu sering ketemu 
wanita-wanita seksi di sana. Apalagi penari 
telanjang, nggak akan!" 


Menyadari istrinya perhatian dan 
cemburu, Arthur tak bisa menahan 
Senyumnya. Segera dirinya peluk wanitanya 
itu. “Cemburu ya?" 


"Kalo iya kenapa? Aku istri kamu 'kan? 
Wajar dong aku cemburu?" 


"Iya wajar kok. Wajar banget malahan. 
Tapi... Kalo lagi cemburu, kamu keliatan 
makin seksi tau? Jadi pengen, bisik Arthur 
yang membuat Zara  membelalakkan 
matanya. “Lagian, kita belum pernah 
ngelakuinnya di kamar kamu ini loh, Honey," 
tambah Arthur sembari mengelus bibir Zara 
dengan ibu jarinya. 


“Emangnya kamu nggak capek? Padahal 
aku masih capek loh. Masih nyeri, Sayang," 
tolak Zara halus. Tetapi Arthur tak 
menerima yang namanya penolakan. Sebab, 
lelaki itu sudah membawa Zara ke atas 
tempat tidur. 


"Honey... rayu Arthur sambil mengecup 
bahu istrinya. Tangannya  menangkup 
payudara Zara dan meremasnya. 


Zara benar-benar tak bisa menolak. Ia 
hanya bisa pasrah saat Arthur melucuti 
pakaiannya lantas menyatukan diri kembali. 
Suaminya itu memang sangat mesum. 


xxx 
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Zara kembali bekerja setelah mendapat 
libur pernikahan selama tiga hari. Saat ini, 
ia telah tiba di depan kantor dan masih 
belum keluar dari mobil sang suami. Arthur 
mengantarnya sekalian ingin meninjau lokasi 
untuk bisnisnya yang baru. Restoran, sama 
seperti keinginan Zara. 


"Aku turun dulu ya, Mas. See you, "pamit 
Zara setelah mengecup pipi Arthur. Begitu 
hendak turun dari mobil, ternyata sang 
suami malah menahan tangannya dan 
mencium bibirnya. Bukan hanya sekadar 
mencium, tapi melumat intens. 


"Mas, udah ih," protes Zara seraya 
memukul dada Arthur yang dibalas kekehan 
oleh sang suami. 


"Ya udah. See you soon, Honey, "balas 
Arthur yang diangguki Zara. 


Setelah membersihkan bibirnya dengan 
tisu-agar tidak terdapat jejak ciuman 
mereka, Zara segera keluar dari mobil 
Arthur karena di depan sana ia bisa melihat 


Abra. Kakaknya itu masih belum percaya 
pada Arthur. 


Sementara itu, Arthur segera 
meninggalkan tempat itu. Ia masih sangat 
marah terhadap apa yang dilakukan oleh 
Abra pada bisnisnya. Ia tidak terima karena 
lelaki itu telah sukses menghancurkannya. 
Maka dari itulah, Arthur akan membalasnya 
melewati Zara. Istrinya akan menjadi budak 
seksnya seumur hidup. 


Yah, Arthur kerap menggauli Zara 
karena itu. Walaupun kadang dirinya terlena 
yang lantas membuatnya lupa diri. Hingga 
bukan dendam yang mengiringi pergulatan 
mereka, tapi rasa aneh di dalam dirinya. 


Kring kring 


Arthur meraih ponselnya kala benda 
pipih itu bergetar. Ia 
memasang earphone kemudian menerima 
sambungan. “Halo... 


Seiring dengan seseorang yang 
berbicara di sana, Arthur melajukan 
mobilnya ke tempat yang telah disebutkan. 
Tidak lama kemudian, ia telah tiba di tempat 
tersebut. 


"Datang juga akhirnya lo, Bro!" 


Arthur bertos ria dengan teman- 
temannya. Ia pun duduk di sebelah Bruce 


dan berhadapan langsung dengan franklin. 
Saat memandang temannya itu, entah 
mengapa Arthur merasa kesal ketika ingat 
Zara pernah disentuh oleh franklin. Padahal 
waktu itu ia yang menyuruh temannya 
untuk menggauli Zara. Ah sial! 


"Yang habis nikah emang beda ya? 
Cupang nggak ditutup-tutupin lagi,” ujar 
Bruce sambil bersiul menggoda. 


“Sialan lo!" 


“Tapi serius, gue heran, Thur. Kok lo 
masih aja mau sama Zara? Padahal 
Kakaknya udah tau siapa lo. Dia juga 
mukulin gue malam itu. Dan ya, Zara udah 
pernah main sama gue. Kok lo bisa-bisanya 
nikahin dia?” franklin bertanya heran. 


“Gue nikahin dia buat balas dendam," 
jawab Arthur singkat. Benar, itulah tujuan 
awalnya mendatangi rumah orang tua Zara. 


"Udah ketebak sih,” sahut franklin 
tertawa. Ia meraih kaleng minuman di atas 
meja lantas meneguknya sedikit. Kalo gitu, 
lain kali boleh dong gue main sama Zara 
lagi?" 


Arthur refleks menatap tajam franklin, 
tetapi lelaki itu tidak mengerti dan lanjut 
berbicara. “Soalnya Zara emang enak 
banget, Bro. Baru kemarin itu gue ngerasain 


punya cewek yang seenak dia. Udah rapet 
banget, mana body-nya oke lagi. Gue aja 
sempat dibikin dua kali keluar sama dia yang 
masih pingsan. Padahal sebenarnya waktu 
itu gue masih nafsu ke dia, tapi sayang 
Kakaknya datang. 


Tanpa disadari, sebelah tangan Arthur 
sudah mengepal ketika mendengar ucapan 
franklin. Arthur tahu kalau Zara memang 
senikmat itu. 


Ngedenger cerita si frank, gue juga 
pengen ngerasain punya Zara, Thur. Atau 
bisalah kalo langsung threesome, 
atau foursomesama lo sekalian. Gimana, 
Bro?” tawar Bruce disertai seringaian 
mesum. 


Sial! Arthur semakin geram dibuatnya. 


Mereka sama-sama brengsek, Arthur 
Sangat mengakui hal itu. Di antara mereka 
tidak ada yang suci. Melainkan, penikmat 
selangkangan semuanya. Tetapi, saat 
mendengar jika sang istri yang menjadi 
objek pembicaraan mesum dan fantasi nakal 
teman-temannya, rasanya Arthur sangat 
marah. 


Zara istrinya, bukanlah wanita murahan 
yang bisa dipakai secara bersamaan. Apalagi 
akan digilir? Yang benar saja! 


"Jelas sih lo harus nyobain, Bruce. 
Service-nya emang sangat memuaskan. 
Waktu gue ngehujam tuh lubang surganya, 
beh berasa banget jepitannya. Seret 
banget, Bro. Kayak masih virgin aja tau 
nggak? Emangnya pas main sama lo gimana 
Thur? Kok bisa masih rapet banget dianya? 
Atau jangan- 


BUGH 


Arthur sudah tidak bisa menahan diri 
hingga bisa menyerang temannya sendiri. 
"Berhenti ngomongin istri gue, Bangsat! 
Istri gue bukan wanita murahan. Dan nggak 
akan gue biarin kalian nyentuh dia! Nggak 
lagi!” marah Arthur. 


“Istri? tanya franklin sinis sambil 
menghapus darah di sudut bibirnya. "Tadi lo 
bilang nikahin dia karena mau balas dendam! 
Lagian, lo lupa kalo gue udah pernah having 
sex sama dia? Gue ada videonya, Thur!" 


“Sial! Mana videonya, Bangsat?" 


|“ 


“Bukan urusan lo! 
menantang. 


sahut franklin 


"Brengsek lo!" 


Arthur menghajar franklin lagi tanpa 
ampun. Bruce yang ingin melerai keduanya 
pun ikut Arthur habisi. Ia sangat marah 


karena kedua teman brengseknya itu sudah 
merendahkan istrinya. Zara memang sangat 
nikmat, hanya ia yang boleh menikmatinya! 
Bukan lelaki lain, terlebih temannya sendiri! 


Marah karena kedua temannya 
melecehkan Zara walaupun hanya dengan 
ucapan, Arthur seperti memiliki lebih banyak 
tenaga untuk menghabisi mereka. Usai 
membuat keduanya babak belur, Arthur pun 
segera meraih ponsel franklin secara paksa. 


Ternyata memang benar ada video 
istrinya bersama franklin. Melihatnya, 
Arthur dibuat semakin murka. Ia pun 
langsung menghapus video itu agar tidak 
bisa disalahgunakan oleh franklin. Baru 
Arthur sadari kalau temannya itu sangat 
licik, melebihi dirinya. Mugkin tahu akan 
menyentuh Zara di kamar yang sudah 
mereka persiapkan, franklin malah sengaja 
memasang CCTV. Brengsek sekali. 


Kenyataan itu membuat Arthur sangat 
murka. Beruntung kejadian itu sudah lewat 
dan telah menjadi masa lalu. Sekarang, Zara 
hanyalah miliknya seorang. Begitu juga 
dengan dirinya sendiri yang hanya milik 
Zara. 


"Sialan lo, Thur. Apa hebatnya dia 
sampai bisa bikin lo mukulin kami kayak 
gini? 


Arthur menoleh pada franklin. “Lo 
nanya apa hebatnya Zara? Lupa kalo 
sebelum ini kalian muji istri gue? Punya dia 
yang sempit kayak perawan, body-nya yang 
oke, dan lain-lain! Itu kehebatan Zara yang 
bikin kalian napsu! Asal kalian tau, Zara 
cuma milik gue. Nyesel gue pernah ngebiarin 
lo nyentuh dia!" 


"Alah! Zara nggak boleh main sama yang 
lain. Sedangkan lo sendiri masih main sana- 
sini. Nggak ngaca lo, Thur?" 


Tanpa menghiraukan teman brengseknya 
itu, yang mungkin tak pantas disebut teman 
lagi, Arthur pun segera meninggalkan 
tempat itu. Suasana hatinya menjadi buruk 
karena mendengarkan celotehan mesum 
tentang istrinya di depan mata telinganya 
sendiri. Terlebih lagi, orang itu memang 
Sudah pernah menyentuh Zara. 


"Sialan! Kenapa juga dulu gue bisa 
nyerahin Zara sama dia?” gerutunya pada 
diri sendiri. 


Semoga saja video yang ada di ponsel 
pintar franklin hanya satu-satunya. Sebab, 
ia tidak ingin video istrinya yang sedang 
digauli lelaki itu tersebar. 


Mengingat soal video mesum mereka, 
Arthur sudah menghapusnya di depan Zara 
sebagai bukti kalau ia serius menikahi 


wanita itu. Dan kini, Arthur tidak rela jika 
ada orang lain yang memiliki video istrinya. 
Yang bisa digunakan untuk berfantasi 
mesum. 
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Zara mendesah setiap kali menerima 
hentakkan pinggul sang suami. Tangannya 
melingkari pundak Arthur, sedangkan 
kakinya menjepit pinggang lelaki itu. 
Sungguh, rasanya nikmat dan tak dapat 
dilukiskan dengan kata-kata. 


“Sayang...” 


Arthur memejamkan mata sembari 
mempercepat tempo goyangannya. Beberapa 
Waktu kemudian, desahan Zara semakin 
menjadi ketika istrinya telah mencapai 
puncaknya. Mendorong lebih cepat dan 
dalam, segera Arthur lepas benihnya di 
dalam kewanitaan Zara. 


“Kamu kenapa langsung menyerang aku, 
Mas? Marah kenapa?” tanya Zara seraya 
menangkup pipi sang suami. Mereka baru 
Sampai di rumah dan suaminya itu langsung 
menggagahinya dengan emosi yang terasa 
meluap-luap. 


Arthur ikut menyentuh tangan Zara. 
Lalu ia tatap mata sang wanita. “Maafin 
aku ya, Sayang. Aku menyesal pernah 


ngebiarin kamu disentuh orang lain. 
Sekarang, aku nggak akan ngebiarin hal itu 
terulang lagi. Kamu cuma boleh jadi milik 
aku. Bukan yang lain.” 


“Iya. Aku cuma milik kamu aja kok, Mas. 
Cuma kamu yang bisa giniin aku,” balas 
Zara disertai elusannya di dada Arthur. 
Akhirnya mereka pun melanjutkan sesi 
percintaan panas itu kembali. Hingga Zara 
Sukses dibuat berulang kali mengalami 
pelepasan oleh sang suami. 


“Kamu memang luar biasa,” puji Arthur 
saat ronde kesekian telah selesai. Ia 
mengelus punggung Zara yang masih ada di 
atas tubuhnya. 


“Kamu juga, Mas. Makin hot aja,” balas 
Zara tak mau kalah yang membuat Arthur 
terkekeh. Merasa sudah cukup terpuaskan, 
mereka segera turun dari tempat tidur 
karena harus mandi mengingat hari sudah 
mulai malam. Kali ini benar-benar mandi 
berdua, meskipun sebenarnya Arthur ingin 
menyerang Zara kembali. Namun, ia merasa 
tidak tega. 


Kak 


“Lihat deh cewek yang di sana. Cantik 
banget “kan? Body—nya juga oke. Andai dia 


mau jadi cewek gue. Bahagia banget 
kayaknya gue.” 


Telinga Arthur terasa panas saat 
mendengar pembicaraan para laki-laki 
tentang Zara. Segera ia melangkah 
mendekati sang istri lantas menggamit 
mesra pinggangnya. Baru sebentar ditinggal 
ke toilet, tapi sudah banyak saja yang 
memandangi istri cantiknya itu. 


“Eh Mas, udah?” tanya istrinya yang 
Arthur balas anggukkan singkat. Sekarang 
ini weekend, sehingga Arthur menyetujui 
usul Zara untuk berjalan-jalan. Apa pun 
yang membuat wanitanya itu merasa 
senang akan Arthur lakukan, asal jatahnya 
selalu terpenuhi. 


“Sudah, Sayang,” sahut Arthur seraya 
mengecup bibir Zara disertai lumatan 
sekilas. Masa bodoh dilihat orang, karena 
memang itulah tujuannya. Agar para lelaki 
itu tidak curi-curi pandang ke arah istrinya 
lagi. “Kamu sendiri, sudah dapat yang mau 
dibeli?” 


“Udah juga. Jadi sekarang kita ke mana 
lagi?” 


“Ke toko pakaian dalam. Aku mau beliin 
kamu pakaian yang paling seksi,” bisik 
Arthur yang sukses membuat pipi Zara 


merona. “Meskipun sebenarnya kamu lebih 
seksi pas nggak pakai apa-apa sih.” 


“Apa sih, Mas,” bantah Zara. Arthur 
merasa gemas karenanya. Sehingga 
kemudian, ia beri kecupan di kening istrinya 
itu. “Ayo.” 


Arthur bertanya-tanya dalam hati. 
Mengapa semuanya menjadi seperti ini. Niat 
awalnya ingin membalas dendam pada Zara. 
Tetapi setelah memperistrinya, Arthur 
merasakan ada yang aneh. Ia menjadi 
senang melihat Zara tersenyum manis 
seperti ini kepadanya. Dadanya mendadak 
terasa menghangat saat Zara melingkarkan 
tangan di pinggangnya selama jalan-jalan 
mereka. 


“Aku cinta kamu, Mas.” 


Tentang itu, Arthur menelan ludah 
gugup. Mungkinkah ia juga sudah mencintai 
Zara. Tetapi bagaimana dengan dendamnya? 


“Aku juga, Sayang.' 
Masa bodoh. Yang penting Zara 
miliknya. 


“Ngomong-ngomong, setelah nikah kita 
nggak pernah pakai pengaman lagi kalo pas 
berhubungan. Kamu udah siap punya anak, 
Mas?” tanya Zara sembari memilih pakaian 


dalam bersama Arthur. Lelaki itu tampak 
bersemangat mencarikan yang cocok 
untuknya. Tanpa peduli dan menghiraukan 
pandangan penjaga toko ataupun 
pengunjung yang lain. 


“Sekarang udah siap. Soalnya kita juga 
udah nikah,” balas Arthur. “Masih marah 
ya karena dulu aku suruh ngegugurin 
kandungan?” 


Zara menggeleng sembari tersenyum. 
Saat itu ia memang sempat sedih dan 
merasa bersalah. Namun, Zara benar-benar 
tak bisa membayangkan reaksi orang 
tuanya jika tahu dirinya hamil di luar nikah. 


“Maaf udah jadi brengsek.” 


“Asal jangan diulangi lagi! Aku nggak 
akan maafin kamu kalo masih main sama 
wanita lain padahal aku rutin ngasih,” 
sahut Zara cemberut. Yang Arthur balas 
dengan kekehan. 


“Janji. Cuma kamu kok. Soalnya kamu 
yang paling enak.' 


“Kalo misalnya nanti aku udah nggak 
enak lagi? Berarti kamu nyari yang baru, 
gitu?” Zara bertanya sengit. 


“Ya nggaklah, Sayang. Kalo udah nggak 
enak lagi, ya tinggal dienakin aja. Kamu “kan 


jago bikin enak,” tukas Arthur yang praktis 
mendapatkan pukulan dari istrinya. “Aku 
udah tau loh rahasianya kamu. Pantesan 
selalu nagih.” 


“Mas udah dong! Malu!” cibir Zara 
karena wajahnya sudah merona. Suaminya 
itu pun hanya tersenyum puas. 


Kak 


Semuanya benar-benar berjalan di luar 
rencana. Bukannya balas dendam seperti 
keinginannya, Arthur malah terjebak dalam 
pernikahan yang menyenangkan hatinya. 
Memiliki Zara sebagai istri, nyatanya 
mampu membuatnya merasa bahagia. 
Bahkan, ia merasa cemburu tiap kali ada 
yang mendekati atau membicarakan 
kecantikan istrinya di belakang. 


Sekarang pernikahan mereka sudah 
berlangsung selama satu bulan lebih. Selama 
itu hubungan mereka baik-baik saja dan 
kian panas setiap harinya. Hubungan 
dengan kedua orang tua mereka juga baik. 
Bisnis baru Arthur pun sudah dijalankan 
dan mendapat omzet yang fantastis. 
Tetapi, mendadak Arthur diserang rasa 
cemburu saat menjemput Zara pulang. 


“Apa-—apaan ini?” tanya Arthur marah 
ketika melihat istrinya sedang bersama 
lelaki lain. Mereka tampak tertawa bersama. 


Terlebih, lelaki itu tadi sempat memeluk 
Zara. Ada hubungan apa sebenarnya di 
antara mereka? 


“Mas? Kamu udah datang?” tanya Zara 
yang membuat Arthur mendengus. Istrinya 
seolah tak merasa bersalah karena sudah 
berpelukan dengan lelaki lain. 


Berdeham malas, Arthur meraih tangan 
Zara dan membawa wanitanya itu memasuki 
mobil agar cepat pulang. 


Begitu sampai di kamar, barulah Arthur 
meluapkan kemarahannya dengan menggauli 
Zara secara kasar. Hingga sempat membuat 
istrinya meringis. 


“Jawab aku, Zara! Siapa dia? 
Selingkuhan kamu?” bentaknya marah 
sembari terus bergerak kasar. Menghujam 
istrinya tanpa ampun. 


“Kamu salah paham, Mas. Aku nggak 
pernah selingkuh di belakang kamu. Dia itu 
masih ada ikatan keluarga sama aku. Dia 
Kenzi! Kalo nggak percaya tanya aja sama 
kakak atau orang tua aku,” sahut Zara 
masih sambil meringis. Agak sedikit tak 
nyaman menerima gerakan Arthur yang 
seperti ini. Karena entah mengapa, 
perutnya terasa sakit. 


“Bohong! Kalo keluarga, kenapa dia 
nggak datang di resepsi kita?” 


“Karena dia ada urusan! 
Mas, pleasee... Pelan-pelan. Sakit, Mas...,” 
rintih Zara yang tak Arthur pedulikan. 
Lelaki itu terus memompa dengan kasar. Ia 
mengerang sementara istrinya meringis. 
Hingga kemudian, Arthur dibuat terkesiap 
kala menemukan bercak darah pada miliknya 
yang beradu dengan milik Zara. 


“Kamu menstruasi? Kenapa nggak 
bilang?” tanya Arthur semakin kesal. Ia 
tidak akan memaksa menyentuh Zara jika 
tahu wanita itu mengalami menstruasi. 
Sebab, saat melepas celana dalam istrinya, 
tidak terdapat noda darah di sana. 


Mendengar hal itu, Zara dibuat terkejut. 
Pantas rasanya tidak enak kalau ternyata 
dirinya kedatangan tamu. Tetapi, mengapa 
seperti ada yang aneh? Sepertinya ia sudah 
telat seminggu lebih dari jadwal semestinya. 
Segera Zara menyentuh darahnya sendiri 
dan dibuat terbelalak kala menyadari aroma 
dan teksturnya berbeda dari darah haid 
yang khas. 


“Mas... Ini nggak mungkin “kan?” 
lirihnya. 


“Nggak mungkin apanya?” bingung 
Arthur. Ia meraih tisu dari atas meja rias 
istrinya lantas menyeka darah dari 
kejantanannya. Juga, membersihkan 
selangkangan istrinya. 


“Aku udah telat, Mas. Nggak mungkin... 
pendarahan... “kan?” tanya Zara dengan 
Suara tercekat. Mendengarnya, Arthur pun 
dibuat terdiam. 


“Ya udah, kita ke rumah sakit 
sekarang!” putus Arthur. Ia merapikan 
pakaiannya dan Zara yang beruntungnya 
tak dilepas sepenuhnya. Setelah itu, Arthur 
segera menggendong istrinya keluar kamar 
dan sempat berpapasan dengan mama 
mertuanya. 


“Kalian mau ke mana? Zara kenapa?” 
tanya Syakira kebingungan. 


“Ke rumah sakit, Ma. Itunya Zara 
berdarah,” jawab Arthur tak begitu jelas. 
Ia sedang panik karena mendengar istrinya 
merintih kesakitan. “Tahan ya, Sayang... 
Maafin aku...” 


Zara yang kesakitan seperti ini 
mengingatkan Arthur kepada saat mereka 
menggugurkan kandungan istrinya beberapa 
waktu yang lalu. Arthur mendudukkan Zara 
di kursi penumpang lantas mengecup kening 


sang istri. Kemudian ia memutari mobil 
untuk masuk ke balik kemudi. 


“Mama ikut, Arthur.” 


Arthur mengangguk, ia menjalankan 
mobilnya ke rumah sakit terdekat agar Zara 
bisa segera ditangani. 


“Sakit, Mas...” 


Melihat anaknya seperti ini, Syakira jadi 
teringat kegugurannya dulu. Jangan sampai 
Zara mengalami hal yang serupa, pikirnya. 


“Ini kalian habis ngapain sebenarnya 
Sampai Zara pendarahan?” 


“Ini salah saya, Ma. Saya yang bikin 
Zara kayak gini karena cemburu. Jadinya 
Saya main kasar. Soalnya beneran nggak 
tau kalo Zara berkemungkinan lagi hamil,” 
jawab Arthur jujur. Sebelah tangannya 
menggenggam tangan Zara. Sedang 
sebelahnya lagi fokus dengan kemudi. 
“Maafin aku ya, Sayang.” 


“Semoga aja nggak kenapa—napa. Tahan 
ya, Sayang,” ujar Syakira seraya mengelus 
rambut anaknya. Berusaha memberikan 
semangat. 


“Gimana kondisi istri saya, Dok?” tanya 
Arthur ketika dokter sudah keluar dari 
ruangan yang terdapat Zara di dalamnya. 


“Istri Anda sudah baik-baik saja. 
Namun, janinnya tidak bisa diselamatkan, 
Pak.” 


Ah, jadi benar kalau Zara sedang hamil? 
Betapa bodohnya Arthur yang tak 
mengetahui itu dan malah menggauli 
istrinya secara kasar padahal Zara sudah 
meminta pelan. 


“Tapi sebelumnya, saya mau bertanya. 
Apakah istri Anda pernah hamil dan 
keguguran juga?” tanya dokter yang 
membuat Arthur menelan ludah karena di 
Sini ada mama mertuanya. Pun, papa mertua 
dan iparnya baru saja tiba. Mampuslah 
Arthur. 


“Aborsi lebih tepatnya, Dok,” jawab 
Abra yang sukses membuat orang tuanya 
membelalakkan mata dan menatapnya 
dengan pandangan tidak percaya. 


“Benar begitu, Pak?” tanya dokter 
memastikan. Arthur pun mengangguk saja 
sebagai jawaban. “Jadi begini, selain usia 
kehamilan yang memang masih baru, kondisi 
kehamilan pasien sudah bermasalah 
dikarenakan tindakan aborsi yang pernah 


dilakukannya, ditambah lagi terkena 
benturan keras. Sehingga menyebabkan 
janinnya luruh sebelum waktunya tiba.” 


Arthur dibuat terdiam karenanya. 
Ternyata, ada dampak yang tertinggal 
karena kejadian waktu itu. Yang membuat 
Zara merasakan sakit untuk kedua kalinya. 


“Tapi istri saya bisa hamil lagi “kan, 
Dok?” 


“Kalau sudah menjadi kehendak yang 
Maha Kuasa, pasti bisa, Pak. Hanya saja 
memang, saya akui kondisi rahimnya lemah.” 


Setelah berkata seperti itu, dokter 
permisi meninggalkan Arthur bersama 
seluruh keluarga Zara. 


BUGH 


Arthur langsung tersandar di dinding 
lorong rumah sakit tersebut karena Abra 
sudah — menghajarnya. “Lihat akibat 
perbuatan lo, brengsek!” desis Abra murka. 


Sementara itu, Abizar menyadari ada 
yang tidak beres dengan anak dan 
menantunya pun bertanya apa yang 
sebenarnya terjadi. 


“Dia udah nidurin Zara sebelum mereka 
nikah, Pa. Bahkan sampai hamil dan Zara 


aborsi karena disuruh sama dia!” sahut 
Abra sambil menunjuk Arthur. “Sebenarnya 
aku nggak setuju Zara nikah sama dia. Tapi 
adikku itu, udah tergila-gila sama dia! 
Sampai-sampai mau maafin si brengsek ini! 
Kalo aku jadi Zara, aku nggak akan mau 
ketemu dia lagi.” 


“Benar gitu, Arthur?” tanya Abizar 
dengan tatapan sendu. Tak menyangka 
kalau ia sudah gagal mendidik putri 
bungsunya hingga bisa berhubungan di luar 
nikah, hamil, bahkan aborsi. Ia menghapus 
air mata yang tiba-tiba membasahi pipinya. 
Di sebelahnya, Syakira sudah menangis 
karena merasakan kepahitan yang sama. 


“Maaf, Pa. Saya akui semua memang 
benar. Saya dan Zara sudah berhubungan 
bahkan sampai Zara hamil,” jawab Arthur. 


“Lalu, kenapa kamu nggak bertanggung 
jawab saat itu juga? Kenapa kamu malah 
minta anak Papa buat ngelakuin aborsi?” 
tanya Abizar marah. Untuk anaknya yang 
disakiti, Abizar menampar Arthur. 


“Jawabannya karena dia nggak pernah 
cinta sama Zara, Pa. Lagian, bukan Cuma 
Zara yang pernah dia tidurin. Masih banyak 
wanita lain,” tukas Abra menimpali. 


“Kalo kamu tau, kenapa nggak bilang 
sama Papa, Abra? Kenapa baru sekarang di 
saat semuanya sudah terlambat?” 


“Semua karena Zara mencintai si 
brengsek ini, Pa!” 


“Saya juga mencintai Zara, Pa. Saya 
sudah menyesal dan akan berjanji 
ngebahagian Zara,” jawab Arthur terdengar 
tulus. 


“Walaupun Zara berkemungkinan sulit 
hamil?” 


“Iya,” angguk Arthur mantap. 


“Jelas aja, dia senang pas bikinnya 
doang!” gerutu Abra sinis. Ia terdiam ketika 
Keira menyikut lengannya sembari berujar, 
“jangan gitu, Mas.” 


“Orang tua kamu?” 


“Mereka pasti ngerti. Saya akan 
berusaha meyakinkan.” 


Abizar mengusap wajahnya kasar. 
Sungguh, ada-ada saja hal yang tak 
terduga dalam hidupnya. Kalau sudah begini 
apa yang harus dirinya lakukan? Ia tak 
mungkin memisahkan Zara dan Arthur 
karena dirinya tahu bagaimana rasanya 
dipisahkan dari orang yang dicintai. 


“Apa saya bisa memegang kata-kata 
kamu?” 


“Iya, Pa. Saya janji nggak akan nyakitin 
Zara lagi. Saya beneran mencintai dia 
dengan sepenuh hati saya. Saya menyesal 
sudah menjadikan dia seperti sekarang. 
Semua memang salah saya yang brengsek. 
Tapi tolong, jangan pisahin saya dari Zara, 
Pa. Saya nggak bisa hidup tanpa dia. Saya 
mencintai dia.” 


Kak 


“Maafin aku,” bisik Arthur sembari 
mengecup kening Zara. “Maaf karena udah 
bikin kamu kayak gini, dua kali. Aku bener- 
bener minta maaf, Sayang,” lirih Arthur 
menyesal. 


Dulu, mungkin ia tak menginginkan anak 
dari Zara. Tetapi saat ia sudah mulai 
menginginkannya, ternyata takdir berkata 
lain. Tentu saja karma untuknya yang sudah 
menyuruh Zara menggugurkan anak pertama 
mereka. 


“Aku nggak pernah selingkuh, Mas—"“ 


“Sstt... Udah nggak usah bahas itu. Aku 
percaya sama kamu, Sayang. Sekali lagi 
maaf.” 


Mereka berpelukan mesra. Dengan 
Arthur yang mengecup puncak kepala Zara 
berulang kali. Sekarang Arthur yakin kalau 
ia memang sungguh-sungguh mencintai 
Zara. Tak peduli akan demdamnya pada Abra 
karena yang lelaki itu lakukan sudah benar. 
Semua memang karena salahnya yang sudah 
merusak Zara sedemikian rupa. Menanamkan 
pikiran kotor di otak polos wanitanya. 
Membuat Zara menjadi binal walau hanya 
untuknya saja. Ia memang pantas 
mendapatkan itu semua. 


“Aku cinta kamu, Sayang. Selamanya 
kita akan sama-sama terus ya,” ujar 
Arthur lagi yang Zara balas anggukkan 
kepala. 


“Meskipun kita nggak punya anak? 
Kamu tetap cinta “kan?” 


“Iya. Soalnya kamu tau kalo aku suka 
prosesnya aja “kan?” 


“Mesum!” 
“Kamu juga!” 
“Diajarin kamu.” 


“I love you, Honey. Always love 
you. Maaf karena kamu harus punya suami 
yang bejat kayak aku.” 


“Kamunya ganteng sih. Hot juga. Mana 
itunya besar. Jadi banyak yang suka deh. 
Coba itunya kecil aja.” 


“Emang rela kalo punyaku kecil? Nanti 
nggak enak loh. Nggak bisa ngedesah erotis 
lagi nanti,” goda Arthur sembari mencolek 
dagu istrinya. 


“Apa sih! Mesum kamu! Padahal 
harusnya kita berduka karena anak kita 
pergi lagi untuk yang kedua kalinya.” 


“Makanya biar kamu nggak sedih, 
sengaja aku bercandain. Sekali lagi, maaf 
ya...” 


“Heem. Dimaafin.” 


Zara mengulas senyum saat mengelus 
rambut Arthur. Semoga saja ini awal 
kebahagiaan mereka. Dengan lelaki itu yang 
sungguh-sungguh mencintainya. 


Mengangkat wajah, Zara sentuhkan 
bibirnya di bibir Arthur yang kemudian 
dihadiahi deheman oleh kakaknya yang baru 
memasuki kamar rawatnya. Tanpa peduli 
pada Abra, Zara kembali mencium Arthur 
sambil melumat bibirnya. Yang suaminya 
balas dengan senyuman. Sementara Abra 
hanya mendengus saja. 


“Kei, pulang yuk, Sayang. Kita bikinin 
adik buat anak kita.” 


“Hah? Aku “kan lagi haid, Mas.” 


Dan akhirnya, Zara terkekeh melihat 
kakaknya yang malah mendesah frustrasi. 


Tamat 


